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ABSTRAK 

 

 

Hartanto, Andi. 2025. Analisis Dampak Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik 

Terhadap Kinerja Pegawai di Unit Kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya Malang. Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (I): Ganis Chandra 

Puspitadewi, M.A. (II) Yulianto, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kinerja 

Pegawai. 

 

     Dalam prosesnya sumber daya manusia turut dipengaruhi oleh lingkungan kerja 

untuk meningkatkan kinerja pegawai. Lingkungan kerja merupakan semua hal yang 

berkaitan dengan aktivitas pegawai di kantor. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan hasil dari gambaran secara mendalam mengenai dampak lingkungan 

kerja fisik dan non fisik terhadap kinerja pegawai yang terdapat di Unit Kearsipan 

1 Universitas Brawijaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan observasi, wawancara, 

studi literatur, dokumentasi, dan catatan lapangan. Dalam penelitian ini lingkungan 

kerja fisik dan non fisik terhadap kinerja pegawai di Unit Kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya menggunakan beberapa indikator. Lingkungan kerja fisik meliputi 

penerangan, temperatur suhu, kelembapan, sirkulasi udara, kebisingan, bau-bauan 

di tempat kerja, tata warna, dekorasi, musik, dan keamanan. Sedangkan lingkungan 

kerja non fisik meliputi struktur kerja, tanggung jawab, kerjasama antar kelompok, 

perhatian pimpinan terhadap kerja, dan dukungan pimpinan terhadap pegawai. Dari 

hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa tidak semua indikator lingkungan 

kerja fisik dan non fisik berdampak terhadap kinerja pegawai di Unit Kearsipan 1 

Universitas Brawijaya. Lingkungan kerja fisik yang berdampak terhadap kinerja 

pegawai Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya adalah penerangan, kelembapan, 

sirkulasi udara, kebisingan, dan dekorasi. Lingkungan kerja non fisik yang 

berdampak terhadap kinerja pegawai Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

adalah struktur kerja, tanggung jawab, dan dukungan pimpinan terhadap pegawai.  
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ABSTRACT  

 

 

Hartanto, Andi. 2025. Analysis of the Impact of Physical and Non-Physical Work 

Environment on Employee Performance in the Archive Unit 1 of 

Universitas Brawijaya Malang. Program Studi Perpustakaan dan 

Sains Informasi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervision: (I) Ganis 

Chandra Puspitadewi, M.A. (II) Yulianto, M.Pd.I. 

 

Keyword: Physical Work Environment, Non-Physical Work Environment, 

Employee Performance. 

 

     In the process, human resources are also influenced by the work environment to 

improve employee performance. The work environment is all things related to the 

activities of employees in the office. This study aims to obtain the results of an in-

depth overview of the impact of physical and non-physical work environment on the 

performance of employees contained in the archival Unit 1 Universitas Brawijaya. 

This study uses descriptive qualitative research methods. Research data collection 

was done by observation, interview, literature study, documentation, and field 

notes. In this study, the physical and non-physical work environment on the 

performance of employees in archival Unit 1 Universitas Brawijaya uses several 

indicators. The physical work environment includes lighting, temperature, 

humidity, air circulation, noise, workplace odors, color, decoration, music, and 

safety. While the non-physical work environment includes work structure, 

responsibility, cooperation between groups, leadership attention to work, and 

leadership support for employees. From the research findings, it shows that not all 

indicators of physical and non-physical work environment have an impact on 

employee performance in archival Unit 1 Universitas Brawijaya. The physical work 

environment that affects the performance of employees of archival Unit 1 

Universitas Brawijaya is lighting, humidity, air circulation, noise, and decoration. 

The non-physical work environment that affects the performance of employees of 

archival Unit 1 Universitas Brawijaya is the work structure, responsibility, and 

leadership support for employees.  
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 مستخلص البحث 

 

أندي. وحدة  .  ٢٠٢٥ هارتانتو،  في  الموظفين  أداء  على  الجسدي  وغير  الجسدي  العمل  بيئة  تأثير  تحليل 

برنامج دراسات علم المكتبات والمعلومات، كلية العلوم    .بجامعة براويجايا مالانج  1الأرشفة  

مالانج إبراهيم  مالك  مولانا  الحكومية  الإسلامية  الجامعة  الأولى:    .والتكنولوجيا،  المشرفة 

   المشرف الثانية: يوليوتو، الماجستيرة .جانيس شاندرا بوسبيتا ديوي، الماجستيرة

 العمل غير الجسدي، أداء الموظفينبيئة العمل الجسدي، بيئة  الكلمات المفتاحية:

 في هذه العملية ، تتأثر الموارد البشرية أيضا ببيئة العمل لتحسين أداء الموظفين .بيئة العمل هي كل الأشياء 

 المتعلقة بأنشطة الموظفين في المكتب .تهدف هذه الدراسة إلى الحصول على  نتائج نظرة عامة متعمقة لتأثير 

 بيئة العمل المادية وغير المادية على أداء الموظفين الواردة في وحدة الأرشيف 1 جامعة براويجايا .تستخدم

 هذه الدراسة أساليب البحث النوعي الوصفي .تم جمع بيانات البحث عن طريق الملاحظة والمقابلة ودراسة 

 الأدب والتوثيق والملاحظات الميدانية .في هذه الدراسة ، تستخدم بيئة العمل  المادية وغير المادية على أداء 

 الموظفين في وحدة المحفوظات 1 جامعة براويجايا عدة مؤشرات  .تشمل بيئة العمل المادية الإضاءة ودرجة 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada masa globalisasi saat ini, manusia memiliki peran penting dalam menjadi 

pengelola ataupun pendukung pekerjaan di suatu instansi. Karena sumber daya 

manusia yang merupakan hal penting untuk mencapai tujuan bersama khususnya 

pimpinan suatu lembaga yang mengharapkan adanya kinerja yang intens dari 

pegawai untuk melaksanakan tugas yang telah diberikan sebelumnya, sehingga 

sumber daya manusia menjadi rolle model bagi pembangunan suatu instansi dalam 

skala lingkungan besar ataupun kecil. Memastikan seluruh sumber daya manusia 

memiliki kompetensi dan saling memberikan arahan satu sama lain juga dibutuhkan 

guna sumber daya manusia tersebut dapat melakukan pelayanan dan memberi 

informasi yang tepat serta berkualitas (Annisa F., 2021). Sumber daya manusia 

yang efisien diperlukan untuk mendorong adanya kemajuan target pekerjaan, 

dengan tetap memperhatikan manajemen yang baik serta melakukan efisiensi 

dengan merujuk kepada sumber daya manusia karena aset utama dalam 

memberikan gagasan terkini bagi kemajuan organisasi di instansi (Astuti & 

Mulyadin, 2022). 

Dalam menunjang adanya kemajuan tersebut, pegawai memiliki peranan 

penting di suatu instansi, sehingga berhak mendapatkan fasilitas yang memadahi 

guna meningkatkan pekerjaannya. Mukuan (2021) menjelaskan bahwa sumber 

daya manusia memiliki peran sebagai pengelola dalam melangsungkan tanggung 

jawab di instansi. Dalam hal ini pegawai ialah sumber daya manusia yang berperan 

aktif untuk keberhasilan suatu instansi kedepannya, karena dalam pelaksanaannya 

pegawai diharapkan dapat aktif serta berperan sebagai perencana, pengembang ide, 

dan pencetus gagasan terbaru dalam mencapai tujuan instansi yang ingin dicapai 

bisa berjalan secara efektif dan efisien. 

Dalam prosesnya sumber daya manusia turut dipengaruhi oleh lingkungan kerja 

untuk meningkatkan kinerja pegawai. Lingkungan kerja merupakan semua hal yang 

berkaitan dengan aktivitas pegawai di kantor. Menurut Sedarmayanti (2017) 



2 

 

 

 

lingkungan kerja terbagi menjadi dua bagian yang meliputi lingkungan kerja fisik 

dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja fisik merupakan suatu hal 

berwujud berupa sarana prasarana dan fasilitas yang disediakan oleh instansi yang 

berada dilingkungan kerja baik secara langsung maupun tidak langsung serta 

berpengaruh kepada pegawai untuk melakukan kegiatan organisasi, sedangkan 

lingkungan kerja non fisik merupakan semua hubungan pekerjaan yang berkaitan 

dengan jalinan pekerjaan, pimpinan, rekan kerja, dan bawahan. Dari hal tersebut 

sumber daya manusia merupakan bagian sumber daya yang memiliki kemampuan 

untuk mengendalikan keterampilan, perasaan, pengetahuan, serta kreativitas yang 

memiliki peran penting untuk meraih keberhasilan dalam mencapai tujuan secara 

pribadi ataupun individu di suatu instansi. Sumber daya manusia dilingkungan kerja 

tidak terlepas dengan adanya kinerja pegawai. Menurut mas’ud (2014) kinerja 

pegawai terbagi menjadi lima bagian yang meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, 

kehandalan, inisiatif, dan kerajinan, sehingga dari lima aspek tersebut diharapkan 

bisa menghasilkan kinerja yang maksimal dan pegawai bisa mendapatkan perhatian 

dari pimpinan dengan melihat dari aspek lingkungan kerja fisik dan non fisik 

pegawainya. 

Dalam sudut pandang Islam, manusia turut serta membagi kelompok untuk 

memaksimalkan pekerjaan dilingkungan kerja fisik dan non fisik yang dapat 

mempengaruhi pekerjaan pegawai untuk mendapatkan ridho-Nya. Hal ini tertulis 

di dalam QS.Al-Qasas (77): 

رَة ٱلداَرَ  ٱلَلّه  ءَاتىَٰكَ  ف يمَا   وَٱبۡتغَ   َ   ٱلۡۡ خ  يبكََ   تنَسَ   وَلَ   ََ نَ   نَص  ن   ٱلدُّنۡيَا    م    إ لَيۡكَ    ٱلَلّه   أحَۡسَنَ   كَمَا    وَأحَۡس 
بُّ   لَ   ٱلَلَّ  إ نَ  ٱلۡۡرَۡض    ف ي  ٱلۡفسََادَ  تبَۡغ   وَلَ  ينَ  يهح  د  فۡس      ٱلۡمه

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 

telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

Dari penggalan ayat diatas Allah Swt mencintai hamba yang dekat kepada-Nya, 

dikarenakan manusia merupakan makhluk ciptaan yang paling sempurna dan bisa 

menjadi pelindung serta menjaga kerukunan umat bergama di muka bumi ini, 
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sehingga Allah Swt melarang berbuat kerusakan agar terciptanya lingkungan kerja 

secara fisik yang konsisten dan secara non fisik memiliki timbal balik yang 

maksimal antara pimpinan, pegawai, dan sesama rekan kerja.  

Hal ini diperkuat dengan pernyataan S.Darmayanti dalam (Nopecain, B.E, et.all 

2023) yang menerangkan bahwa lingkungan kerja merupakan keadaan dimana 

suatu instansi baik secara fisik ataupun non fisik dapat memberikan kesan yang 

mententramkan, menggemberikan, dan mengamankan bagi para pegawai yang ada 

di dalamnya. Sehingga lingkungan kerja fisik maupun non fisik saling 

berkesinambungan antara individu satu dengan yang lainnya. Lingkungan kerja 

yang nyaman bagi pegawai bisa memberikan dampak yang signifikan kepada 

pegawai. Apabila lingkungan kerja fisik dan non fisik bisa tercipta dengan baik 

maka bisa mendorong pegawai untuk melaksanakan pekerjaan dengan maksimal 

dan konsisten dilingkungan kerjanya. 

Universitas Brawijaya merupakan perguruan tinggi negeri dengan status badan 

hukum yang berdiri pada tanggal 5 Januari 1963 yang berlokasi di kota Malang. 

Sebagai salah satu perguruan tinggi Universitas Brawijaya mempunyai tanggung 

jawab untuk mendidik berbagai disiplin ilmu pengetahuan, termasuk menjalankan 

fungsinya sebagai pelaksana tri dharma perguruan tinggi (Pendidikan, pengajaran, 

dan pengabdian masyarakat). Ariani (2019) menjelaskan bahwa keberadaan 

perguruan tinggi juga tidak terlepas dengan adanya peran arsip karena 

penyelenggaraannya menjadi salah satu elemen penting yang menjadi fungsi 

sebagai sumber informasi dan penyimpanan dokumen terpadu. 

Menimbang akan hal tersebut, pihak universitas membutuhkan suatu lembaga 

pengendali dokumen dan rekaman yang terpusat dan terpaduehingga pada tahun 

2015 Rektor Universitas Brawijaya menetapkan pimpinan unit kearsipan yang 

pertama dengan SK Rektor No: 124 Tahun 2015 dengan kepala unit kearsipan Dr. 

Hamidah Nayati Utami, S.Sos, M.Si. Pada tahun 2019 kembali diterbitkannya 

Peraturan Rektor Universitas Brawijaya No. 52 tahun 2019 tentang 

penyelenggaraan kearsipan di lingkungan Universitas Brawijaya. Dalam prosesnya 

suatu peraturan resmi di suatu instansi memiliki target untuk mencapai 
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keberhasilan, seperti dampak lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap pegawai, 

di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya. 

Penelitian ini akan berfokus untuk mendapatkan gambaran secara mendalam 

mengenai dampak lingkungan kerja fisik, non fisik, terhadap kinerja pegawai di 

unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya. Sehingga memerlukan suatu analisis 

dengan metode kualitatif deskriptif untuk mengetahui kondisi valid dilapangan. 

Dikarenakan lingkungan kerja merupakan faktor untuk menunjang kinerja pegawai 

bisa berjalan sesuai rencana yang telah ditentukan. Menurut Sumakud & Trang 

(2021) lingkungan kerja adalah semua hal yang berkaitan dengan pegawai serta 

mempengaruhi kepribadiannya secara internal untuk melakukan ataupun 

menuntaskan pekerjaan yang diberikan kepadanya pada suatu bidang tertentu. 

 Fenomena yang terjadi di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya menunjukkan 

adanya lingkungan kerja secara fisik maupun non fisik membuat peneliti semakin 

tertarik untuk melakukan penelitian secara lebih mendalam apakah hal tersebut 

nantinya akan berdampak kepada kinerja pegawai, seperti posisi lantai gedung, 

tingkat keamanan, sirkulasi udara, dekorasi serta koordinasi antara pimpinan dan 

pegawai yang terdapat dilingkungan kerjanya. 

Berdasarkan pengamatan waktu pra penelitian dan wawancara bulan November 

2024 dengan salah satu pegawai yang merupakan pengelola arsip di unit kearsipan 

1 Universitas Brawijaya dengan jabatan, pranata kearsipan beliau menuturkan dari 

aspek lingkungan kerja fisik terdapat beberapa hal yang mempengaruhi meliputi 

penerangan, temperatur suhu, kelembapan, sirkulasi udara, kebisingan, bau-bauan 

ditempat kerja, tata warna, dekorasi, musik, dan keamanan termasuk dalam hal 

lingkungan kerja non fisik seperti hubungan pekerjaan dengan atasan atau pimpinan 

dan hubungan sesama teman kerja. Hal ini selaras dengan S.Darmayanti dalam 

(Ramdhona, T.S et al., 2022) terdapat lima aspek mempengaruhi produktivitas 

pegawai di lingkungan kerja non fisik, yang meliputi struktur kerja, tanggung jawab 

kerja, kerja sama antar kelompok, perhatian dan dukungan pimpinan. 

Pada bagian lingkungan kerja fisik terdapat beberapa hal yang kurang sesuai 

dengan faktor-faktor yang telah disebutkan yaitu pencahayaan dikarenakan desain 

awal dari gedung ini merupakan ruang kelas dari Fakultas Ilmu Komputer dari 
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tahun 2017 sebelum di pindahkan ke gedung utamanya. Barulah pada bulan 

November 2017 mulai digunakan sebagai ruang arsip. Dari segi kelembapan karena 

posisi bangunan berada di lantai lima gedung perpustakaan baru, menyebabkan air 

hujan terkadang masuk ke dalam tembok dan membuatnya berjamur di satu titik 

yaitu ruangan arsip aktif. Dari segi keamanan mengenai jendela di unit kearsipan 1 

Universitas Brawijaya tidak terpasang pagar pengaman ataupun kamera pengawas 

hal ini akan berdampak kepada menurunnya semangat kerja dan rasa saling curiga 

apabila dikemudian hari apabila terdapat kegagalan sistem dalam menunjang 

keberhasilan kerja pegawai termasuk tidak adanya alat pemadam kebakaran di 

setiap penjuru ruangan. 

Terdapat beberapa permasalahan pada lingkungan kerja non fisik dan kinerja 

pegawai. Seperti hubungan antara pimpinan dan bawahan sulit untuk melakukan 

koordinasi yang maksimal dikarenakan posisi ruang kerja pimpinan berada di 

gedung rektorat lantai satu sedangkan gedung utama dari unit kearsipan 1 

Universitas Brawijaya berada di lantai 5 gedung perpustakaan baru. Hal ini akan 

berdampak terhadap koordinasi antara pegawai dan pimpinan bisa terganggu atau 

menyebabkan terjadinya kesalahpahaman diantara kedua belah. Menurut Rosminah 

(2019) suatu perusahaan atau organisasi memerlukan optimalisasi untuk 

mensinergikan berbagai sumber daya, terkhusus dalam bidang sumber daya 

manusia sehingga koordinasi sangat diperlukan untuk memaksimalkan pekerjaan. 

Berdasarkan latar belakang diatas mengindikasikan bahwa unit kearsipan 1 

Universitas Brawijaya memiliki beberapa permasalahan yang bisa dianalisis lebih 

mendalam, dengan melihat dari aspek lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap 

kinerja pegawainya. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam dengan judul “Analisis Dampak Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik 

Terhadap Kinerja Pegawai di Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya Malang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Bagaimana dampak secara mendalam mengenai lingkungan kerja fisik dan non 

fisik terhadap kinerja pegawai yang terdapat di unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya. 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mendapatkan hasil dari gambaran secara mendalam mengenai dampak 

lingkungan kerja fisik dan non fisik, terhadap kinerja pegawai di unit kearsipan 1 

Universitas Brawijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendapatkan hasil dari gambaran secara mendalam mengenai dampak 

lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap kinerja pegawai yang terdapat 

di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya. 

2. Menjadi bahan bacaan serta referensi dalam melakukan penelitian 

selanjutnya, mengenai dampak lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap 

kinerja pegawai di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya. 

1.5 Batasan Masalah  

Batasan masalah digunakan peneliti untuk menghindari melebarnya pokok 

permasalahan yang diluar topik. Sehingga penelitian ini akan tetap bisa terarah. 

Adapun masalah dari penelitian ini akan membahas secara mendalam mengenai 

gambaran dari dampak lingkungan kerja fisik dan non fisik menggunakan teori S. 

Darmayanti (2017) sedangkan untuk dampaknya terhadap kinerja pegawai 

menggunakan teori Mas’ud (2014) tentang pedoman penilaian kinerja pegawai. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam memudahkan memahami suatu pembahasan, diperlukan sistematika 

penulisan agar tetap bisa terarah dan tidak jauh dari tujuan utama dari penelitian 

yang akan dilakukan. Penelitian ini tersusun ke dalam lima bab sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, Batasan masalah dan sistematika penulisan penelitian. Pada bagian latar 

belakang membahas mengenai gambaran dari lingkungan kerja fisik dan non fisik 

yang terdapat di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya termasuk dengan kondisi 

permasalahan kinerja pegawai yang ditemukan, terkait dengan identifikasi masalah 

yang dibahas akan lebih mendalam ke permasalahan yang diangkat. Pada bagian 

tujuan penelitian berisi tujuan peneliti yang akan dicapai. Pada manfaat penelitian 
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berisi manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini kedepannya, baik kepada peneliti, 

instansi ataupun ke penelitian selanjutnya dan pada bab sistematika penulisan 

memuat kerangka penelitian yang akan dilakukan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi rangkuman penelitian terdahulu, mengenai lingkungan kerja fisik 

dan non fisik yang menggunakan teori S.Darmayanti (2017) sedangkan kinerja 

pegawai menggunakan teori Mas’ud (2014) pedoman penilaian kinerja pegawai. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab metode penelitian mengenai metode serta kerangka penelitian, seperti 

jenis penelitian menggunakan analisis data kualitatif deskriptif, alur penelitian, 

waktu penelitian, dan subjek penelitian yang terdiri dari 9 pegawai meliputi 7 

informan utama yang meliputi arsiparis ahli muda, bidang manajemen dan layanan 

kearsipan, bidang pengembangan sistem kearsipan, bidang pengelolaan arsip dan 2 

data tambahan yang meliputi kepala sub divisi bidang tata usaha dan kearsipan serta 

1 staff tata usaha yang berfokus ke pengelolaan arsip. Mengenai objek penelitian 

berada di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya penelitian ini menggunakan teori 

S.Darmayanti (2017) untuk lingkungan kerja fisik dan non fisik sedangkan kinerja 

pegawai menggunakan teori Mas’ud (2014) dengan pedoman penilaian kinerja 

pegawai. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan observasi, 

wawancara, studi literatur, dokumentasi, dan catatan lapangan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil analisis data yang berfokus untuk membahas mengenai 

temuan yang ada, serta menggabungkan beberapa fakta, sehingga mendapatkan 

hasil yang valid dari analisis dampak lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap 

kinerja pegawai di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi dua sub-bab yang meliputi kesimpulan dan saran dari peneliti 

yang telah ditemukan waktu di lapangan mengenai analisis dampak lingkungan 

kerja fisik dan non fisik terhadap kinerja pegawai di unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya Malang.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu berfungsi sebagai pendalaman penalaran topik yang 

sedang dilakukan penelitian, informasi yang ditemukan pada penelitan terdahulu 

menjadi dasar informasi serta pengetahuan mendetail. Peneliti melakukan rujukan 

dalam temuan ataupun konsep yang telah teruji oleh para ahli sebelumnya. Adapun 

penelitian dengan topik lingkungan kerja  fisik dan non fisik terhadap kinerja 

pegawai sudah banyak dilakukan dari penelitian terdahulu, sehingga penyusunan 

skripsi ini berpedoman dari beberapa tinjuan literatur terdahulu yang mempunyai 

kemiripan topik dari penelitian terkait, penelitian terdahulu digunakan sebagai 

bahan acuan dan pembanding dari penelitian untuk menghindari kesamaan dengan 

penelitian ini, sehingga dalam bab II inilah peneliti memuat hasil dari penelitian 

terdahulu dengan runtutan sebagai berikut: 

Penelitian pertama dilakukan oleh Bismi K. M., et al. (2023) dengan judul 

“Analisis Lingkungan Kerja terhadap Kinerja pegawai ASN Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Karawang”. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian metode 

kualitatif yang menggunakan studi kasus, observasi lapangan, dan dokumen hasil 

kegiatan penelitian. Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa, lingkungan kerja yang terdapat di Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Karawang bisa dikatakan kurang nyaman dan kondusif sehingga bisa 

mempengaruhi kinerja dari pegawainya. Hal tersebut terlihat dengan adanya 12 

indikator lingkungan kerja dan hanya 4 terindikasi baik yang meliputi keamanan, 

dekorasi, komunikasi antar kelompok serta kelancaran komunikasi sehingga 

lingkungan kerja pada Disperindag Karawang membutuhkan perbaikan dan 

perhatian lebih termasuk dengan kinerja pegawai selama periode Januari-Desember 

2022 Disperindag kota Karawang mendapatkan nilai 75 dikategori cukup. Hal ini 

mengindikasikan dampak dari penurunan penilaian lingkungan kerja sangatlah 

signifikan. Permasalahan lainnya pendingin ruangan yang kurang maksimal, 

kebisingan, warna gedung, dan pencahayaan.
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Penelitian kedua dilakukan oleh Zidan et al. (2024) dengan judul Analisis 

Lingkungan Kerja Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Karyawan Bagian 

Kendaraan PT. Novell Pharmacuetical Laboratories Jakarta. Penelitian ini 

termasuk ke dalam penelitian yang menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

lingkungan kerja di PT. Novel Pharmaceutical Laboratories Jakarta masuk ke 

dalam kategori rendah, hal tersebut ditandai dengan pernyataan karyawan yang 

disebebkan lingkungan kerja yang kurang nyaman meliputi hubungan antar sesama 

rekan kerja dikarenakan minimnya kerja dan komunikasi yang tidak konsisten serta 

adanya kendala dalam beberapa objek yang meliputi ruang gerak kerja area bengkel 

yang sempit, lingkungan yang kurang bersih, tata letak barang yang tidak teratur, 

suhu ruangan yang dingin membuat karyawan tidak bisa berkonsentrasi dan 

menghabiskan waktunnya cukup alam dan memberikan dampak kurang nyaman 

pada karyawan sehingga kinerja karyawan PT. Novell Pharmaceuticall 

Laboratories secara rerata masuk ke dalam kriteria biasa saja, hal tersebut 

ditunjukkan dengan tanggnng jawab pekerjaan sendiri-sendiri yang disebabkan 

dengan tidak adanya kerjasama tim dengan karyawan lainnya. 

 Penelitian ketiga dilakukan oleh Intanio et al. (2024) dengan judul “Analisis 

Lingkungan Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Perangkat Desa Pada Kantor Desa 

Sisarahili Kecamatan Pulau-Pulau Batu Kabupaten Nias Selatan”. Penelitian ini 

termasuk ke dalam penelitian yang menggunakan metode kualitatif. Berdasarkan 

dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, lingkungan kerja 

yang berada di kantor desa Sisarahili dapat dikategorikan belum ideal dikarenakan 

lingkungan kerja yang berada disekitar kantor banyak mengalihkan fokus perangkat 

desa seperti suara bising, ruangan yang kurang memadai, serta fasilitas yang tidak 

lengkap sehingga mengurangi kinerja dan kenyamanan perangkat desa Sirahili yang 

mempunyai dampak signifikan untuk mempengaruhi kinerja perangkat desa 

dikarenakan target penyelesaian tugas mengenai ketapatan dan kuantitas kerja tidak 

tepat waktu dari jadwal yang sudah ditentukan, dan lingkungan kerja sangatlah 

mempengaruhi dari kompetensi kerja perangkat desa Sisarahili. 
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 Penelitian keempat dilakukan oleh Siti F. et al. (2021) dengan judul “Analisa 

Dampak Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik Pada Kinerja Karyawan PT. La 

Nina Niaga Nasional”. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif. Berdasarkan penelitian yang di lakukan dapat 

disimpulkan bahwa, lingkungan kerja fisik pada PT. La Nina Niaga Nasional yang 

terdiri dari penerangan, pewarnaan, kebersihan, sirkulasi udara, kebisingan, dan 

keamanan berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam kondisi kurang baik 

dengan adanya hasil wawancara dari informan w1, w2, w3 sehingga hal tersebut 

akan mempengaruhi terhadap kinerja pegawai yang berdampak siginifikan pada 

saat 2020 terjadinya penurunan kinerja pegawai. Akan tetapi lingkungan kerja non 

fisik di PT. Lia Nina Niaga Nasional yang merupakan hubungan antar karyawan 

dengan atasan dalam kondisi yang harmonis dan saling Kerjasama. Dari hal tersebut 

membutukan konsistensi yang signifikan agar kinerja dan kompetensi pegawai di 

PT. La Nina Niaga Nasional bisa berjalan untuk tercapainya dari tujuan usaha yang 

sudah ditentukan sebelumnya. 

 Penelitian kelima dilakukan oleh Okta (2023) dengan judul “Analysis Of 

Motivation, Work Culture And Work Environment On The Level Of Employee 

Integrity In The Company”. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian yang 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa motivasi, budaya kerja, dan lingkungan kerja akan saling 

berkesinambungan antara satu dengan yang lainnya dikarenakan akan 

menumbuhkan rasa satu kesatuan dan saling berkesinambungan antara satu dengan 

yang lainya sehingga perusahaan ataupun suatu instansi bisa membangun integritas 

dan rasa percaya kepada karyawannya. 

  Lingkungan kerja juga menjadi faktor yang krusial dalam mempengaruhi 

kinerja seorang karyawan dikatakan demikian karena lingkungan kerja yang positif 

akan membuat kinerja dari seorang pegawai akan maksimal, dan sebaliknya apabila 

karyawan kurang mendapatkan dukungan dari lingkungannya baik secara moral 

atupun moril maka kinerja karyawan tersebut di suatu instansi ataupun lembaga 

pemerintahan ataupun swasta akan kurang maksimal dan membuat karyawan 

tertekan secara psikologis dan tidak bisa menggali potensi untuk diapresiasi 
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pekerjaannya apabila karyawan tersebut berpotensi menjadi karyawan yang 

berprestasi. Pendalaman mengenai hasil dari penelitian terdahulu yang telah 

peneliti temukan dari kelima penjabaran deskripsi diatas akan dirangkum pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 1: Matriks Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Metode Hasil 

1. Bismi Khairi 

Muhamad, Budi 

Rismayadi, dan 

Wike Pertiwi 

(2023) 

Analisis 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai ASN 

Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan 

Karawang 

Kualitatif 

deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja yang 

terdapat di Dinas 

Perindustrian dan 

Perdagangan Karawang 

kurang nyaman dan 

kurang kondusif yang 

menyebabkan penurunan 

kinerja pegawai kinerja 

ASN yang berdampak 

kepada Disperindag 

Karawang dengan adanya 

bukti dari hasil observasi 

dan wawancara kepada 

beberapa kerja ASN 

Disperindag ditemukan 

adanya beberapa 

permasalahan yang terkait 

lingkungan kerja. 

2.  Zidan Dwi 

Maulana dan 

Asep Sulaeman 

(2024) 

Analisis 

Lingkungan Kerja 

Dalam Upaya 

Meningkatkan 

Kinerja Karyawan 

Bagian Kendaraan 

PT. Novell 

Pharmacuetical 

Laboratories 

Jakarta 

Kualitatif 

Deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja di bagian 

kendaraan PT. Novell 

Pharmaceutical 

Laboratories Jakarta bisa 

dikatakan kurang nyaman 

seperti tata letak yang 

tidak teratur, tidak ada 

jendela terbuka, tidak 

memakai peredam suara, 

ruang gerak kerja sempit, 

sehingga tidak leluasa 

termasuk dengan 

banyaknya kardus dan 

tumpahan oli, termasuk 

dengan suhu ruangan yang 

terlalu dingin dengan 

perbandingan ruangan 

yang kecil ditambah 

kurang adanya kerja sama 
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No Peneliti Judul Metode Hasil 

yang minim dan 

komunikasi yang tidak 

konsisten membuat 

lingkungan pekerjaan 

tidak memiliki jiwa 

kekeluargaan. 

3. Intanio Bago, 

Cardinal 

Pranatal 

Mendrofa, 

Fatolosa Hulu, 

dan Maria 

Magdalena 

Bate’e (2024) 

Analisis 

Lingkungan Kerja 

Dalam 

Meningkatkan 

Kinerja Perangkat 

Desa Pada Kantor 

Desa Sisarahili 

Kecamatan Pulau-

Pulau Batu 

Kabupaten Nias 

Selatan 

Kualitatif 

Deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja dikantor 

desa Sisarahili kurang 

mendukung dikarenakan 

perangkat desa Sisarahili 

melakukan pelaksanaan 

aktivitasnya berada 

diruangan kantor dengan 

ukuran ±5x7 m³ belum 

bisa dikatakan ideal 

sehingga membuat 

ruangan pada saat siang 

hari terasa panas, 

termasuk posisi kantor 

yang cukup dekat dengan 

beberapa kandang ternak 

warga membuat bising 

dan memecah suasana dan 

pendengaran pada saat 

bekerja. Hal tersebut akan 

mengurangi kinerja dari 

perangkat desa dan 

membuat target kerja 

tidak bisa terealisasikan 

dengan tepat waktu. 

4. Siti Fatimah 

dan Samsul 

Hadi (2021) 

Analisa Dampak 

Lingkungan Kerja 

Fisik dan Non Fisik 

Pada Kinerja 

Karyawan PT. La 

Nina Niaga 

Nasional 

Kualitatif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja fisik di 

PT. La Nina Niaga 

Nasional bisa dikatakan 

kurang baik. Sedangkan 

lingkungan kerja non fisik 

di PT. La Nina Niaga 

Nasional mempunyai 

hubungan yang intens 

antara karyawan dan 

pimpinan sehingga bisa 

memaksimalkan kinerja 

dari kinerja pegawai yang 

berada di PT. La Nina 

Niaga Nasional. 
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No Peneliti Judul Metode Hasil 

5. Okta Karneli 

(2023)  

Analysis Of 

Motivation, Work 

Culture And Work 

Environment On 

The Level Of 

Employee Integrity 

In The Company 

Kualitatif 

Deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

motivasi, budaya kerja, 

serta lingkungan kerja 

menjadi kesatuan yang 

harus mendapatkan 

perhatian khusus bagi 

suatu instansi ataupun 

perusahaan yang ingin 

membangun integritas 

pada karyawannya. 

Sumber: Data Primer Peneliti, 2025 

 Dari tabel 2.1 terdapat persamaan serta perbedaan dari penelitian terdahulu 

yang telah peneliti temukan, seperti penggunaan metode kualitatif deskriptif yang 

memanfaatkan teknik wawancara, observasi, dan studi literatur dengan teknik 

pengumpulan data, serta menggunakan pedoman S. Darmayanti (2017) untuk 

mendapatkan gambaran mengenai lingkungan kerja fisik dan non fisik dalam 

mempengaruhi kinerja pegawai yang menggunakan teori Mas’ud (2014). Peneliti 

bukan hanya melihat ataupun mendeskripsikan fenomena di lapangan tetapi juga 

melakukan analisis dan mendapatkan gambaran yang lebih valid dan kredibel. 

2.2 Landasan Teori 

Landasan teori berisi mengenai teori yang digunakan serta rujukan dalam 

melakukan analisis data atau permasalahan penelitian. Landasan teori yang terdapat 

dalam penelitian kualitatif berguna untuk landasan dalam memahami konsep serta 

acuan penelitian. Adapun landasan dari teori penelitian ini sebagai berikut: 

2.2.1 Lingkungan Kerja 

Dunia kerja di suatu instansi memiliki berbagai aspek penunjang untuk 

mendukung jalannya visi dan misi yang telah ditentukan sebelumnya. Hal 

pendukung tersebut diantaranya adalah sumber daya manusia, peralatan kerja, serta 

hal yang berkaitan dengannya, sehingga membutukan perhatian untuk mencapai 

tujuan di suatu instansi ataupun lembaga tersebut dapat berjalan sesuai dengan 

harapan. Niti (2015) mendefinisikan bahwa lingkungan kerja ialah semua hal yang 

disekitar karyawan dan dapat berpengaruh pada mereka ketika melangsungkan 

tugas-tugas yang dibebankannya. Sedangkan menurut Sedarmayanti (2017) 
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menjelaskan bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas serta 

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang terlihat dari cara 

bekerja, metode kerja, serta pengaturan kerjaanya terbagi menjadi perorangan 

ataupun kelompok. 

Merujuk kepada pendapat para ahli diatas lingkungan kerja merupakan segala 

sesuatu yang berada di sekitar pegawai dan bisa mempengaruhi kepuasan pegawai 

pada saat melaksanakan pekerjaan untuk mendapatkan hasil kerja yang maksimal, 

dimana lingkungan kerja tersebut diharuskan memiliki kualitas dan fasilitas yang 

mendukung kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas, pokok, dan fungsinya di 

suatu instansi ataupun lembaga. Menurut Sedarmayanti (2017) secara garis besar 

lingkungan kerja terbagai ke dalam dua jenis yang berbeda yaitu lingkungan kerja 

fisik dan non fisik, sebagai berikut: 

1. Lingkungan Kerja Fisik merupakan semua kegiatan berbentuk fisik yang 

terdapat pada lingkungan kerja dan bisa mempengaruhi pegawai secara 

langsung ataupun tidak langsung. Secara jenisnya lingkungan kerja fisik 

terbagi ke dalam dua kategori, diantaranya yaitu: 

a. Lingkungan kerja yang berhubungan langsung dengan pegawai meliputi 

pusat kerja, kursi, meja, dan hal yang berkaitan dengannya. 

b. Lingkungan kerja yang berhubungan melalui perantara terdapat sepuluh 

aspek yang mempengaruhi dan bisa memberikan dampak siginifikan 

terhadap pegawai, sepuluh aspek tersebut meliputi: 

1. Penerangan di tempat kerja memiliki manfaat yang signifikan terhadap 

pegawai karena memberikan tujuan untuk keselamatan serta kelancaran 

kerja, sehingga perlu diperhatikan mengenai penerangan yang tidak 

menyilaukan, ataupun cahaya yang kurang jelas dan menghambat 

pekerjaan  

2. Temperatur ataupun suhu ditempat kerja juga harus diperhatikan karena 

tubuh manusia memiliki suhu yang berbeda yakni manusia bisa 

menyesuaikan suhu dirinya dengan ruangan. 

3. Kelembapan suhu merupakan banyaknya air yang terkandung dalam 

udara yang dinyatakan dalam persentase. Kelembapan ini dipengaruhi 
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oleh udara yang bersamaan dengan kelembapan, dan kecepatan udara 

yang bergerak menjadi panas dan mempengaruhi keadaan tubuh 

manusia menerima ataupun melepaskan panas dari tubuhnya. Ketika 

udara sangat panas kelembapan ruangan sangat tinggi membuat seorang 

pegawai akan mengurangi panas dari tubuhnya dikarenakan adanya 

sistem penguapan. 

4. Sirkulasi udara ditempat kerja sangatlah dipengaruhi dari sistem 

oksigen yang bagus, apabila udara disekitar kurang bagus dan kadar 

oksigen menurun ataupun telah bercampur dengan gas ataupun bau-

bauan kimia maka akan sangat berbahaya bagi tubuh pegawai, sehingga 

untuk menunjang sirkulasi udara yang bagus maka bisa menempatkan 

tanaman disekitar ruangan tempat kerja dikarenakan tanaman bisa 

menghasilkan oksigen yang dibutuhkan oleh pegawai. 

5. Kebisingan ditempat kerja menjadi polusi suara yang membuat bunyi 

diruang kerja menjadi tidak kondusif dan mengganggu bagi para 

pegawai, terutama dalam jangka Panjang bunyi akan mengganggu 

ketenangan bekerja, merusak pendengaran, serta menimbulkan 

kesalahan komunikasi. Dari hal tersebut kebisingan yang intens bisa 

menyebabkan kematian dikarenakan pegawai tidak bisa konsentrasi  

6. Bau-bauan di tempat kerja disekitar lingkungan kerja dapat menggangu 

pencemaran udara, dikatakan demikian karena apabila bau-bauan 

tersebut terlalu menyengat maka konsentrasi bekerja dari pegawai akan 

menurun dan mempengaruhi kepekaan penciuman pegawai dan solusi 

yang bisa digunakan adalah menggunakan air condition (AC) yang bisa 

menjadi salah satu cara untuk menghilangkan bau-bauan yang kurang 

sedap disekitar tempat kerja. 

7. Tata warna ditempat kerja perlu direncanakan dan diaplikasikan dengan 

sebenar-benarnya dikarenakan tata warna tidak bisa terlepas dari 

penataan dekorasi dikatakan demikian karena warna memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perasaan pegawai. Sifat ataupun pengaruh 

terkadang bisa menimbulkan rasa semangat, senang, ataupun sedih 
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sesuai dengat sifat warna yang memberikan rangsangan kepada 

perasaan seorang pegawai. 

8. Dekorasi di tempat kerja memiliki keterkaitan dengan tata warna yang 

baik, dikatakan demikian karena dekorasi bukan hanya mengenai 

tentang hasil ruang kerja akan tetapi juga berkaitan dengan tata letak, 

tata warna, dan perlengkapan untuk menunjang kinerja pegawai. 

9. Musik di tempat kerja dengan nada serta suasana yang lembut dapat 

membangkitkan serta merangsang pegawai untuk memaksimalkan 

kinerjanya. Lagu-lagu yang dipilih harus selektif dan tetap 

memperhatikan waktu serta kondisi dari lingkungan kerja dan tidak 

mengganggu konsentrasi pegawai pada saat bekerja. 

10. Keamanan ditempat kerja juga menjadi suatu pertimbangan yang 

krusial di lingkungan kerja, dikatakan demikian karena keamanan di 

suatu ditempat kerja bisa menjadi upaya untuk meningkatkan rasa 

percaya diri pegawai terhadap instansinya dengan cara berkolaborasi 

dengan gugus tugas keamanan terkait. 

2. Lingkungan kerja non fisik merupakan kegiatan yang berkaitan dengan 

hubungan kerja antara atasan, hubungan sesama rekan kerja ataupun 

hubungan dengan bawahan. Lingkungan kerja non fisik terdapat lima aspek 

yang mempengaruhi produktivitas kinerja pegawai, sebagai berikut: 

a. Struktur kerja, merupakan bagian dalam pekerjaan dimana pegawai 

memahami mengenai struktur serta alur kerja dilapangan bisa dipahami 

oleh pegawai dengan baik. 

b. Tanggung jawab kerja, merupakan perasaan dari seorang pegawai untuk 

melaksanakan tugas, pokok, dan fungsinya sesuai dengan tanggung 

jawab yang telah diberikan sebelumnya. 

c. Kerjasama antar kelompok merupakan sejauh mana pegawai bisa 

merasakan komunikasi yang baik serta konsisten antara pimpinan dan 

sesama rekan kerja. 
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d. Perhatian dari pimpinan kepada para pegawai dimana pimpinan 

memberikan arahan, keyakinan, perhatian termasuk menghargai kinerja 

pegawai. 

e. Dukungan dari Pimpinan dimana pegawai mempunyai rasa komunikasi 

yang intens antara pimpinan dan rekan kerja. 

2.2.2 Kinerja Pegawai 

Menurut Sedarmayanti (2017) dalam (Megawaty et. al. 2022) menyatakan 

bahwa lingkungan kerja juga mempengaruhi kinerja pegawai, dikarenakan setiap 

individu akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik, serta bisa mencapai 

suatu hal yang ditentukan sebelumnya dengan didukung adanya lingkungan kerja 

yang positif serta suportif antara pimpinan, pegawai, dan rekan kerja. Hal ini 

diperkuat dengan Nuraeni et al. (2022) yang menjelaskan bahwa produktivitas 

merupakan perbandingan dari hasil peran dan tenaga kerja yang dihitung melalui 

per-satuan waktu dengan hasil yang sudah dicapai. 

Pada dasarnya suatu kinerja bisa memiliki arti yang ingin digapai dengan 

memperhatikan aspek prestasi yang ditunjukkan dari hasil kerja pegawai dari proses 

manajemen dari suatu organisasi, dimana hasil kerjanya tersebut dapat ditunjukkan 

melalui bukti secara valid dan bisa diukur serta dibandingkan dengan standar yang 

ditentukan sebelumnya Sedarmayanti (2017). 

Mengenai beberapa faktor yang sudah terdefinisikan diatas, kinerja seorang 

pegawai di suatu instansi memiliki beberapa bagian yang mempengaruhinya. 

Menurut Busro (2020) kinerja pegawai terbagi menjadi dua bagian yaitu faktor 

intrinsik yang meliputi pendidikan, pengalaman, motivasi, kesehatan, usia, 

keterampilan, emosi, dan spiritual sedangkan faktor ekstrinsik yang mempengaruhi 

kinerja pegawai meliputi lingkungan kerja fisik, non fisik, kepemimpinan, 

komunikasi vertical dan horizontal, kompensasi, fasilitas, pelatihan, beban kerja, 

prosedur kerja, dan sistem hukuman. 

Dari bebererapa faktor diatas, Mangkunegara (2017) merumuskan faktor-

faktor yang mempengauhi pencapaian kinerja seorang pegawai yang terbagi ke 

dalam dua bagian dengan runtutan sebagai berikut: 



18 

 

 

 

a. Faktor kemampuan, secara psikologi setiap individu memiliki kemapuan yang 

terbagi menjadi dua bagian yakni kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan 

reality dan kemampuan reality (knowledge and skill). Yaitu pemimpin serta 

pegawai harus memiliki kemampuan IQ di atas rata-rata (IQ 110-120), terlebih 

IQ dari superior, very superior, gifted dan genius dengan pendidikan yang 

memiliki jabatan dan keahlian yang mumpuni. 

b. Faktor motivasi, merupakan situasi dimana pimpinan dan pegawai yang dilihat 

dari sikapnya dilingkungan instansinya. Ketika pegawai dan pimpinan 

mempunyai sikap positif terhadap kinerjanya, mereka akan menunjukkan suatu 

kompetensi yang maksimal dan membuat situasi, iklim serta kebijakan dari 

instansi bisa dipatuhi dan dijalankan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Seorang pegawai dalam melaksanakan tugas pekerjaannya di suatu instansinya 

juga dilihat dari dimensi kinerjanya, menurut Sedarmayanti (2015) menyebutkan 

bahwa dimensi dari kinerja pegawai terdapat lima bagian utama yang meliputi 

kualitas kerja yang diukur dari hasil kerja pegawai, kesesuaian hasil kerja yang 

ditunjukkan melalui tujuan organisasi serta manfaat hasil kerja, ketepatan waktu 

yang diukur dari penataan rencana kegiatan, inisiatif yang diukur dari ide ataupun 

gagasan dalam menindaklanjuti penyelesaian suatu masalah, kemampuan diukur 

dari keterampilan yang dimiliki dan memanfaatkan potensinya, yang diukur dari 

interaksi yang dilihat dari aspek komunikasi internal, eksternal lingkungan kerja. 

Dalam menentukan suatu pedoman dari penilaian kinerja pegawai yang 

terdapat pada lingkungan kerjanya, penelitian ini menggunakan teori Mas’ud 

(2014) yang menerangkan bahwa indikator untuk mengukur kinerja pegawai ada 5 

sebagai berikut: 

1. Kualitas kerja 

Kualitas kerja ialah suatu kemampuan pegawai dalam hal ketelitian, 

ketepatan waktu pegawai dalam memahami mengenai suatu kualitas 

pekerjaan yang ditanggung jawabkannya.  

2. Kuantitas kerja,  

Kuantitas kerja ialah jumlah capaian kerja seorang pegawai dalam 

menuntaskan tugas dan tanggungjawabnya. 
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3. Kehandalan,  

Kehandalan ialah upaya seorang pegawai dalam memberikan pelayanan 

sesuai dengan skill dan keterampilan yang dimiliki.  

4. Inisiatif 

Inisiatif seorang pegawai ialah modal penting untuk memahami keinginan 

perusahaan dalam mencapai tujuan. Sehingga pegawai memberikan 

kontribusi dengan melakukan inisiatif dalam mengerjakan tugas dan 

tanggung jawab sesuai dengan yang diharapkan perusahaan. 

5. Kerajinan 

Kerajinan mengarah pada kehadiran seorang pegawai untuk hadir dan 

bekerja. 

2.2.3 Fikih Pekerja 

Menurut pandangan Islam mengenai lingkungan kerja fisik, non fisik dan 

kompetensi seorang pegawai mempunyai korelasi yang saling berkesinambungan 

antara satu dengan lainnya. Hal ini selaras dengan Wilya, E. et al. (2023) 

menjelaskan bahwa Islam mengatur adaptasi agama sesuai dengan prinsip serta 

pedoman yang dibuat untuk menyesuaikan dengan keadaan dilapangan dengan 

tujuan keinginan dari ilahi secara intens. Sehingga kerangka hukum Islam 

digambarkan dalam kaidah maqashid al-syariah yang berbentuk peraturan untuk 

mengakomodir situasi yang terangkum ke dalam dua penjelasan, sebagai berikut: 

a. Panduan bagi para pegawai, merupakan suatu hal yang berdasarkan kepada 

petunjuk Al-qur’an dan terbagi ke dalam tiga panduan yang harus selalu 

dipegang para pekerja seperti pada bagian lingkungan kerja secara fisik, non 

fisik, terhadap kinerja pegawai dengan penjelasan, sebagai berikut: 

1. Niat beribadah kepada Allah Swt. Melalui profesi dan keikhlasan dalam 

berprofesi yang tertulis dalam QS. Al-Kahfi (110) sebagai berikut: 

قَا ءَ رَب  ه ۦ فلَۡيعَۡمَلۡ قهلۡ إ نمََا  أنََا۠ بشََرٞ م    واْ ل  دٞ  فمََن كَانَ يرَۡجه ح  هٞ وَٰ ههكهمۡ إ لَٰ
ثۡلهكهمۡ يهوحَىٰ  إ لَيَ أنَمََا  إ لَٰ

ا     ۦ أحََدََۢ بَادةَ  رَب  ه  كۡ ب ع  ا وَلَ يهشۡر  ل حا  عَمَلٗا صَٰ
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Artinya: “Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, 

maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 

mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya”. 

1. Mencari yang halal dan menjauh dari yang haram yang tertulis dalam QS. 

Al-Mu’minun (51) sebagai berikut: 

ل حًا  إ ن  ي ب مَا تعَۡمَلهونَ عَل يمٞ   ت  وَٱعۡمَلهواْ صَٰ نَ ٱلطَي  بَٰ سهله كهلهواْ م   يَٰ أيَُّهَا ٱلرُّ

Artinya: “Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, 

dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan”. 

2. Menegakkan prinsip menunaikan amanah dan memberi nasehat yang 

tertulis dalam QS. An-Nisa’ (58) sebagai berikut: 

واْ   ت  إ لَىٰ  أهَۡل هَا وَإ ذاَ حَكَمۡتهم بَيۡنَ ٱلنَاس  أنَ تحَۡكهمه نَٰ كهمۡ أنَ تهؤَدُّواْ ٱلۡۡمََٰ ره  ب ٱلۡعَدۡل   ۞إ نَ ٱلَلَّ يأَۡمه

ا   يرا ا بَص  يعََۢ  ۦۗٓ إ نَ ٱلَلَّ كَانَ سَم  ظهكهم ب ه  مَا يعَ   إ نَ ٱلَلَّ ن ع 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat”. 

2. Kualifikasi pribadi para pegawai, merupakan suatu hal yang berdasarkan 

kepada kemampuan pribadi seorang pegawai untuk bekerja dan memahami 

alur lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap kinerja pegawai yang terbagi 

dua bagian utama sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an sebagai berikut: 

1. Kuat dan jujur dalam bekerja hal tersebut terdapat dalam QS. Al-Qosos 

(26) yang tertulis sebagai berikut: 

مَا يَٰ أبََت  ٱسۡتَ  رۡهه  إ نَ خَيۡرَ مَن  ٱسۡتَ قَالَتۡ إ حۡدىَٰهه ج  َۡ ينه   َ  يُّ ٱلۡۡمَ  جَرۡتَ ٱلۡقَو  َۡ  َ 

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: Ya bapakku 

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya 

orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 

orang yang kuat lagi dapat dipercaya”. 
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2. Menjaga kepercayaan dan pengetahuan mengenai seluk-beluk pekerjaan 

yang sudah diamanahkan, hal ini terdapat dalam QS. Yusuf (55) yang 

tertulis sebagai berikut: 

 قَالَ ٱجۡعلَۡن ي عَلَىٰ خَزَا ئ ن  ٱلۡۡرَۡض   إ ن  ي حَف يظٌ عَل يمٞ 

Artinya: “Berkata Yusuf: Jadikanlah aku bendaharawan negara 

(Mesir); sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 

berpengetahuan”. 

 Dari penjelasan ayat Al-Qur’an diatas mengindikasikan bahwa Allah Swt. 

sangatlah menyayangi hambanya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Menurut 

Junianto, H.M. et al. (2021) syariat Islam bukan hanya mencakup aturan kepada 

manusia saja melainkan untuk seluruh umat manusia dengan lingkungan kerja yang 

berada di sekitarnya, sehingga bisa membuat siklus yang positif dalam bekerja.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan observasi dan 

wawancara kepada informan untuk melakukan panggalian data. Penelitian kualitatif 

deskriptif menggunakan analisis untuk menafsirkan antara fakta, gejala, dan 

peristiwa yang didasarkan kepada kejadian nyata di lapangan yang lebih 

mengedepankan makna daripada generalisasi (Fattah, 2023). Dari hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi dan mendapatkan gambaran 

mengenai “Analisis Dampak Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik Terhadap 

Kinerja Pegawai di Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya Malang”. 

3.2 Alur Penelitian  

Alur penelitian merupakan tahapan dalam pelaksanaan penelitian yang 

tersusun secara sistematis. Dengan gambar alur penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Alur Penelitian 

 

Observasi Lapangan  Studi Literatur  

Pengumpulan Data Analisis Data 

Kesimpulan dan 

Saran 

Mulai 

Selesai 
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1) Mulai penelitian digunakan peneliti untuk menentukan tempat penelitian 

termasuk dalam hal perizinan serta menentukan bagian apa saja yang 

nantinya akan menjadi batasan yang akan dilakukan selama penelitian 

berlangsung. 

2) Observasi lapangan dilangsungkan guna melihat kondisi konkrit yang 

berada di lapangan dengan cara melakukan observasi secara langsung dan 

melakukan analisis lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap kinerja 

pegawai di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya. 

3) Studi literatur dilangsungkan guna pengumpulan data dengan cara 

memahami literatur, jurnal, catatan dan laporan yang selinier dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti termasuk menemukan teori-teori para 

ahli yang memiliki keterikatan dengan penelitian, studi literatur berguna 

untuk memfokuskan penelitian lebih terarah dan logis dengan pemahaman 

dan berpedoman untuk membandingan dari literatur terdahulu. 

4) Pengumpulan data digunakan sebagai pengumpulan data penelitian yang 

nantinya akan dianalisis sedetail mungkin untuk meminimalisir kurangnya 

data penelitian yang sudah diporoleh.  

5) Analisis data merupakan melakukan analisis dari hasil perolehan data yang 

sudah ditemukan menggunakan teori yang telah ditemukan sebelumnya, 

dan dijabarkan dalam bentuk poin deskriptif, mengenai teori yang 

digunakan sebagai analisis di penelitian ini untuk lingkungan kerja fisik dan 

non fisik menggunakan teori S. Darmayanti (2017) sedangkan kinerja 

pegawai menggunakan teori Mas’ud (2014) tentang pedoman penilaian 

kinerja pegawai. 

6) Kesimpulan dan saran menjadi bagian dari langkah yang terakhir adalah 

melakukan penarikan kesimpulan mengenai hasil analisis data yang ada 

dilapangan termasuk dengan memberikan saran atas masalah yang terjadi. 

7) Selesai merupakan bagian terakhir dalam alur penelitian ini, peneliti 

menentukan bagian ini untuk menjadi tahapan yang paling akhir dalam 

melakukan evaluasi dan penutupan penelitian sebelum benar-benar 

diselesaikan mengenai penelitian yang dilakukan. 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di ruang lingkup perguruan tinggi, yang berlokasi di 

unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya Malang. Dengan beralamatkan di Jl. 

Universitas Brawijaya Gedung Perpustakaan Baru Lantai 5, Ketawanggede, Kec. 

Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65145. Dengan berfokus kepada 

lingkungan kerja fisik, non fisik terhadap kinerja pegawai di unit kearsipan 1 

Universitas Brawijaya. Adapun waktu yang digunakan peneliti dalam 

melaksanakan penelitian ini terlihat dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. 1: Waktu Penelitian 

Sumber: Data Primer Peneliti, 2025 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian bisa seperti halnya orang, benda dan tempat untuk 

pengambilan data variabel penelitian ataupun data yang sedang dipermasalahkan di 

lapangan Arikunto (2016). Informan atau narasumber dalam penelitian ini 

merupakan bagian dari subjek penelitian kualitatif yang menjadi sumber informasi 

utama untuk mengetahui permasalahan yang akan diteliti di lapangan.  

Mengenai subjek penelitian terdiri dari 9 orang pegawai yang terdiri dari 7 

informan utama pegawai pengelola arsip yang meliputi arsiparis ahli muda, bidang 

manajemen dan layanan kearsipan, bidang pengembangan sistem kearsipan, bidang 

pengelolaan arsip dan 2 data tambahan yang meliputi kepala sub divisi bidang tata 

usaha dan kearsipan serta 1 orang staf tata usaha yang berfokus kepada pengelolaan 

arsip di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya. 

No Kegiatan 
Bulan dan Tahun 2024-2025 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1. Mulai           

2. Observasi 

Lapangan 

          

3. Studi Literatur           

4. Pengumpulan 

Data 

          

5. Analisis Data            

6. Kesimpulan dan 

Saran 

          

7.  Selesai           
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Objek penelitian merupakan gabungan elemen yang terdiri atas orang, 

organisasi ataupun barang yang nantinya akan diteliti (Sahir, 2021). Oleh 

karenanya, objek penelitian menjadi bagian utama dari permasalahan yang akan 

diteliti, sehingga bisa mendapatkan data yang lebih terarah. Objek pada penelitian 

ini membahas mengenai analisis lingkungan kerja fisik dan non fisik menggunakan 

teori S. Darmayanti (2017) sedangkan pada kinerja pegawai menggunakan teori 

Mas’ud (2014) tentang pedoman penilaian kinerja pegawai. 

3.5 Sumber Data  

Sumber data yang tepat sangatlah penting untuk menunjang data dari penelitian 

yang lebih valid (Sugiyono, 2017). Sumber data penelitian terbagi menjadi dua 

bagian yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Dari hal tersebut data 

yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua bagian sebagai berikut:  

3.5.1 Sumber Data Primer 

Sumber data primer yang digunakan peneliti dalam penelitian ini merupakan 

bagian yang berisi informasi yang dihimpun serta didapatkan dari hasil wawancara, 

kuisioner, observasi, dan eksperimen kepada tujuh orang pegawai dengan struktur 

organisasi yang meliputi kepala bidang sub divisi tata usaha dan kearsipan, arsiparis 

ahli muda, bidang manajemen dan layanan arsip, bidang pengembangan sistem 

kearsipan, serta bidang pengelolaan arsip dengan metode luring dan daring. 

3.5.2 Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder yang digunakan peneliti dalam penelitian ini berisi data 

literatur serta dokumen pendukung sesuai dengan masalah yang terdapat di 

lapangan, seperti bahan bacaan, bahan pustaka, ataupun laporan penelitian selinier 

dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

3.6 Instrumen Penelitian  

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif menggunakan instrumen yaitu 

peneliti menjadi instrumen utama, dikatakan demikian karena dalam proses 

pengumpulan datanya lebih banyak berfokus kepada dirinya sendiri untuk menjadi 

alat dalam pengumpulan data, termasuk penguasaan wawasan terhadap bidang 

penelitian yang akan diteliti serta kesiapan peneliti dalam memasuki objek 
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penelitian,ketika peneliti menjadi instrumen utama, maka peneliti dapat menilai 

keadaan dan mengambil suatu keputusan berdasarkan permasalahan yang terdapat 

di lapangan (Abdussamad, 2021).  

Instrumen penelitian juga menjadi bagian untuk mengumpulkan informasi dari 

penelitian. Sugiyono (2016) menerangkan bahwa instrumen penelitian harus valid, 

reliable, objektif, serta efektif untuk pengumpulan data. Validitas menjadi suatu 

instrumen penelitian untuk mengukur mengenai bagian yang harus diukur dalam 

penelitian tersebut. Reliabilitas menjadi instrumen dari penelitian yang dilakukan 

untuk menghasilkan data yang konsisten dan dapat dijadikan acuan. Objektivitas 

juga menjadi instrumen penelitan yang berfungsi agar peneliti bisa fokus terhadap 

objeknya dan tidak mendapatkan intervensi oleh pendapat informan ataupun 

interpretasi subjektif dari peneliti sewaktu pengumpulan data. Efektifitas juga 

menjadi instrumen penelitian untuk mendapatkan data yang efektif dan bisa 

menjadi bahan yang kredibel untuk menunjang penelitian tersebut dapat berjalan 

sesuai dengan harapan yang telah ditentukan. 

3.7 Teknik Pengumpulan Data   

Pengumpulan data kualitatif memiliki sifat tentatif. Dalam prosesnya teknik 

pengumpulan data kualitatif memiliki delapan bagian meliputi observasi, 

wawancara, catatan lapangan, elisitasi dokumen (dokumentasi), pengalaman 

personal (studi literatur), dan partisipasi dalam kaji tindak (Jailani, 2023). Peneliti 

memakai metode pengumpulan data sebagai berikut: 

3.7.1 Observasi 

Observasi digunakan untuk pengamatan secara langsung dan tidak langsung. 

Mengenai data dari observasi yang dapat diperoleh merupakan ruang atau tempat, 

pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian, dan peristiwa, waktu serta perasaan 

(Sahir, 2021). Observasi juga menjadi salah satu teknik pengumpulan data untuk 

mengamati perilaku dari informan secara langsung dilapangan. Dikatakan demikian 

karena observasi bisa menghubungkan perumusan masalah dan membandingkan 

terhadap kenyataan dilapangan, sehingga peneliti bisa menemukan suatu strategi 

pengambilan data. 
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3.7.2 Wawancara  

Wawancara diterapkan dalam penelitian ini karena memberikan gambaran 

yang lebih mendalam serta mendetail terhadap pandangan serta pengalaman dari 

subjek penelitian. Dalam hal ini pelaksanaan dari interview atau wawancara bisa 

dilakukan secara individual ataupun kelompok. Dalam interview atau wawancara 

bisa melakukan wawancara secara directive yaitu peneliti harus berusaha untuk 

mengarahkan pembicaraan sesuai dengan permasalahan yang akan dipecahkan. 

Selain itu peneliti juga bisa melakukan wawancara secara non-directive yaitu 

peneliti bisa mengeksplorasi masalah yang akan diteliti (Wijoyo, 2022). 

Pengumpulan data dengan metode wawancara dari penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui permasalahan serta melakukan analisis mengenai lingkungan 

kerja fisik dan non fisik terhadap kinerja pegawai di unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya yang berpedoman kepada teori S. Darmayanti (2017) sedangkan 

pengelompokan mengenai pengukuran dampak kinerja pegawai menggunakan teori 

Mas’ud (2014) dengan pedoman wawancara sebagai berikut: 

Tabel 3. 2: Pedoman Wawancara 

No Komponen Aspek  Indikator Pertanyaan 

1. Analisis 

Lingkungan 

Kerja 

(Berdasarkan 

teori (S. 

Darmayanti, 

2017)) 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

a. Penerangan  1. Mengenai 

penerangan di ruang 

kerja bapak atau ibu 

apakah memiliki 

pengaruh yang 

siginifikan terhadap 

pekerjaan?  

2. Apakah lingkungan 

kerja bapak atau ibu 

memiliki instalasi 

kelistrikan tersendiri 

dalam mendukung 

proses pekerjaan? 

b. Temperatur 

Suhu 

1. Bagaimana tingkat 

temperatur suhu di 

lingkungan kerja 

bapak atau ibu? 

2. Temperatur suhu 

seperti apa yang 

bapak atau ibu 

inginkan dalam 

menunjang 

pekerjaan? 
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No Komponen Aspek  Indikator Pertanyaan 

c. Kelembapan 1. Seperti apa 

kelembapan udara di 

lingkungan kerja 

bapak atau ibu? 

2. Kondisi kelembapan 

udara seperti apa 

yang bapak atau ibu 

inginkan dalam 

menunjang proses 

pekerjaan? 

d. Sirkulasi 

Udara 

1. Bagaimana sirkulasi 

udara di lingkungan 

kerja bapak atau 

ibu? 

2. Fasilitas sirkulasi 

udara seperti apa 

yang bapak atau 

inginkan untuk 

menunjang 

pekerjaan agar tetap 

produktif? 

e. Kebisingan  1. Bagaimana tingkat 

kebisingan ditempat 

kerja bapak atau 

ibu? 

2. Lokasi tempat kerja 

seperti apa yang 

bapak atau ibu 

inginkan untuk 

mendukung 

pekerjaan? 

f. Bau-bauan 

ditempat kerja 

1. Bagaimana kondisi 

bau-bauan ditempat 

kerja bapak atau 

ibu? 

2. Apabila terdapat bau 

yang tidak sedap di 

lingkungan kerja 

bapak atau ibu 

langkah apa 

digunakan untuk 

mensiasatinya? 

g. Tata Warna  1. Mengenai warna 

gedung di 

lingkungan kerja 

bapak atau ibu bisa 

membuat 

bersemangat dalam 

bekerja? 
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No Komponen Aspek  Indikator Pertanyaan 

2. Tata warna seperti 

apa yang bisa 

membangkitkan 

semangat bapak atau 

ibu dalam bekerja? 

h. Dekorasi 1. Mengenai tata letak 

seperti meja, kursi, 

ataupun fasilitas 

yang mendukungnya 

apakah membantu 

proses bekerja bapak 

atau ibu? 

2. Dekorasi tempat 

kerja seperti apa 

yang bapak atau ibu 

inginkan dalam 

membantu 

pekerjaan? 

i. Musik 1. Genre musik seperti 

apa yang membuat 

bapak atau ibu 

bersemangat dalam 

melaksanakan 

pekerjaan? 

2. Bapak atau ibu lebih 

suka mendengarkan 

musik secara 

langsung atau 

melalui alat bantu 

seperti headshet, 

headphone, sound? 

j. Keamanan 1. Dalam menjaga 

keamanan dan 

memberikan rasa 

saling percaya 

kepada pegawai 

bagaimana cara 

bapak atau ibu 

menerapkannya 

ditempat kerja? 

2. Hal apa yang 

menjadi prioritas 

bapak atau ibu 

dalam menjaga 

keamanan di 

lingkungan kerja? 

a. Struktur Kerja  1. Seperti apa struktur 

kerja yang terdapat 
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No Komponen Aspek  Indikator Pertanyaan 

Lingkungan 

Kerja Non 

Fisik 

di lingkungan kerja 

bapak atau ibu? 

2. Dari struktur kerja 

bapak atau ibu saat 

ini adakah dampak 

signifikan dalam 

menunjang proses 

pekerjaan? 

b. Tanggung 

jawab Kerja 

1. Kendala apa yang 

membuat bapak atau 

ibu, merasa 

tanggung jawab 

pekerjaanya menjadi 

kurang maksimal? 

2. Hal apa yang 

membuat bapak atau 

ibu menyelesaikan 

pekerjaan secara 

tepat waktu? 

c. Kerja Sama 

Antar 

Kelompok 

1. Kerja sama seperti 

apa yang bapak atau 

ibu inginkan ketika 

berada tempat kerja? 

2. Adakah sistem 

kerjasama untuk 

membantu pegawai 

yang terkendala 

dalam 

pekerjaannya? 

d. Perhatian 

Pimpinan 

Terhadap 

kerja 

1. Perhatian seperti apa 

yang bapak atau ibu 

terima dari pimpinan 

dalam meningkatkan 

pekerjaan? 

2. Reward apa yang 

bapak atau ibu 

terima apabila 

mendapatkan 

prestasi dalam 

bekerja? 

e. Dukungan 

Pimpinan 

Terhadap kerja 

1. Dukungan apa yang 

membuat bapak atau 

ibu merasa dihargai 

dalam bekerja? 

2. Kreativitas seperti 

apa yang pimpinan 

bapak atau ibu 

gunakan untuk 

mencapai tujuan 
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No Komponen Aspek  Indikator Pertanyaan 

kerja pegawainya 

bisa maksimal? 

Sumber: Data Primer Peneliti, 2025 

3.7.3 Catatan Lapangan  

Catatan lapangan merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

observasi yang digabungkan dengan interaksi dalam bentuk dialog secara 

partisiopatris. Dengan kata lain peneliti bisa mendapatkan sejumlah fakta dan 

informasi dari suatu permasalahan yang sedang dilakukan, sehingga penelitian bisa 

mendapatkan data yang lebih valid dari berbagai dimensi (Harahap, 2020). 

3.7.4 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan proses dalam penelitian kualitatif yang merupakan 

proses melakukan pencatatan, perekaman, ataupun melakukan arsip informasi 

mengenai data yang berhubungan dengan kegiatan ataupun peristiwa yang terjadi. 

Sugiyono (2015) menerangkan bahwa dokumentasi merupakan suatu cara untuk 

mendapatkan data ataupun informasi yang bersumber dari buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka, serta gambar yang berupa laporan keterangan yang terdapat 

dilapangan dengan melihat arsip dari foto yang sudah dihimpun terkhusus kepada 

foto lingkungan kerja dalam menjadi bahan penunjang penelitian yang lebih valid 

dan kredibel. 

3.8 Analisis Data  

Analisis data merupakan proses pengolahan serta interpretasi data yang 

didapatkan dari hasil penelitian guna menjawab pertanyaan yang terdapat di dalam 

penelitian sehingga bisa mendapatkan pemahaman baru mengenai topik yang 

sedang diteliti. Miles et al. (2014) menjelaskan bahwa penentuan kebermaknaan 

data ataupun informasi dari suatu penelitian dibutuhkan pemahaman yang 

mendalam, kecerdasan, kreaktivitas, kepekaan, konseptual, serta pengalaman dari 

peneliti. Sehingga analisis data menjadi proses untuk mencari serta menghimpun 

data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, serta 

dokumentasi yang dikelompokkan ke dalam unit-unit serta melakukan sintesa, lalu 
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menyusunnya ke dalam pola data penting untuk dilakukan kesimpulan yang bisa 

dipahami diri sendiri ataupun orang lain. Analisis data dari penelitian ini peneliti 

menggunakan analisis model data dari Miles et al. (2014) yang terbagi menjadi 

empat bagian dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan bisa tetap terarah sesuai 

dengan analisis data yang sudah ditentukan sebelumnya, terkait tahapannya dapat 

terlihat pada gambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2: Proses Analisis Data Model Miles dan Huberman (2014) 

(Sumber: Abdul, A. (2020). Teknik Analisis Data Analisis Data, 1-15.) 

 

1. Pengumpulan Data  

Merupakan bagian yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi serta 

dokumentasi yang dicatat ataupun dihimpun melalui catatan lapangan yang 

terbagai ke dalam dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif 

menjadi catatan natural mengenai beberapa hal yang dialami, didengar, serta 

dilihat oleh peneliti tanpa adanya makna lain yang dirasakan oleh peneliti, 

sehingga data yang dikumpulkan bisa tercatat dengan baik serta bisa menjadi bahan 

untuk dituliskan kembali nantinya termasuk dengan temuan yang terdapat di 

lapangan harus dituliskan apa adanya tanpa melebihkan ataupun menguranginya. 

2. Redukasi Data  

Reduksi data merupakan merupakan proses setelah data primer serta sekunder 

terkumpul maka dilakukanlah pemilahan data, membuat tema, mengkategorikan, 

memfokuskan data sesuai bidangnya, serta menyusun data untuk membuat 

Pengumpulan 

Data  
Penyajian Data  

Reduksi Data  Penarikan 

Kesimpulan  
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rangkuman dalam satu analisis agar memudahkan melakukan pengelompokan 

permasalahan yang sedang diteliti. Reduksi data dari penelitian ini yaitu data yang 

didapatkan dari proses observasi, wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, studi 

literatur, dan partisipasi dalam kaji tindak mengenai dampak dari lingkungan kerja 

fisik dan non fisik terhadap kinerja pegawai yang terdapat di unit kearsipan 1 

Universitas Brawijaya. 

3. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan proses yang berbentuk tabel, grafik, ataupun 

diagram yang selinier terhadap pertanyaan penelitian. Penyajian data ini memiliki 

tujuan untuk memudahkan peneliti memahami data yang didapatkan serta 

mengambarkan mengenai pola ataupun hubungan antar variabel. Penyajian data 

dari penelitian ini berbentuk teks naratif dengan analisis data yang diperoleh dari 

hasil observasi dan analisis data wawancara.  

4. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan analisis data yang memberikan hasil akhir 

atau penjelasan memgenai data yang sudah diperoleh. Tahapan ini mengharuskan 

peneliti untuk menulis hasil temuannya secara valid, sehingga kesimpulan yang 

ada dapat diteliti ulang dan data yang sudah terkumpul dapat diambil mengenai 

kesimpulan sementara, dan data akhir yang bisa dikatakan lengkap nantinya.
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BAB IV 

HASIL & PEMBAHASAN 

 

4.1. Profil Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

Unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya merupakan unit arsip yang 

pengelolaannya secara tersentralisasi yang dimiliki oleh Universitas Brawijaya unit 

ini didirikan untuk menjadi pusat arsip terpadu dalam mengelola arsip aktif dan 

inaktif serta dokumen rahasia dan terbuka yang dimiliki Universitas Brawijaya. 

4.1.1. Gambaran Umum Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

Unit kecarsipan 1 Universitas Brawijaya merupakan salah satu unit yang 

dimiliki oleh Universitas Brawijaya yang struktur kepengurusannya dipimpin oleh 

seorang kepala sub divisi tata usaha dan kearsipan. Sejalan dengan upaya 

penjaminan mutu secara berkelanjutan dan upaya mempertahankan akreditasi 

nasional maupun internasional, Universitas Brawijaya memerlukan sistem 

pengendalian dokumen dan rekaman yang baik. Universitas Brawijaya secara rutin 

melakukan audit internal mutu baik untuk unit kerja pelaksana akademik (UKPA) 

maupun unit kerja pelaksana penunjang akademik (UKPPA). Audit internal mutu 

(AIM) unit kerja pelaksana akademik (UKPPA) siklus 7 yang dilaksanakan bulan 

Mei Tahun 2014 menjadi tonggak awal yang melandasi terbentuknya lembaga 

kearsipan Universitas Brawijaya. Berdasarkan hasil Audit internal mutu (AIM) 

siklus 7 tersebut memberikan rekomendasi agar ada kebijakan untuk menetapkan 

mekanisme pengelolaan rekaman atau arsip dan dokumen termasuk sumber daya 

manusia dan sarana prasarananya. 

Pimpinan Universitas Brawijaya merealisasikan rekomendasi tersebut 

dengan mendirikan Unit Kearsipan dan memasukkannya ke dalam rancangan 

SOTK Universitas Brawijaya tahun 2015 pada awal tahun 2015. Selanjutnya pada 

bulan Maret 2015 Rektor menetapkan Pimpinan Unit Kearsipan yang pertama 

dengan SK Rektor Nomor: 124 Tahun 2015 dengan Kepala Unit Kearsipan Dr. 

Hamidah Nayati Utami, S.Sos, MSi. Dan menetapkan SK Struktur Organisasi Unit 

Kearsipan Nomor 136 Tahun 2015, tertanggal 20 Maret 2015. Unit Kearsipan 

Universitas Brawijaya (UK UB) adalah Lembaga Kearsipan Perguruan Tinggi yang 
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melaksanakan tugas sesuai amanah Undang-Undang No. 43 tahun 2009 tentang 

Kearsipan dan PP No. 12 tahun 2012 tentang pelaksanaan Undang-Undang 

Kearsipan. Lembaga Kearsipan ini memiliki fungsi, tugas, dan tanggung jawab di 

bidang pengelolaan arsip statistik dan pembinaan kearsipan di lingkungan kantor 

pusat, Fakultas, Lembaga, dan Unit yang ada di Universitas Brawijaya seperti pada 

papan nama gedung unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 1: Papan nama unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya  

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

4.1.2. Visi & Misi Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

Visi merupakan suatu pernyataan yang menggambarkan tujuan besar dari 

suatu organisasi yang diperhitungkan dalam waktu panjang yang seiring 

berjalannya waktu unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya memiliki visi yaitu 

“menjadi pusat kearsipan unggulan yang mendukung visi Universitas Brawijaya 

sebagai perguruan tinggi pelopor dan pembaharu dengan reputasi internasional 

dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama yang menunjang industri berbasis 

budaya untuk kesejahteraan masyarakat”. 

Misi merupakan pernyataan yang lebih spesifik dan lebih mengarah ke 

operasional yang menjelaskan mengenai suatu organisasi kedepannya untuk 

mencapai visi yang sudah ditetapkan, mengenai misinya sebagai berikut: 

a) Mengelola dan Pelestarian Arsip: Kami akan mengelola dan melestarikan 

semua jenis dokumen dan arsip universitas dengan cermat dan sistematis. 

Ini mencakup dokumen akademik, administrasi, penelitian, dan sejarah dari 

Universitas Brawijaya. 
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b) Akses dan Layanan Kearsipan: Kami akan menyediakan layanan yang 

mudah diakses bagi semua pemangku kepentingan, baik itu pelajar, staf, 

peneliti, atau masyarakat umum. Kami akan memastikan bahwa informasi 

yang diperlukan dapat diakses dengan cepat dan efisien. 

c) Pengembangan Keterampilan Kearsipan: Kami akan mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan staf kearsipan kami secara terus-menerus 

untuk memastikan bahwa praktik kearsipan kami selalu sesuai dengan 

standar terbaru dalam industri. 

d) Kolaborasi Internasional: Kami akan menjalin kemitraan dan kolaborasi 

dengan lembaga kearsipan internasional untuk pertukaran pengetahuan dan 

praktik terbaik dalam kearsipan. 

e) Pengembangan Teknologi Kearsipan: Kami akan terus memanfaatkan 

teknologi terkini dalam kearsipan, termasuk sistem manajemen arsip digital 

dan solusi keamanan data, untuk memastikan keamanan dan ketersediaan. 

f) Pendukung Industri Berbasis Budaya: Kami akan berperan dalam 

mendukung pengembangan industri berbasis budaya dengan melestarikan 

dan mempromosikan budaya lokal melalui dokumen dan arsip yang relevan. 

g) Pengembangan Komunitas: Kami akan mengembangkan program 

pendidikan dan pengembangan komunitas untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang kepentingan kearsipan dan sejarah universitas dalam 

konteks industri berbasis budaya. 

h) Evaluasi dan Peningkatan Berkelanjutan: Kami akan secara rutin 

melakukan praktik kearsipan kami dan mencari cara untuk terus 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kami dalam mendukung visi 

Universitas Brawijaya. 

4.1.3. Struktur Organisasi Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

Struktur organisasi di organisasi unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

terdiri dari Sekretaris Universitas yaitu Dr. Tri Wahyu Nugroho, S.P., M.Si Kepala 

Divisi Tata Usaha dan Kerumahtanggaan Bambang Haryanto, S.E., M.AB Kepala 

Sub Divisi Tata Usaha dan Kearsipan Wahyu Dwi Darmayanti, S.E Arsiparis Ahli 

Madya Drs. Agus Budisiswanto Bidang Manajemen Layanan Kearsipan Bobbi Hari 
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Siswanto, A.Md dan Atiek Sarininingtyas, S.M. Bidang Pengelolaan dan  

Pengembangan Sistem Kearsipan Harum Ninik Sugiharti, S.M. dan Suherwanto 

Bidang Pengelolaan Arsip Prijo Hermanto dan Meseri. S.Sos. 

4.1.4. Logo Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

 Dalam membantu kinerja unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya untuk 

mendapatkan mitra yang kuat serta mencapai visi dari universitas dalam menjadi 

pelopor ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memberikan konstribusi pada 

kesejahteraan masyarakat melalui industri berbasis budaya dengan penjelasan logo 

unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 2: Logo Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

(Sumber: Website Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya, 2024) 

Gambar 4.2 merupakan logo unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

memiliki representasi visual untuk menyampaikan suatu dedikasi dalam 

memelihara dokumen serta rekaman penting dari universitas untuk perkembangan 

ilmu pengetahuan, pendidikan, dan budaya. Setiap elemen dalam desain logo 

memiliki arti keandalan, keamanan, dan ketersediaan informasi serta menjadi peran 

terdepan memberikan informasi. 

 

4.2. Hasil Penelitian  

 Hasil penelitian merupakan analisis dampak lingkungan kerja fisik dan non 

fisik terhadap kinerja pegawai menyesuaikan teori S.Darmayanti (2017) untuk 

lingkungan kerja fisik dan non fisik sedangkan kinerja pegawai menggunakan teori 

Mas’ud (2014) tentang Pedoman Penilaian Kinerja Pegawai di Unit Kearsipan 1 

Universitas Brawijaya. 
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4.2.1. Karakteristik Informan Penelitian  

 Bagian ini merupakan suatu pertimbangan dalam menentukan suatu 

keahlian, pengalaman, serta relevansi dari topik yang sedang dilakukan penelitian 

berjumlah 9 pegawai, terbagi dalam dua unit dengan data informan sebagai berikut: 

Tabel 4. 1: Data Informan Penelitian 

No Nama Jabatan/Bidang Unit Kerja 

1. Drs. Agus Budisiswanto Arsiparis Ahli Muda 
Unit Kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya 

2. Bobbi Hari S, A,Md 
Manajemen dan 

Layanan Kearsipan 

Unit Kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya 

3. Atiek Sariningtyas, S.M. 
Manajemen dan 

Layanan Kearsipan 

Unit Kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya 

4. Harum Ninik S, S.H. 
Pengembangan 

Sistem Kearsipan 

Unit Kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya 

5. Suherwanto 
Pengembangan 

Sistem Kearsipan 

Unit Kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya 

6. Prijo Fermanto Pengelolaan Arsip 
Unit Kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya 

7. Meseri, S.Sos. Pengelolaan Arsip 
Unit Kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya 

8. Viga Putra R, S.AP. Pengelola Keuangan Tata Usaha 

9. Wahyu Dwi D, S.E. Pimpinan 
Kepala Sub Divisi Tata 

Usaha dan Kearsipan 

Sumber: Data Primer Peneliti, 2025 

 Tabel 4.1 merupakan data informan yang terbagi dalam 2 unit kerja meliputi 

7 informan utama di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya, 1 staf tata usaha yang 

berfokus kepada pengelolaan arsip, dan 1 kepala sub divisi tata usaha dan kearsipan 

sebagai data tambahan, sehingga informan penelitian ini berjumlah 9 pegawai yang 

bertanggung jawab terhadap bidang dan unit kerjanya masing-masing. 

4.2.2. Dampak Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Pegawai Unit 

Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

Lingkungan kerja fisik meliputi penerangan, temperatur suhu, kelembapan, 

sirkulasi udara, kebisingan, bau-bauan di tempat kerja, tata warna, dekorasi, musik, 

dan keamanan. Hasil penelitian di bawah ini menunjukkan bahwa tidak seluruh 

indikator lingkungan kerja fisik berdampak terhadap kinerja pegawai Unit 

Kearsipan 1 Universitas Brawijaya. Berikut merupakan indikator mengenai 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai sebagai berikut: 
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a) Penerangan berdampak pada kinerja pegawai (indikator kehandalan) 

Penerangan di kantor baru unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya relatif 

menunjang kinerja pegawai, hal tersebut didukung dengan adanya penambahan 

jendela di ruang kerja. Hal tersebut memberikan perbedaan dengan kantor lama 

pada tahun 2023 mengenai pencahayaan relatif lebih gelap. Setelah ruang kerja 

berpindah akhir tahun 2024 membuat lux cahaya diruangan kerja menjadi lebih 

memadahi bagi pegawai mengerjakan pekerjaan arsip dengan di dukung adanya 

perbaikan gedung dan kelistrikan sehingga menambah lampu dan penerangan. 

Penerangan mempunyai manfaat yang signifikan terhadap pegawai, 

dikarenakan dalam dunia pekerjaan ruangan yang gelap bisa mengakibatkan mata 

tegang, sehingga intensitas cahaya yang tepat bisa membantu pegawai 

melaksanakan pekerjaannya. Intensitas cahaya yang tepat dikeluarkan dari sumber 

cahaya yang menyebar keruangan. Penerangan mempunyai ukuran lux yang diukur 

menggunakan lux meter, standarnya adalah yang berada di 350 lux untuk 

pencahayaan kantor di ruangan kerja. Hal ini terlihat dengan hasil wawancara, 

mengenai penerangan sebagai berikut: 

“Kalau disini saya sudah merasa cukup terkait penerangan. Sebelumnya memang 

kurang, lalu ada pembaharuan penerangan tapi ternyata terlalu terang sehingga 

membbuat silau. Tapi kalau yang sekarang ini sudah cukup penerangannya. Jadi tidak 

terlalu mempengaruhi ke pekerjaan”. (AS, Wawancara Maret 18, 2025) 

“Kalau penerangan di kantor ini sudah memadai, kita untuk membaca sudah cukup 

bagus penerangannya, memeriksa dokumen juga jelas”. (M, Wawancara Maret 20, 

2025) 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa penerangan yang cukup 

memudahkan proses pemeriksaan dokumen karena terlihat jelas. 

 
Gambar 4. 3: Kondisi penerangan di ruang kerja unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 
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 Pada gambar 4.3 peneliti menemukan bahwa jumlah lampu di unit 

kerarsipan 1 Universitas Brawijaya lampu panjang berjumlah 4 dan bulat ada 5 

dengan lebar ruangan kerja 6 x 1,50 m dengan elv. ruangan ± 0.00. Pada akhir tahun 

2024 ruangan kerja unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya terdapat beberapa 

perbaikan mengenai pencahayaan, sehingga membuat lampu bertambah dan 

menjadi sangat terang dan membuat pegawai cepat lelah dalam melaksanakan 

pekerjaannya, dalam melakukan penghitungan tingkat pencahayaan, peneliti 

menggunakan aplikasi “Lux High Meter” untuk mengetahui tingkat pencahayaan 

di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya dapat terlihat sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 4: Penghitungan Lux Meter di unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

Gambar 4.4 merupakan perhitungan lux meter menggunakan aplikasi “Lux 

Hugh Meter” untuk melakukan penghitungan intensitas cahaya yang masuk ke 

ruangan kerja terlalu banyak yang berada pada angka 729 lux. 

b) Temperatur Suhu pada kinerja pegawai 

Suhu ruangan menjadi penentu dari suatu temperatur suhu yang berada di 

dalam ruangan kerja pegawai. Temperatur suhu yang bagus, segar, serta nyaman 

mempunyai suatu komposisi kimia yang baik, sehingga suhu udara tidak 

mengganggu kesegaran badan serta pernapasan dari pegawai. Suhu udara dalam 

ruangan kerja juga harus diperhatikan terkhusus dalam suhu ruangan agar bisa 
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menaikkan produktivitas, kualitas kerja, memperbaiki suasana kerja, serta 

kesehatan dari pegawainya, seperti yang diungkapkan oleh salah satu pegawai 

pengelola arsip yang berada di ruangan tata usaha sebagai berikut: 

“Mengenai temperatur suhu yang terdapat di ruangan kerja unit kearsipan 1 

berkisar 27°C”. (V, Wawancara April 15, 2025) 

Sirkulasi udara pada beberapa titik kerja di unit kearsipan 1 seperti peralatan 

ataupun ruangan kerja yang menghasilkan panas, harus disirkulasikan 

dikarenakan temperatur suhu yang ideal pada ruang kerja bersuhu 26-30°C agar 

dapat membantu pegawai menyesuaikan suhu ruangan dan pegawai dapat 

menyelesaikan pekerjaanya dengan maksimal termasuk dengan fasilitas dan hal 

yang menunjang temperatur udara harus sesuai dengan kebutuhan yang 

diperlukan dari setiap pegawainya. Hal ini diperjelas dengan adanya hasil 

wawancara mengenai temperatur suhu dalam menunjang proses pekerjaan 

pegawai sebagai berikut: 

“Mengenai temperatur suhu di lingkungan kerja unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya temperatur suhu berada di kisaran angka 26°C”. (H, Wawancara Maret 

26, 2025) 

Dalam hal ini temperatur suhu menjadi suatu hal yang krusial untuk 

berlangsungnya suatu pekerjaan diruangan kerja pegawai beberapa informan 

menyatakan bahwa temperatur suhu ruangan kerjanya adalah 26º yang diperkuat 

dengan adanya fasilitas untuk mendukungnya seperti air conditioner (AC), 

Berikut merupakan dokumentasi yang peneliti temukan di unit kearsipan 1 

Universitas Brawijaya sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 5: Mesin AC di ruangan kerja unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 
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Gambar 4.5 merupakan alat dari temperatur suhu yang terdapat di unit 

kearsipan 1 Universitas Brawijaya peneliti menemukan terdapat beberapa 

perbedaan temperatur suhu antara ruang penyimpanan arsip dan ruang kerja 

darihal tersebut peneliti melakukan pengukuran suhu ruangan menggunakan alat 

ukur “Thermo Pro” untuk mengetahui kondisi ruangan kerja di unit kearsipan 1 

Universitas Brawijaya, Berikut merupakan dokumentasi temperatur suhu ruangan 

menggunakan “Thermo pro” sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 6: Kondisi temperatur suhu diruangan kerja unit kearsipan 1 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

Gambar 4.6 merupakan kondisi temperatur suhu diruangan kerja unit 

kerarsipan 1 Universitas Brawijaya menunjukkan angka 26,5º hal ini 

mengindikasikan bahwa temperatur suhu diruangan kerja relatif normal dan ideal 

dalam menunjang pekerjaan pegawai, selain itu suhu di luar ruangan juga tidak 

terlalu panas, sehingga membuat pegawai nyaman dalam bekerja. 

c) Kelembapan berdampak pada kinerja pegawai (indikator kehandalan) 

Udara yang panas akan mengakibatkan kelembapan di dalam ruangan menjadi 

tinggi, sehingga menimbulkan suhu panas dari tubuh seorang pegawai. Hal tersebut 

dikarenkana adanya sistem penguapan dan bisa menimbulkan meningkatnya denyut 

jantung karena peredaran darahnya akan menjadi aktif untuk memenuhi keperluan 

oksigen dalam tubuh. Hal ini diperjelas dengan hasil wawancara dari pegawai 

tentang kelembapan udara sebagai berikut: 

“Mengenai kelembapan udara di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya standar 

namun akan ada yang dipermasalahkan apabila terjadinya pemusnahan arsip maka 
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udara di sekitar ruangan kerja juga ikut lembap karena efek tersebut”. (AS, 

Wawancara Maret 26, 2025) 

Mengenai kelembapan udara di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya dari 

wawancara kepada terdapat beberapa titik yaitu lobby, ruangan pameran, dan ruang 

penyimpanan arsip seperti hasil wawancara sebagai berikut: 

“Untuk diruangan kerja mengenai kelembapan udara sudah cukup, dikarenakan 

posisi kota Malang kelembapan udaranya ideal untuk kami, tetapi ada beberapa titik 

di dalam gedung ini kelembapan udara yangberada diruangan pameran arsip 

dikarenakan tidak adanya AC membuat udaranya menjadi lembap apabila banyak 

orang. (P, Wawancara Maret 18, 2025) 

Dalam hal ini kelembapan udara yang terdapat diruangan kerja pegawai tidak 

terganggu, namun peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa ruangan lembap 

dikarenakan kurangnya ventilasi ataupun sirkulasi udara yang masuk ke dalam 

ruangan hal ini diperkuat dengan dokumentasi sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 7: Ruang tengah unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

Gambar 4.7 merupakan kondisi ruang pameran arsip yang berada di tengah 

gedung arsip membuat udara terperangkap dan menjadi lembap pegawai berharap 

kelembapan udara untuk konsisten pada posisi standar, karena dapat berdampak 

pada proses pekerjaan. Hal ini diperjelas dengan hasil wawancara dari pegawai 

tentang dampak kelembapan udara terhadap kinerja pegawai sebagai berikut: 

“Sebenarnya kondisi standar bisa menunjang proses pekerjaan”. (AS, Wawancara 

Maret 18, 2025) 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kelembapan dengan kondisi 

standar dapat menunjang proses pekerjaan. Berikut data pendukung mengenai 
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observasi mengenai alat ukur menggunakan “Thermo Pro” yang terdapat di 

beberapa titik ruangan dengan dokumentasi sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 8: Thermo Pro mengenai kelembapan udara diruangan kerja 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

Gambar 4.8 merupakan alat ukur yang digunakan peneliti dalam mengukur 

kelembapan udara yang terdapat di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya, dari 

hasil pengukuran ditemukan bahwa kelembapan ruangan kerja berada di angka 

53%  pernyataan dari informan tersebut mengindikasikan bahwa kelembapan suhu 

di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya relatif stabil dalam menunjang 

kemampuan pegawai untuk melakukan pekerjaannya. 

d) Sirkulasi Udara Berdampak pada Kinerja Pegawai (indikator kuantitas 

kerja) 

Sirkulasi udara berdampak terhadap kinerja pegawai dengan mengindikasikan 

dampaknya pada indikator kuantitas kerja pegawai Sirkulasi udara yang sehat 

serta memiliki perputaran udara yang bagus, dengan adanya sirkulasi dan 

kelembapan yang tidak menggangu pernapasan dan kesegaran badan akan 

membuat tubuh pegawai bisa lebih nyaman dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara berikut: 

“Agar tetap produktif, kalau di dalam ruangan seperti ini dan banyak orang, lebih 

suka pakai ac. Seperti tadi, kondisional saja tergantung tempat kita berada”. (AS, 

Wawancara Maret 18, 2025) 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa sirkulasi udara dengan 

menggunakan Air Conditioner (AC) dapat merawat produktifitas dari pegawai 

dalam melakukan pekerjaannya. Dari hasil wawancara terhadap informan yang 
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sudah peneliti lakukan, peneliti menemukan suatu ukuran dan jumlah mengenai 

jendela di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya berjumlah 6 frame dengan setiap 

frame nya terdapat 1 ataupun dua jendela mengenai ukuran jendelanya yaitu lebar 

2 meter dan tingginya 2,1 meter. Berikut dokumentasi mengenai jendela yang 

terdapat di unit kearsipan Universitas Brawijaya sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 9: Jendela di ruangan kerja unit kearsipan 1 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

Gambar 4.9 merupakan kondisi jendela diruangan kerja unit kearsipan 1 

Universitas Brawijaya. Dalam menunjang pekeraan pegawai, ruangan kerja 

memiliki alat untuk pengatur sirkulasi udara seperti purifier hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh salah satu pegawai yang sebelumnya ditugaskan di unit 

kearsipan 1 sebelum dipindah tugaskan ke tata usaha sebagai berikut: 

“Mengenai sirkulasi udara di unit kearsipan sebelum dipindahkan ke tata usaha 

ruangan kerja terdapat diruangan yang saat ini menjadi ruangan arsip aktif sangat 

tidak bagus dikarenakan posisi ruang kerja dan ruang penyimpanan menjadi satu hal 

ini akan berdampak juga terhadap psikologis pegawai yaitu dalam hal sirkulasi 

udara, akan tetapi pada tahun 2024 posisi kantor mendapat pemugaran posisi ruang 

kerja mengenai sirkulasi udara saat ini bisa cukup bagus, namun karena posisi ruang 

kerja saat ini banyak jendela terkadang cahaya matahari langsung menuju ke 

ruangan kerja ditambah gorden jendela yang menyatu dengan warna dinding 

membuat cahaya di dalam ruangan terkadang menjadi kuning, tapi untuk sirkulasi 

udara saat ini sudah cukup bagus mungkin perlu ditambahkan air purifrier di ruangan 

kerja seperti di ruang kerja tata usaha ini agar sirkulasi udaranya tetap segar dan 

pegawai bisa merasa nyaman dalam bekerja”. (V, Wawancara Maret 20, 2025) 

Mengenai sirkulasi udara yang terdapat di unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya peneliti menemukan adanya fasilitas yang sangat mendukung seperti 

halnya jendela yang besar diruangan kerja yang terdapat di unit kearsipan 1 

Universitas Brawijaya. Peneliti menemukan hal lain seperti halnya tidak ada air 
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purifrier, membuat sirkulasi udara yang terdapat di unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya bersifat sangatlah bebas dan jika dilakukan dalam waktu yang cukup 

lama akan menganggu kesehatan bahkan psikologis seorang pegawai kedepannya 

diruangan dan lingkungan kerja fisiknya.  

e) Kebisingan Pada Kinerja Pegawai 

Bunyi atau suara yang di dengar merupakan rangsangan dari saraf sel dari 

pendengaran telinga manusia dari gelombang longitudional, yang disebabkan dari 

getaran bunyi maupun suara dimana gelombang tersebut merambat dari udara, 

ataupun penghantar lainnya dari ketika bunyi maupun suara tersebut tidak 

dikehendaki, sehingga dapat mengganggu suatu pekerjaan dan muncul diluar 

keinginan pegawai yang bersangkutan di salah satu ruangan kerja mereka. Hal ini 

diperjelas dengan adanya wawancara dari pengelola arsip yang terdapat di unit 

kearsipan 1 Universitas Brawijaya sebagai berikut: 

“Untuk ruangan kerja di unit kearsipan 1 sendiri disini sangat tenang, sehingga 

suara sekecil apapun akan terdengar. namun secara idealnya kantor pelayanan 

seperti unit kearsipan harus berada di lantai 1 bukan di lantai 5”. (M, Wawancara 

Maret 20, 2025) 

Mengenai kebisingan ataupun bunyi-bunyian yang berada di unit kearsipan 1 

Universitas Brawijaya sangatlah hening dan tenang dikarenakan posisi gedung 

yang berada di lantai 5 gedung perpustakaan baru, hal tersebut tidak menutup 

kemungkinan terdapat keramaian ketika di pertengahan dan akhir tahun 2024 

sewaktu gedung kearsipan bagian utara dipinjam oleh fakultas kedokteran gigi 

(FKG) menjadi ruangan perkuliahan konsentrasi pegawai terpecah ketika 

menjalankan pekerjaannya hal ini seperti yang diungkapkan oleh salah satu 

pegawai pengelola arsip yang terdapat di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

sebagai berikut: 

“Pada pertengahan dan akhir tahun 2024 kemarin gedung kami dipinjam oleh 

fakultas kedokteran gigi (FKG), sehingga suaranya terkadang sangat berisik dan 

menggangu pekerjaan kami dulu pernah ada satu kejadian salah satu mahasiswa 

nyasar di ruangan pameran, sehingga membuat kami melakukan batasan ruangan 

agar para mahasiswa tidak salah masuk ruangan termasuk dengan penambahan 

papan nama membuat suara bising dan hal yang membuat kegaduhan lainnya secara 

berangsur-angsur turun sesuai dengan informasi yang beredar di fakultas mereka.. 

Kalau saat ini mengenai kondisi lingkungan kerja yang terdapat di unit kearsipan 1 

Universitas Brawijaya saat ini sudah mulai kondusif dikarenakan gedung utama dari 

fakultas kedokteran gigi (FKG) seluruh program perkuliahannya di pindahkan ke 
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gedung utama mereka yang berada disamping jalan veteran”. (B, Wawancara 

Maret 20, 2025) 

Mengenai kebisingan di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya peneliti 

menemukan bahwa suasana kerja yang terdapat dilingkungan kerja fisiknya saat 

ini hening dan nyaman untuk menjadi tempat kerja. Hal ini peneliti temukan dari 

hasil wawancara kepada beberapa informan yang terdapat di unit kearsipan 1 

Universitas Brawijaya yang menyatakan bahwa tingkat kebisingannya relatif 

normal dan tidak ada gangguan, dikarenakan posisi keseluruhan dari ruangan 

kerja dan ruang penyimpanan arsip unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya berada 

di lantai 5 gedung perpustakaan baru, sehingga suasananya hening di ruangan 

kerja dan penyimpanan arsip. Berikut merupakan tingkat pengukuran kebisingan 

menggunakan alat ukur aplikasi “kebisingan meter” sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 10: Tingkat Kebisingan di unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

 Gambar 4.10 merupakan tingkat kebisingan yang terdapat di unit kearsipan 

1 Universitas Brawijaya. Dari hasil pengukuran menggunakan aplikasi 

“Kebisingan Meter” mendapatkan angka 77dB mengenai kebisingan ruangan 

kerja dan keseluruhan gedung yang terdapat di unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya. Dari tingkat kebisingan yang berada di lantai 5 gedung perpustakaan 
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baru yang merupakan gedung keseluruhan dari ruangan kerja dan penyimpanan 

arsip unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya. 

f) Bau-bauan Pada Kinerja Pegawai 

Adanya bau-bauan yang berada di sekitar lingkungan kerja juga turut menjadi 

persoalan krusial dalam dunia lingkungan kerja unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya, apabila terdapat yang tidak sedap dapat mengganggu fokus bekerja dan 

dapat mempengaruhi kepekaan penciuman apabila terjadi dalam skala terus 

menerus hal ini diperjelas dengan adanya hasil wawancara sebagai berikut: 

“Mengenai bau dilingkungan tempat kami bekerja aman dikarenakan adanya jendela 

yang mengitari ruang kerja, semisal ada bau-bauan yang kurang sedap bisa langsung 

hilang, jika ada bau yang kurang sedap kami biasanya memanggil petugas kebersihan 

(AS, Wawancara April 17, 2025) 

Lingkungan kerja unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya memiliki petugas 

kebersihan mandiri yang terdiri dari 1-2 orang dengan selalu fokus untuk menjaga 

kebersihan ruangan mulai lobi, resepsionis, musholla, ruang pameran, ruang arsip, 

dan ruang pemilahan arsip, secara fisik bau-bauan yang terdapat dilingkungan kerja 

unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya relatif aman. Hal ini seperti yang peneliti 

dapatkan datanya sewaktu wawancara kepada pegawai sebagai berikut: 

“Kalau sedang libur ataupun tidak ada aktivitas di lantai 1-4 posisi kami yang berada 

di lantai 5 tidak merasakan bau apapun yang ada hanya angin lewat karena kebetulan 

posisi gedung kami yang berada di lantai 5 membuat bau yang kurang sedap di kami 

bisa hilang dengan cepat. Selain itu kami disini bertujuh selalu menjaga kebersihan 

mandiri mengenai meja dan lingkungan kerja kami”. (P, Wawancara Maret 20, 

2025) 

Mengenai bau-bauan yang terdapat di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

mengindikasikan bahwa tingkat bau yang berada di ruangan kerja fisik relatif aman 

dan tidak ada gangguan sama sekali, dikarenakan terdapat petugas kebersihan yang 

selalu memperhatikan kebersihan ruangan kerja dan penyimpanan arsip dengan 

mengutamakan kebersihan bersama. 

g) Tata Warna Pada Kinerja Pegawai 

Warna merupakan elemen yang penting dalam menjaga perasaan para 

pegawai agar tetap terjaga dan konsisten dalam mengerjakan tugasnya. Hal ini 

dikarenakan tata warna juga turut serta dalam mempengaruhi pegawai untuk 

mempengaruhi pekerjaan yang telah diberikan sebelumnya. Bagi suatu lembaga 

ataupun unit kerja warna bukan hanya menjadi simbol keindahan, namun 
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memiliki makna dan memberikan dampak psikologis kepada pegawai yang 

terdapat di dalamnya. Hal ini seperti yang peneliti temukan sebagai berikut: 

“Kebetulan tata warna di lantai 5 dari unit kearsipan 1 dan seluruh unit kerja yang 

terdapati Universitas Brawijaya, secara keseluruhan warna gedung disini berwarna 

krem dikarenakan warna tersebut sudah menjadi acuan warna kerja sehingga pihak 

universitas menyesuaikannya untuk diterapkan disetiap unit kerja di lingkungan 

Universitas Brawijaya”. (AB, Wawancara April 14, 2025) 

Mengenai tata warna yang terdapat di ruang kerja unit kearsipan merupakan 

warna acuan kerja dari Universitas Brawijaya dalam bekerja yang berfokus 

terhadap warna krem dan putih membuat para pegawai di seluruh unit kerja yang 

ada di Universitas Brawijaya merasa bersemangat dalam bekerja, namun dari 

beberapa pegawai pengelola arsip yang terdapat di unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya juga menginginkan tata warna sebagai berikut: 

“Kami selaku unit kerja mengikuti arahan dari pihak Rektorat untuk tata warna 

gedung dan hal yang berkaitan dengannya warna krem ini juga menjadi penanda akan 

semangat dalam bekerja kalau keinginan warna gedung itu lebih ke warna putih, dan 

warna yang lembut”. (B, Wawancara Maret 17, 2025) 

Penataan warna gedung di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya sudah 

menyesuaikan dengan peraturan dan ketentuan dari pihak Universitas, sehingga 

pegawai merasa nyaman dan membuat bersemangat dalam bekerja dikarenakan 

tidak ada pilihan lain dalam menentukan warna sendiri sesuai dengan keinginan 

mereka, namun beberapa pegawai memiliki keinginan warna yang sesuai dengan 

kemauan mereka seperti halnya warna putih, maupun warna yang lembut dan 

nyaman untuk dilihat oleh mata pegawai. 

h) Dekorasi berdampak pada kinerja pegawai (indikator kehandalan) 

Dekorasi di lingkungan kerja memiliki hubungan dengan tata warna yang baik, 

hal ini dikarenakan dekorasi bukan hanya berhubungan dengan ruang kerja saja 

melainkan juga berkaitan dengan tata letak, warna fasilitas yang mendukung 

pegawai dalam bekerja, hal ini seperti hasil wawancara yang diperoleh peneliti 

sebagai berikut: 

“Mengenai dekorasi lingkungan kerja saat ini sudah tertata sesuai dengan bidang 

yang terdapat di struktur organisasi, dengan urutan di bagian meja setekah 

resepsionis merupakan bidang manajemen dan layanan kearsipan Bobbi Hari 

Siswanto A.Md. dan Atiek Sariningtyas, S.M. bagian pengembangan sistem 

kearsipan ada saya sendiri Harum Ninik Sugiharti, S.H. dan Suherwanto. Bagian 

Bidang Pengelolaan Prijo Fermanto dan Meseri, S,Sos. dari penempatan meja dan 

tata warna gedung tersebut cukup membantu akan tetapi tata letak meja disini 
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terlalu terbuka dan memecah konsentrasi dalam mengerjakan tugas seharusnya 

terdapat penyekat meja atau table”. (H, Wawancara Maret 14, 2025) 

Mengenai tata letak meja pegawai yang terdapat di unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya memiliki layout dengan formasi 4 meja saling berhadapan dengan 

dokumentasi yang peneliti dapatkan sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 11: Kondisi ruangan kerja di Unit Kearsipan 1 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

Pada gambar 4.11 menunjukkan bahwa tidak terlihat dekorasi tanaman ruangan 

serta hal yang berkaitan dengannya untuk menambah nilai estetika ruangan, hal 

tersebut menjadi salah satu persoalan yang dikatakan urgent mengingat ruangan 

kerja seharusnya memberikan efek yang menyenangkan bagi pegawai. Hal ini 

seperti yang diungkapkan oleh satu pegawai yang terdapat di unit kearsipan 1 

Universitas Brawijaya sebagai berikut: 

“Tidak ada penambahan dekorasi ataupun fasilitas di kami mas, untuk perpindahan 

ruang kerja ini kami membawa fasilitas dari ruang kerja yang lama dengan beberapa 

pengajuan ke pimpinan mengenai penambahan fasilitas seperti lemari, meja kerja, 

dan kursi, ups, papan tulis dan lampu. dikarenakan posisi gedung berada di lantai 5 

tanaman asli tidak mendapat cahaya langsung dari matahari dan perlahan mengering 

lalu mati”. (B. Wawancara Maret 25, 2025) 

Berikut dokumentasi mengenai dekorasi dan fasilitas yang peneliti temukan 

terdapat di unit kearsipan Universitas Brawijaya sebagai berikut: 
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Gambar 4. 12: Kondisi dekorasi dan fasilitas ruangan kerja 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

Pada gambar 4.12 menunjukkan bahwa dekorasi diruang kerja unit kearsipan 

1 Universitas Brawijaya terfokus untuk kebutuhan kerja tanpa melihat nilai estetik 

dan psikologis pegawai. Hal ini terlihat ketika peneliti melakukan wawancara 

sebagai berikut: 

“Mengenai dekorasi yang terdapat di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

selama saya dipindah tugaskan menjadi kepala divisi untuk memegang dua divisi 

yaitu tata usaha dan kearsipan mengenai dekorasi memang sepertu itu adanya mas 

selebihnya dekorasi seperti tanaman hias tidak ada, namun dulu pernah diadakan 

sebelum kasubdivnya saya, namun beberapa bulan setelah pemasangannya 

dikarenakan terbatas sumber daya manusia dibagian kebersihan dan tidak adanya 

sinar matahari membuat tanaman hias tersebut layu dan mati sehingga tanaman 

tersebut tidak dipasang kembali saat ini”. (W, Wawancara April 16, 2025) 

Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh kepala sub divisi bidang tata usaha 

dan kearsipan bawa dekorasi dan hal yang berkaitan dengannya di ruang kerja unit 

kearsipan 1 tidak ada penambahan hanya saja beliau mengusahakan usulan yang 

diberikan oleh pegawainya untuk diajukan kepada atasannya atau kepala divisi 

tata usaha dan kearsipan bapak Bambang Haryanto, S.E., M.AB. mengenai 

dekorasi yang terdapat di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya peneliti 

menemukan bahwa dekorasi yang digunakan pegawai dalam melaksanakan tugas 

dan pekerjaannya sudah tercukupi akan tetapi perlu penambahan mengenai 

fasilitas penunjang seperti tanaman hias maupun fasilitas yang menunjang untuk 

penyimpanan listrik dan tidak adanya table devide atau penyekat meja membuat 

pegawai tidak ada pembatas sama sekali antara pegawai satu dengan yang lainnya 

hal tersebut dapat menganggu privasi pegawai.  
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i) Musik Pada Kinerja Pegawai 

Musik menjadi satu nilai keuntungan untuk membantu pegawai dalam 

meningkatkan kepuasan serta produktivitas pekerjaan dilingkungan kerja. Hal ini 

nantinya akan diperjelas dengan adanya hasil wawancara sebagai berikut: 

“Mengenai musik ataupun bunyi-bunyian yang sering saya dengarkan ketika sedang 

bekerja sangat beragam mas tergantung dari keinginan hati ataupun yang ada di 

komputer, mengenai lagu yang saya dengarkan paling suka adalah musik yang 

santai dan memberikan sensasi rileksasi dikarenakan sudah berumur juga mas. 

Untuk mendengarkan berita saya mendengarkannya langsung dari speaker dengan 

suara yang sangat kecil untuk saya”. (AB, Wawancara Maret 25, 2025) 

“Kalau dari saya lebih suka mendengarkan nada yang santai, namun lebih suka lagi 

apabila musiknya melankolis tenang dan tidak terlalu. Pernah juga mendengarkan 

musik yang membuat bersemangat agar tidak mengantuk termasuk cara 

mendengarnya pun saya lebih menyukai pakai alat bantu yaitu headset”. (H, 

Wawancara Maret 20, 2025) 

Musik akan memberikan dampak psikologis yang efisien apabila pegawai 

memiliki keleluasaan untuk mendengarkan musik yang di dengarkan olehnya, 

karena memutar musik yang ideal dalam jangka waktu yang singkat, seperti 10-

15 menit setiap jamnya, agar memberikan jeda kepada pendengaran dan pegawai 

bisa fokus menjalankan tugasnya dengan maksimal. 

j) Keamanan Pada Kinerja Pegawai 

Keamanan juga turut serta menjadi bagian penting dari kehidupan pegawai di 

tempat kerja yang menjadi prioritas keamanan merupakan barang pribadi yang 

dimiliki oleh pegawai yang berada dilingkungan kerja tetap dalam keadaan aman. 

oleh karena itu, faktor keamanan juga perlu diwujudkan keberadaannya dengan 

hasil wawancara dari informan sebagai berikut: 

“Keamanan di unit kearsipan 1 universitas Brawijaya ini sudah cukup dikarenakan 

semua ruangan di lantai 5 ini sudah steril dari ruang perkuliahan fakultas 

kedokteran gigi (FKG) Universitas Brawijaya, selain itu kami juga sudah memiliki 

alat pemadam kebakaran ditembok”. (B, Wawancara Maret 20, 2025) 

Berikut merupakan dokumentasi mengenai alat pemadam kebakaran yang 

peneliti temukan di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya sebagai berikut: 
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Gambar 4. 13: Alat pemadam kebakaran di ruangan kerja unit kearsipan 1 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti 2025) 

 Gambar 4.13 merupakan alat pemadam kebakaran diruangan kerja unit 

kearsipan 1 yang terdapat pada setiap ruangan, namun peneliti menemukan suatu 

temuan bahwa tidak terdapat sprinkler ataupun alat untuk pemadan kebakaran 

yang terpasang di atap ruangan kerja sebagai berikut: 

“Tingkat keamanan disini relatif aman akan tetapi ada beberapa hal yang perlu 

digaris bawahi mengenai keamanan di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

tidak ada kamera pengawas (cctv), pembatas jendela, dan sprinkler”. (H, 

Wawancara Maret 21, 2025) 

Berikut merupakan dokumentasi mengenai jendela yang peneliti temukan di 

unit kearsipan Universitas Brawijaya sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 14: Jendela di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya  

(Sumber: Dokumentasi Peneliti 2025) 

 Gambar 4.14 merupakan jendela dan menjadi informasi bahwa unit 

kerarsipan 1 merupakan awalnya menjadi ruang kelas yang diubah menjadi unit 

arsip peneliti menemukan terdapat beberapa bagian pada keamanan belum terlihat 

adanya kamera cctv, pengaman jendela, dan sprinkler yang belum terpasang. 
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4.2.3. Dampak Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Pegawai Unit 

Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

Analisis lingkungan kerja non fisik merupakan suatu kegiatan dari 

keseluruhan pekerjaan antara atasan kebawahan ataupun hubungan kepada sesama 

rekan kerja berdampak signifikan terhadap pegawai maupun atasan sebagai berikut: 

a) Struktur Kerja Berdampak pada Kinerja Pegawai (indikator 

kehandalan) 

Struktur kerja merupakan susunan tugas yang diberikan kepada pegawai 

dimana tugas tersebut sudah berada dalam struktur kerja di suatu organisasi unit 

kearsipan 1 Universitas Brawijaya struktur kerja atau organisasi di unit kearsipan 

1 Universitas Brawijaya secara teoritis tertulis seperti apa yang sudah terdapat 

dalam susunan kerja dengan beberapa pembagian struktur kerja yang peneliti 

dapatkan hasil datanya sebagai berikut: 

“Mengenai struktur kerja di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya sudah jelas dan 

membantu pekerjaan kami dalam menyelesaikan tugas di ruangan kerja, mengenai 

struktur kerja dimulai dari yang tertinggi yaitu Dr. Tri Wahyu Nugroho, S.P., M.Si 

selaku sekretaris universitas, dilanjut dengan Bambang Haryanto, S.E., M.AB. selalu 

kepala divisi tata usaha dan kearsipan, dilanjut dengan Wahyu Dwi D, S.E. selaku 

kepala sub divisi tata usaha dan kearsipan, dilanjut dengan bidang manajemen dan 

layanan kearsipan Bobbi Hari Siswanto, A.Md. selaku bidang manajemen kearsipan, 

Atiek Sariningtyas, S.M. selaku bidang layanan kearsipan, bidang pengembangan 

sistem kearsipan Harum Ninik Sugiharti, S.H. selaku bidang pengelolaan & 

pengembangan sistem kearsipan, Suherwwanto selaku bidang pengelolaan & 

pengembangan sistem kearsipan, bidang penglolaan kearsipan Prijo Fermanto selaku 

bidang pengelolaan arsip dinamis, Meseri, S.Sos selaku bidang pengelolaan arsip 

statis dari susunan ini kami mengetahui pekerjaan”. (B, Wawancara Maret 17, 

2025) 

Peneliti menemukan suatu pernyataan bahwa dari struktur kerja yang saat ini 

terdapat di unit kearsipan 1 Universitas sudah tersusun pada masa kepemimpinan 

kepala sub divisi tata usaha dan kearsipan yaitu bapak Rizki Mustafani, S.Kom. 

namun karena adanya pergantian jabatan dan hal yang berkaitan dengannnya 

mengenai struktur pekerjaan yang sudah dibuat pada masa kepemimpinan beliau 

belum terealisasikan, hal ini diperkuat dengan adanya pembuatan website serta 

persiapan untuk mematangkan semua konsep tersebut sesuai dengan beberapa hal 

yang sudah diproyeksikan sebelumnya. Mengenai susunan strutuktur kerja dapat 

terlihat sebagai berikut: 
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Gambar 4. 15: Struktur Organisasi unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

(Sumber: Website unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya, 2025) 

Mengenai susunan struktur kerja yang sudah terlihat termasuk dengan kutipan 

wawancara dari informan menunjukkan bahwa struktur kerja di unit kerarsipan 1 

Universitas Brawijaya dapat menunjang proses pekerjaan. Hal ini dialami oleh 

para pegawai yang menyatakan sebagai berikut: 

“Kerja sama tadi sih, kerja sama dan fokus itu akan berdampak baik pada kinerja” 

(AS, Wawancara Maret 18, 2025) 

Mengenai struktur kerja juga turut diungkapkan oleh pegawai dengan bidang 

pengembangan sistem kearsipan sebagai berikut: 

“Alhamdulillah, sekarang sudah berjalan, dari kami memiliki tugasnya masing-

masing” (S, Wawancara Maret 18, 2025) 

Hal tersebut juga turut diutarakan oleh pegawai dengan bidang Manajemen 

dan layanan kearsipan dengan hasil wawancara sebagai berikut:  

Dr. Tri Wahyu Nugroho, S.P., M.Si. 

Sekretaris Universitas 

 

Bambang Haryanto, S.E., M.AB. 

Kadiv TU dan Kerumahtanggan 

 

Wahyu Ida D, S.E. 

Kasubdiv Tata usaha & Kearsipan 

 

Drs. Agus Budisiswanto 

Arsiparis Ahli Muda 

Arsiparis Ahli Madya 

Bidang Manajemen & 

layanan kearsipan 

Bidang Pengembangan 

Sistem Kearsipan 

Bidang 

Pengelolaan Arsip 

Bobbi Hari Siswanto, 

A,Md. 

Atiek Sarininigtyas, S.M. 

Harum Ninik 

Sugiharti, S.H. 

Prijo Fermanto 

Bidang Statis 

Suherwanto Meseri, S.Sos.  

Bidang Dinamis 
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“Dengan adanya struktur lumayan berdampak karena jadinya kita tau porsi 

tugasnya masing-masing dan tanggung jawabnya seperti apa”. (B, Wawancara 18, 

2025) 

Hal tersebut juga turut diungkapkan oleh salah satu pegawai dengan bidang 

pengelolaan kearsipan dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

“iya kalau berdampak ya berdampak, kejelasan struktural itukan dampaknya ke 

kesejahteraan ya”. (P, Wawancara, 18 Maret 2025) 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa struktur kerja di unit 

kearsipan 1 Universitas Brawijaya sudah jelas secara teori dan membantu 

pekerjaan pegawai dalam menyelesaikan tugas di ruangan kerja namun perlu 

adanya optimalisasi agar hal tersebut dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang 

telah ditentukan dari suatu unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya. 

b) Tanggung jawab kerja berdampak terhadap kinerja pegawai (indikator 

kualitas kerja) 

Tanggung jawab kerja merupakan capaian pegawai dalam merasakan suatu 

pekerjaannya, sehingga pegawai tersebut bisa memahami tanggung jawab dan 

dapat bertanggung jawab mengenai pekerjaan yang sudah ditentukan dan mampu 

untuk mengambil suatu resiko mengenai keputusan yang diambil maupun 

tindakan yang sedang dikerjakannya.  

Hal ini peneliti dapatkan informasi mengenai tanggung jawab kerja terhadap 

pegawai yang terdapat di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya terdiri dari 1 

arsiparis ahli madya, dan 3 bidang pengelola arsip yang setiap bidangnya terdiri 

dari 2 pegawai. Bidang pertama merupakan manajemen & layanan kearsipan, 

bidang kedua merupakan pengembangan sistem kearsipan, dan bidang ketiga 

merupakan pengelolaan arsip dinamis dan arsip statis. Dalam hal ini peneliti 

menggali data kepada pegawai bidang yang pertama yaitu bidang manajemen & 

layanan kearsipan di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya sebagai berikut: 

“Ada satu hal yang membuat kami merasa keberatan yaitu tentang sumber daya 

manusia yang berada di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya sejauh ini kami disini 

ada 7 pegawai dan seharusnya ada 11 pegawai jadi tanggung jawab kerja pada setiap 

bidangnya minimal ada 3 pegawai agar pengerjaan tugasnya bisa detail”. (B, 

Wawancara Maret 18, 2025) 

Hal ini juga turut diungkapkan oleh informan mengenai tanggung jawab kerja 

oleh pegawai pada bidang manajemen & layanan kearsipan sebagai berikut: 
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“Tanggung jawab kerja di saya ini tugasnya sangat beragam mulai dari membantu 

bidang A sampai dengan bidang B namun dari situ saya belajar dan memahami 

mengenai setiap tugas yang terdapat di setiap bidang yang ada di unit kearsipan 1 

Universitas Brawijaya”. (AS, Wawancara Maret 18, 2025) 

Peneliti juga menemukan terdapat beberapa kendala di tanggung jawab kerja 

hal ini seperti yang diungkapkan oleh salah satu pegawai yang terdapat pada 

bidang pengembangan sistem kearsipan sebagai berikut: 

“Kalau kendala ini dari saya mengenai jam kerja dikarenakan saya hanya 4 jam kerja 

dalam sehari sehingga membuat tanggung jawab semula selesai pada hari itu harus 

mundur di hari berikutnya”. (B. Wawancara Maret 20, 2025) 

Mengenai tanggung jawab kerja di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya juga 

sangatlah beragam dan kondisional, hal ini seperti yang diungkapkan oleh 

pegawai pada bidang pengembangan sistem kearsipan sebagai berikut: 

“Tanggung jawab kerja di unit kearsipan sangat beragam seperti tanggung jawab 

kerja”. (S, Wawancara Maret 20, 2025) 

Dikarenakan sumber daya manusia di unit kearsipan 1 sangatlah terbatas 

membuat pegawai di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya saling membantu 

antara pekerjaan diantara setiap pegawai pada bidang terkait hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh pegawai bidang pengelolaan arsip sebagai berikut: 

“Mengenai tanggung jawab kerja ini kembali lagi pada struktur kerja mas 

dikarenakan saya selaku pranata kearsipan tugas dan juga pengelolaanya pada 

bidang arsip dinamis sehingga tanggung jawabnya berfokus kepada pengelolaan 

arsip dinamis tersebut. Namun terdapat beberapa pegawai dimana tugas dan 

tanggung jawabnya dilimpahkan kepada kami dikarenakan mereka pegawai dengan 

hasil jabatan penyetaraan hal inilah yang terkadang membuat kami merasa terdapat 

kesenjangan yang signifikan”. (P, Wawancara Maret 18, 2025) 

Beberapa pegawai setiap bidang unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

mempunyai pandangan tersendiri mengenai tanggung jawab kerja dikarenakan 

keterbatasan jumlah pegawai, sehingga peneliti menyimpulkan tanggung jawab 

kerja terkadang sering terabaikan, namun pegawai mengantisipasinya dengan 

mendahulukan pekerjaan pribadi lalu membantu pegawai lainnya. 

c) Kerjasama antar kelompok  

Kerjasama antar kelompok sangat diperlukan untuk melakukan pekerjaan, 

terkhusus pegawai yang melakukan pekerjannya secara berkelompok, ketika 

terjadinya konflik yang timbul maka akan memperkeruh suatu pekerjaan yang 

menimbulkan turunnya semangat kerja pegawai, sehingga kerja sama antar 

kelompok yang bagus antara pegawai satu dengan yang lainnya dapat 
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membangkitkan rasa semangat bekerja pada pegawai dan membuat mereka saling 

membantu antara satu dengan lainnya.  

Hal ini seperti yang peneliti temukan bahwa kerjasama antar kelompok yang 

terdapat di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya, yang terdiri dari 1 arsiparis 

ahli madya, dan 3 bidang pengelola arsip yang setiap bidangnya terdiri dari 2 

pegawai. Bidang pertama merupakan manajemen dan layanan kearsipan, bidang 

kedua merupakan pengembangan sistem kearsipan, dan bidang ketiga merupakan 

pengelolaan arsip dinamis dan arsip statis. Dalam hal ini peneliti mendapatkan 

informasi mengenai kerjasama antar kelompok sebagai berikut: 

“Mengenai kerjasama antar kelompok di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

bisa dikatakan baik dikarenakan sesama pegawai lainnya bisa dikatakan intens”. 

(B, Wawancara Maret 19, 2025) 

Kerjasama antar kelompok di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya sudah 

bisa dikatakan baik hal ini turut diungkapkan oleh pegawai pengelola arsip yang 

sudah cukup lama dan konsisten dalam memahami bidang tersebut, namun 

terdapat pernyataan dari pengelola arsip sebagai berikut: 

“Kerjasama antar kelompok di setiap bidang unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

ini sangat bagus mas dengan terlihat adanya bapak-bapak yang membantu kami 

selaku pegawai baru untuk menyesuaikan tugas dengan lingkungan kerja non fisik”. 

(AS, Wawancara Maret 25, 2025) 

Mengenai sistem kerjasama antar kelompok di unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya dari ketiga bidang dengan tujuh informan terdapat di gedung lantai 5 

perpustakaan baru sudah saling melengkapi, dalam hal ini kerjasama antar 

kelompok di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya bisa dikatakan baik dan rasa 

tolong menolong serta inisiatif antara pegawai satu dengan lainnya dapat terjalin 

sebagaimana mestinya. 

d) Perhatian pimpinan terhadap kerja  

Sikap pimpinan kepada bawahan turut memberikan dampak yang signifikan 

kepada pegawai dalam menjalankan pekerjaan. Perhatian pimpinan yang memiliki 

sikap bersahabat, memiliki rasa menghormati sangatlah diperlukan antara 

pimpinan dan bawahan, hal ini seperti peneliti dapatkan datanya melalui 

wawancara kepada informan mengenai perhatian pimpinan terhadap kerja 

pegawai di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya sebagai berikut: 
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“Mengenai perhatian kerja yang intens kepada pegawai dari kepala sub divisi tata 

usaha dan kearsipan saat ini belum terlihat mas mengenai perhatiannya kepada 

pegawai dikarenakan beliau baru menjabat secara resmi bulan Februari 2025”. (M, 

Wawancara Maret 20, 2025) 

Perhatian maupun dukungan yang diberikan pimpinan kepada pegawai 

terdapat perbedaan dengan kepala sub divisi tata usaha dan kearsipan yang 

sebelumnya hal ini turut diungkapkan oleh salah satu pegawai yang terdapat unit 

kearsipan 1 Universitas Brawijaya sebagai berikut: 

“Perhatian ataupun dukungan yang kami dapatkan dari pimpinan atau kepala sub 

divisi tata usaha dan kearsipan terdapat beberapa perbedaan dengan kepempinan 

kasubdiv yang sebelumnya, sehingga membuat kami kurang bersemangat dalam 

bekerja namun dari pimpinan yang baru berusaha memahami”. (H, Wawancara 

Maret 18, 2025) 

Mengenai perhatian kerja di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya memiliki 

perbedaan antara kepala sub divisi tata usaha dan kearsipan yang saat ini menjabat 

dengan yang lama, hal ini menyatakan bahwa perhatian yang di dapatkan berbeda 

dan kurang membuat pegawai bersemangat dalam bekerja. 

e) Dukungan pimpinan berdampak pada kinerja pegawai (indikator 

inisiatif) 

Pimpinan yang memberikan dukungan secara emosional, moral ataupun moril 

sangatah dibutuhkan pegawai dilingkungan kerja non fisik, pimpinan yang bisa 

bersahabat dalam menciptakan suasana yang kerja yang kondusif dapat membuat 

pegawai akan saling menghormati setiap dukungan yang diberikan oleh pimpinan 

kepadanya. Mengenai dukungan pimpinan yang diberikan terhadap pegawai. 

Dengan peneliti melakukan penggalian data melalui metode wawancara kepada 

pegawai pengelola arsip yang terdapat di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

sebagai berikut: 

“Kalau dari pimpinan dukungan ini sifatnya melihat kebutuhan, tergnatung dari 

urgent atau tidaknya acara tersebut termasuk output yang dihasilkan dari suatu 

kegiatan yang akan dilakukan bisa berdampak kepada unit kearsipan 1 atau tidak”. 

(B, Wawancara Maret 19, 2025) 

Dukungan yang diberikan pimpinan terhadap kinerja pegawai bersifat motivasi 

dimana pegawai mengusulkan apa yang dibutuhkan lalu pimpinan 

mengusahakannya secara bertahap, namun hal tersebut sifatnya tentatif dan bukan 

konsisten pada setiap waktu tertentu, hal ini yang turut diungkapkan oleh salah 
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satu pegawai dari pengelola arsip di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

sebagai berikut: 

“Kalau dukungan dari pimpinan yang saya dapatkan dan beberapa pegawai disini 

sifatnya hanya tentatif dan formatlitas dari pimpinan ke pegawai saja dikarenakan 

posisi letak gedung antara pegawai unit kearsipan 1 dan pimpinan kepala sub divisi 

tata usaha dan kearsipan ini berbeda dan dari pimpinan hanya sebulan sekali dalam 

memberikan arahan kepada semua pegawai”. (H, Wawancara Maret 20, 2025) 

Dikarenakan adanya jarak dan juga posisi gedung yang berbeda membuat 

pegawai unit kearsipan 1 di lantai 5 gedung perpustakaan baru tidak mendapatkan 

dukungan yang intens dan signifikan dari pimpinan atau kepala sub divisi tata 

usaha dan kearsipan namun hal ini sangatlah bertolak belakang dengan pegawai 

yang berada di gedung lantai 1 rektorat Universitas Brawijaya walaupun berbeda 

gedung tata usaha dan unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya memiliki kepala sub 

divisi yang sama, hal ini peneliti dapatkan informasinya melalui wawancara 

mengenai perbedaan dukungan pimpinan diantara kedua unit kerja tersebut 

sebagai berikut: 

“Pimpinan sub divisi dan tata usaha dan kearsipan untuk yang sekarang sangat 

perhatian kepada kami dikarenakan posisi letak gedung kami yang satu ruangan 

dengan pimpinan membuat interaksi dan dukungan beliau kepada kami turut 

diperhatikan memberikan semangat”. (V, Wawancara April 16, 2025) 

“Dulu sebenarnya pernah ada wacana agar dukungan dari pimpinan kepada pegawai 

bisa intens dan tidak ada kesenjangan antara unit tata usaha dan unit kearsipan 1 

dengan cara meloby pihak rektorat untuk menggunakan satu lorong yang berada di 

lantai 1 Rektorat Universitas Brawijaya yaitu lorong sebelah kanan untuk unit 

kearsipan 1 dan lorong sebelah kiri untuk unit tata usaha namun proyeksi ini belum 

sampai terealisasikan dikarenakan kepala sub divisi tata usaha dan kearsipan sudah 

berganti”. (B, Wawancara April 16, 2025) 

Apabila dibuat perbandingan mengenai struktural seperti posisi tugas dan hal 

yang berkaitan dengannya sudah sangat jelas di unit kearsipan 1 daripada 

struktural di tata usaha, yang membedakan hanyalah posisi gedung unit kearsipan 

1 dan tata usaha yang tidak dalam satu lokasi, namun sebelum adanya kesenjangan 

tersebut kepala sub divisi tata usaha dan kearsipan yang lama mengusahakan 

untuk satu lorong yang terdapat di lantai 1 rektorat Universitas Brawijaya. 

 

4.3. Pembahasan Penelitian  

 Sub bab ini merupakan bagian dari pembahasan mengenai hasil penelitian 

yang telah dijelaskan pada sub bab hasil mengenai ingkungan kerja fisik dan non 
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fisik hal tersebut menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam kegiatan 

organisasi di suatu instansi terkhusus dalam ruang kerja pemerinntahan dibawah 

naungan perguruan tinggi negeri dengan status berbadan hukum. Menurut 

Sedarmayanti (2017) lingkungan kerja meliputi 10 indikator yang meliputi 

penerangan, temperatur suhu, kelembapan, sirkulasi udara, kebisingan, bau-bauan 

di tempat kerja, tata warna, dekorasi, musik, dan keamanan. Sedangkan lingkungan 

kerja non fisik meliputi 5 indikator meliputi struktur kerja, tanggung jawab kerja, 

kerja sama antar kelompok, perhatian pimpinan terhadap kerja, dan dukungan 

pimpinan terhadap kerja. Kedua faktor ini akan saling berkaitan dengan adanya 

kinerja pegawai yang berpedoman terhadap teori Mas’ud (2014) dalam mengukur 

kinerja pegawai sebagai berikut: 

1. Kualitas kerja 

Kualitas kerja ialah suatu kemampuan pegawai dalam hal ketelitian, 

ketepatan waktu.  

2. Kuantitas kerja,  

Kuantitas kerja ialah jumlah capaian kerja seorang pegawai dalam 

menuntaskan tugas dan tanggungjawabnya. 

3. Kehandalan,  

Kehandalan ialah upaya seorang pegawai dalam memberikan pelayanan 

sesuai dengan skill dan keterampilan yang dimiliki.  

4. Inisiatif 

Inisiatif seorang pegawai ialah modal penting untuk memahami keinginan 

perusahaan dalam mencapai tujuan. Sehingga pegawai memberikan 

kontribusi dengan melakukan inisiatif dalam mengerjakan tugas dan 

tanggung jawab sesuai dengan yang diharapkan perusahaan. 

5. Kerajinan 

Kerajinan mengarah pada kehadiran seorang pegawai untuk hadir dan 

bekerja. 

Tujuan penelitian adalah melakukan analisis dampak lingkungan kerja fisik 

dan non fisik terhadap kinerja pegawai di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya. 

Pentingnya melakukan analisis bagi suatu lembaga di suatu unit kerja bertujuan 
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untuk mengetahui kinerja pegawai apakah sudah sesuai dengan kemampuan, 

keterampilan serta hasil kerja yang ditunjukkan melalui pelaksanaan suatu 

pekerjaan dan tanggung jawab kerja yang terdapat pada lingkungan kerja fisik 

ataupun non fisik (Rennie et al. 2024). 

4.3.1. Dampak Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Pegawai Unit 

Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

 Unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya merupakan unit kerja yang menjadi 

pusat arsip tersentralisasi yang dimiliki oleh Universitas Brawijaya dengan fokus 

untuk mengelola arsip aktif dan inaktif serta dinamis yang dimiliki oleh pihak 

Universitas dengan tujuan arsip dapat terkelola secara terpadu dan efisien. Dalam 

sub bab penelitian ini peneliti memfokuskan untuk melakukan analisis pembahasan 

mengenai lingkungan kerja fisik di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah fasilitas maupun hal yang berkaitan dengannya 

apakah berdampak kepada pekerjaan pegawai dilapangan. 

 Menurut Widiana et al. (2023) lingkungan kerja serta motivasi kepada 

pegawai yang dikerjakan secara bersamaan akan mempengaruhi tingkat kerja 

pegawai apabila lingkungan kerja secara fisik tidak sesuai akan memiliki dampak 

yang signifikan apabila tidak tertangani permasalahannya secara intens agar 

lingkungan kerja fisik terhadap pegawai di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

bisa berjalan dan memiliki dampak yang positif maka pegawai di setiap bidang unit 

kerja harus rajin dan konsisten dalam memeriksa kondisi lingkungan kerjanya 

termasuk dari pimpinan untuk membuka forum mengenai diskusi mengenai 

kekurangan yang terdapat dilingkungan kerja fisik bisa terpecahkan. 

 Hal tersebut bisa menjadi bentuk kepeduliaan seorang pimpinan kepada 

pegawai agar bersemangat dalam bekerja di lingkungan kerja fisiknya terpenuhi 

seperti yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini menggunakan teori S. 

Darmayanti (2017) tentang lingkungan kerja fisik terdapat 10 indikator yang 

digunakan meliputi penerangan, temperatur suhu, kelembapan, sirkulasi udara, 

kebisingan, bau-bauan ditempat kerja, tata warna, dekorasi, musik dan keamanan.  

Peneliti menemuka bahawa dari 10 indikator yang digunakan terdapat 5 indikator 

yang berdampak terhadap kinerja pegawai meliputi penerangan, kelembapan, 
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sirkulasi udara, kebisingan, dan dekorasi. Menurut Cindy (2021) lingkungan kerja 

fisik memiliki dampak yang signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Lingkungan kerja fisik secara parsial memiliki kontribusi terhadap kepuasan kerja 

pegawai dari hal tersebut menciptakan lingkungan kerja fisik yang kondusif dengan 

di dukung adanya fasilitas yang mencukupi maka akan menciptakan suatu kepuasan 

tersendiri bagi seorang pegawai dalam menyelesaikan tanggung jawabnya.  

 Menurut Jufrizen et al. (2021) fasilitas ruangan kerja merupakan media yang 

diberikan oleh suatu instansi ataupun unit kerja yang berguna sebagai proses 

menunjang konsistensi unit kerja dalam menggapai visi dan misi yang telah 

ditetapkan oleh pimpinan dengan tujuan agar berdampak terhadap kinerja dan 

prestasi pegawai. Berikut merupakan dampak lingkungan kerja fisik yang peneliti 

temukan di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya terhadap kinerja pegawai hal ini 

diperkuat dengan pembahasan dari beberapa indikator yang telah ditemukan 

peneliti sebagai berikut: 

a) Penerangan 

Penerangan mempunyai manfaat yang signifikan terhadap pegawai, 

dikarenakan dalam dunia pekerjaan ruangan yang gelap bisa mengakibatkan 

mata tegang, sehingga intensitas cahaya yang tepat bisa membantu pegawai 

melaksanakan pekerjaannya. Intensitas cahaya yang tepat dikeluarkan dari 

sumber cahaya yang menyebar keruangan pada lingkungan kerjanya.  

Penerangan mempunyai ukuran lux yang diukur menggunakan lux meter, 

standarnya adalah yang berada di 350 lux untuk pencahayaan kantor di ruangan 

kerja. Pada penelitian ini penerangan berdampak pada kinerja pegawai indikator 

kehandalan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerangan yang cukup 

memudahkan proses pemeriksaan dokumen karena terlihat jelas dan membantu 

pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.  

Indikator penerangan dari lingkungan fisik Unit Kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya berdampak pada indikator kehandalan dari kinerja pegawai unit 

kearsipan 1 Universitas Brawijaya. Temuan ini didukung oleh Nugraha et all. 

(2022) yang menerangkan bahwa lingkungan kerja yang baik sesuai dengan 

kebutuhan pegawai akan membuatnya nyaman dan mendukung kinerjanya. 
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b) Kelembapan 

Indikator kelembapan dari lingkungan fisik Unit Kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya berdampak pada indikator kehandalan dari kinerja pegawai Unit 

Kearsipan 1 Universitas Brawijaya. Pegawai berharap kelembapan udara berada 

pada posisi standar hal ini dapat berdampak pada proses pekerjaan.  Berikut data 

pendukung mengenai observasi mengenai alat ukur menggunakan “Thermo 

Pro” yang terdapat pada beberapa titik ruangan sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 16: Thermo Pro mengenai kelembapan udara diruangan kerja 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

Gambar 4.16 merupakakan alat ukur yang digunakan peneliti dalam 

mengukur kelembapan udara yang terdapat di unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya, dari hasil pengukuran ditemukan bahwa kelembapan ruangan 

berada di angka 53% hal ini mengindikasikan bahwa kelembapan suhu relatif 

stabil dan bisa menunjang kemampuan pegawai. Temuan ini juga didukung 

oleh penelitian Rahmawati et al. (2021) yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja yang baik akan berdampak pada kinerja pegawai. 

c) Sirkulasi Udara 

Indikator sirkulasi udara dari lingkungan kerja fisik Unit Kearsipan 1 

Universitas Brawijaya berdampak terhadap kinerja pegawai Unit Kearsipan 1 

Universitas Brawijaya dengan mengindikasikan dampaknya pada indikator 

kuantitas kerja pegawai di lingkungan kerjanya. Temuan penelitian ini 
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menunjukkan bahwa produktifitas dapat menjadi nilai indikator kuantitas kerja 

pegawai.  

Upaya pegawai dalam menjaga produktifitas melalui sirkulasi udara yang 

nyaman sesuai kondisi. Maksudnya sirkulasi udara jelas berdampak pada 

kinerja pegawai. Temuan ini didukung oleh Jufrizen et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa fasilitas ruangan kerja merupakan media yang diberikan 

oleh suatu instansi ataupun unit kerja yang berguna sebagai proses menunjang 

konsistensi maupun produktifitas unit kerja dalam menggapai visi dan misi 

yang telah ditetapkan oleh pimpinan dengan tujuan agar berdampak terhadap 

kinerja dan prestasi pegawai. 

d) Kebisingan 

Bunyi atau suara yang di dengar merupakan rangsangan dari saraf sel dari 

pendengaran telinga manusia dari gelombang longitudional, yang disebabkan 

dari getaran bunyi maupun suara dimana gelombang tersebut merambat dari 

udara, ataupun penghantar lainnya. Bunyi di Unit Kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya relatifs kondusif, sehingga tidak mengganggu kinerja pegawai.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kebisingan berdampak pada 

kinerja pegawai indikator kehandalan. Artinya apabila kondisi kebisingan yang 

buruk akan menghambat pekerjaan. Sebaliknya, apabila kebisingan kondusif, 

pekerjaan pun berjalan dengan lancar. Temuan ini didukung oleh Cindy (2021) 

yang menerangkan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Lingkungan kerja fisik secara 

parsial memiliki kontribusi terhadap kepuasan kerja pegawai dari hal tersebut 

menciptakan lingkungan kerja fisik yang kondusif dengan di dukung adanya 

fasilitas yang mencukupi maka akan menciptakan suatu kepuasan tersendiri 

bagi seorang pegawai dalam menyelesaikan tanggung jawabnya. 

e) Dekorasi 

Dekorasi di lingkungan kerja memiliki hubungan dengan tata warna yang 

baik, hal ini dikarenakan dekorasi bukan hanya berhubungan dengan ruang 

kerja saja melainkan juga berkaitan dengan tata letak, warna fasilitas yang 

mendukung pegawai dalam bekerja dapat berdampak pada kinerja pegawai, 
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Mengenai tata letak meja, kursi ataupun fasilitas yang mendukungnya 

membantu proses bekerja pegawai. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

dekorasi berdampak pada kinerja pegawai indikator kehandalan.  

Dekorasi juga menjadi suatu hal yang sangat krusial bagi suatu pegawai 

dalam ruangan kerjanya. Menurut Afrina et al. (2023) kepuasan menjadi suatu 

komponen utama dalam penyedian bidang jasa dan informasi yang bertujuan 

dalam mencapai tujuan suatu instansi dari hal tersebut suatu unit kerja terkhusus 

dalam bidang kearsipan harus memiliki dekorasi yang nyaman dalam membuat 

pegawai memfokuskan kinerjanya, sehingga dekorasi juga menjadi suatu hal 

yang berdampak bagi kinerja pegawai dilingkungan kerjanya. 

Hal ini jelas disampaikan para pegawai yakni dekorasi sesuai dan membantu 

pekerjaan. Artinya dekorasi dapat memudahkan jalannya pengerjaan tugas para 

pegawai dengan kemampuan yang mumpuni tanpa didukung dekorasi yang 

sesuai juga dapat menghambat pekerjaan. Temuan ini didukung oleh Granholm 

et al. (2020) yang menerangkan bahwa efektivitas dan kelancaran kinerja 

pegawai didukung oleh dekorasi dari tata ruang kantor. 

4.3.2. Dampak Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Pegawai Unit 

Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

 Menurut S.Darmayanti dalam Fauziah et al. (2022), menjelaskan bahwa 

lingkungan kerja non fisik merupakan keadaan dimana terjadinya suatu hubungan 

kerja, baik atasan dengan bawahan, maupun kepada sesama rekan kerja yang 

memiliki hubungan harmonis secara vertikal dan horizontal, sehingga pegawai bisa 

merasa nyaman dalam bekerja serta dapat meningkatkan produktifitas kinerja 

pegawai di lingkungan kerja non fisiknya. Mengenai hal tersebut lingkungan kerja 

non fisik tidak terlepas dari pengaruh lingkungan kerja fisik dalam mempengaruhi 

kinerja pegawai, sehingga pada sub bab ini peneliti fokus menganalisis mengenai 

hasil dari pembahasan lingkungan kerja non fisik apakah berdampak terhadap 

kinerja pegawai di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya. 

 Dari hasil informan yang telah peneliti temukan mengindikasikan bahwa 

teori yang digunakan oleh peneliti sangatlah sejalan dengan permasalahan 

mengenai lingkungan kerja non fisik yang terdapat di unit kearsipan 1 Universitas 
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Brawijaya. Menurut Sedarmayanti dalam Ramadhan et al. (2022) lingkungan kerja 

non fisik merupakan kondisi dimana pegawai memiliki hubungan yang baik kepada 

atasan maupun kepada sesama rekan kerja, sehingga secara psikisnya pegawai bisa 

memahami suatu hal yang tidak bisa ditangkap oleh panca indera secara langsung 

melainkan dapat dirasakan keberadaannya. 

Dari hasil pembahasan mengenai beberapa indikator yang telah peneliti 

tentukan bahwa dari lima indikator mengenai lingkungan kerja non fisik di unit 

kearsipan 1 Universitas Brawijaya belum berjalam secara maksimal. Menurut 

Erfeni et al. (2023) lingkungan kerja non fisik menjadi suatu konsep bagi pegawai 

dalam mendukung serta menyelesaikan mengenai pekerjaan dengan maksimal, 

sehingga visi dan misi dari suatu organisasi dapat tercapai. Peneliti mendapatkan 

suatu hasil dari penelitian yang telah dilakukan bahwa lingkungan kerja yang 

terdapat di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya bahwa mengenai indikator yang 

sudah ditentukan terdapat beberapa hal seperti halnya struktur kerja, perhatian dan 

dukungan dari pimpinan terhadap kinerja pegawai. Berikut merupakan dampak 

lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja pegawai sebagai berikut: 

a) Struktur Kerja  

Peneliti menemukan bahwa, struktur kerja di unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya memiliki susunan yang jelas mulai dari pimpinan tertinggi sampai 

kepada pegawai yang meliputi Dr. Tri Wahyu Nugroho, S.P., M.Si selaku 

sekretaris Universitas, Bambang Haryanto, S.E., M.AB. selaku kepala divisi 

tata usaha dan kerumahtangaan, Wahyu Ida D, S.E. selaku kepala sub divisi tata 

usaha dan keasipan, Drs. Agus Budisiswanto selaku arsiparis ahli muda, Bobbi 

Hari Siswanto, A.Md. dan Atiek Sariningtyas, S.M. selaku Bidang Manajemen 

& Layanan Kearsipan, Harum Ninik Sugiharti, S.H. dan Suherwanto selaku 

Bidang Pengembangan Sistem Kearsipan, Prijo Fermanto selaku pengelolaan 

bidang arsip statis, dan Meseri, S.Sos. selaku bidang pengelolaan arsip dinamis. 

Handoko et al. (2020) menjelaskan bahwa jika suatu organisasi memiliki 

struktur yang tepat maka dapat mendukung tugas yang telah diberikan, sehingga 

struktur kerja memiliki peranan yang penting di suatu organisasi untuk 

menunjukkan adanya pembagian kerja sesuai dengan tugas pokok dan 
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fungsinya dapat berjalan dan bisa meningkatkan kinerja pegawai yang terdapat 

di instansi tersebut. Salah satu hal yang menjadi teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah struktur kerja dari Sedarmayanti (2017).  

Struktur kerja merupakan susunan tugas yang diberikan kepada pegawai 

dimana tugas tersebut sudah berada dalam struktur kerja di suatu organisasi unit 

kearsipan 1 Universitas Brawijaya. Menurut Cahyati et all. (2024) struktur kerja 

yang efektif dapat membuat lingkungan kerja menjadi kondusif dalam hal ini 

struktur kerja menjadi suatu optimalisasi dimana kinerja dari seorang pegawai 

nantinya dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan 

suatu budaya kerja yang positif apabila pegawai bekerja secara optimal, 

pegawai bukan hanya membentuk pola perilaku namun juga layak untuk 

dihargai maupun diapresiasi oleh seluruh rekan pegawainya. 

Dalam konteks ini struktur kerja menjadi suatu pendukung bagi pegawai 

dalam melihat pencapaian kinerjanya, sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 

yang sudah tertulis dalam struktur kerjanya, sehingga struktur kerja bisa 

meningkatkan nilai positif dalam kemajuan suatu unit kerja. Putri et al. (2022) 

menjelaskan bahwa proses pengorganisasian yang ideal akan meningkatkan 

peluang dari suatu organisasi serta mencapai tujuan yang telah ditentukan, 

sehingga struktur kerja dapat menunjukkan bahwa susunan paradigma memiliki 

konsistensi untuk hubungan fungsi, maupun posisi pribadi dalam meningkatkan 

tugas serta wewenang sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Mengenai struktur kerja di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya sudah 

tersusun pada masa kepemimpinan bapak Rizki Mustafani, S.Kom. selaku 

kepala sub divisi tata usaha dan kearsipan yang lama dengan terlihat adanya 

struktur kerja di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya dapat berdampak 

terhadap kinerja pegawai.  

Hal tersebut turut diungakpan oleh pegawai serta staf yang berada pada unit 

kearsipan 1 Universitas Brawijaya dari hasil wawancara menyatakan bahwa 

struktur kerja yang sudah ada dan dibuat pada masa kepimpinan bapak Rizki 

Mustofani, S.Kom. memiliki dampak yang signifikan terhadap pekerjaan, 
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selain itu dari struktur kerja tersebut pegawai bisa memahami tugas, pokok, 

dan fungsinya terlihat struktur kerja sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 17: Struktur Organisasi unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

(Sumber: Website unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya, 2025) 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa struktur kerja yang terdapat 

pada unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya sudah jelas dan membantu 

pekerjaan dari pegawai dalam melaksanakan tugasnya ketika berada 

dilingkungan kerja non fisiknya, selain itu struktur kerja yang jelas tersebut 

berdampak baik pada kinerja pegawai. 

Pada bidang manajemen dan layanan kearsipan dari salah satu pegawai ada 

yang menyatakan bahwa strutur kerja berdampak terhadap kinerja dikarenakan 

dari struktur tersebut pegawai bisa mengetahui tugas pokok dan fungsinya, 

pada bidang pengembangan sistem kearsipan pegawai menyatakan bahwa 
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struktur kerja di unit kearsipan 1 sudah berjalan, pada bidang pengelola arsip 

pegawai menyatakan bahwa dari struktur kerja yang telah ada membuat 

pegawai bisa sejahtera dalam bekerja. Hal ini mengindikasikan bahwa struktur 

kerja berdampak pada kinerja pegawai di indikator kehandalan. Temuan ini 

didukung oleh Haryanto (2021) yang juga mendapati hasil penelitian serupa 

yaitu struktur organisasi yang baik berdampak pada kinerja pegawai yang baik 

kepada lingkungan kerjanya. 

b) Tanggung jawab kerja 

Beban kerja di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya membutuhkan suatu 

proses agar membentuk mental pegawai yang memiliki tanggung jawab untuk 

menyelesaikan tugasnya dalam jangka waktu tertentu dengan durasi tertentu, 

Temuan peneliti menunjukkan bahwa tanggung jawab menjadi hal penting 

dalam bekerja, karena adanya tanggung jawab dalam diri pegawai, hal ini 

berdampak pada kinerja pegawai indikator kualitas. Indikator kualitas ini 

dinilai dari ketelitian ketepatan waktu. dari hasil kutipan wawancara para 

pegawai menyatakan bahwa terdapat beberapa kendala mengenai pekerjaannya 

namun mereka menegaskan untuk tetap berupaya penuh dalam menyelesaikan 

tugas secara tepat waktu karena itu sudah menjadi tanggung jawabnya.  

Tanggung jawab kerja merupakan capaian pegawai dalam merasakan suatu 

pekerjaannya, sehingga pegawai tersebut bisa memahami tanggung jawab dan 

dapat bertanggung jawab mengenai pekerjaan yang sudah ditentukan dan 

mampu untuk mengambil suatu resiko mengenai keputusan yang diambil 

maupun tindakan yang sedang dikerjakannya.  

Presilawati et al. (2022) lingkungan kerja memberikan dampak yang 

signifikan kepada pegawai untuk meningkatkan pekerjaannya agar bisa lebih 

baik, dikarenakan lingkungan kerja yang positif akan memberikan dampak yang 

signifikan terhadap segala sesuatu yang berada di sekitar pegawai serta dapat 

mempengaruhi pegawai tersebut dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab pekerjaan yang sudah dibebankan kepadanya dapat terpenuhi.  

Husain (2022) pemberian beban kerja yang berimbang kepada pegawai 

dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya mempunyai tujuan 
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agar pegawai bisa menyelesaikan tanggung jawab sesuai dengan tugas pokok 

dan fungsinya,Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Kartika et al. (2024) 

yang menunjukkan bahwa tanggung jawab berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada PT. Berkat Sahabat Sukses. 

c) Dukungan pimpinan 

Peneliti menemukan bahwa dukungan dari pimpinan terhadap pekerjaan di 

unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya bersifat kondisional tergantung dari 

kebutuhan unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya terkhusus kepada hal yang 

berdampak atau tidaknya kepada lingkungan kerja unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya. Julianti (2021) dukungan ditempat kerja menjadi suatu hal yang 

krusial dalam suatu organisai di unit kerja, sehingga seorang pemimpin wajib 

memberikan dukungan kepada pegawai agar meningkatkan semaangat kinerja 

pegawai dilingkungan kerja non fisiknya. 

Pimpinan yang memberikan dukungan secara emosional, moral ataupun 

moril sangatlah dibutuhkan pegawai dilingkungan kerja non fisik, pimpinan 

yang bisa bersahabat dalam menciptakan suasana yang kerja yang kondusif 

dapat membuat pegawai akan saling menghormati setiap dukungan yang 

diberikan oleh pimpinan kepadanya. Selain itu, pegawai akan termotivasi untuk 

mencapai tujuan pekerjaan melalui inovasi.  

Nasution et al. (2023) pegawai yang memiliki dedikasi besar juga 

seharusnya mendapatkan tanggung jawab mengenai tugas serta rasa memiliki 

terhadap organisasi, sehingga diperlukan adanya dukungan kerja dari pimpinan 

agar memiliki efek yang positif dalam melakukan kinerja sesuai dengan bidang 

yang telah ditentukan sebelumnya kepada pegawai tersebut. 

Temuan peneliti menunjukkan bahwa dukungan pimpinan berdampak pada 

kinerja pegawai indikator inisiatif. Hal ini dapat diketahui dari pernyataan 

adanya kesempatan berinovasi oleh pegawai. Para pegawai mempunyai peluang 

untuk melakukan inisiatif berupa inovasi-inovasi yang tentunya selaras dan 

mampu mencapai tujuan pekerjaan. Hal tersebut didukung oleh Hamida et al. 

(2024) yang juga memperoleh hasil penelitian yaitu dukungan pimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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4.3.3. Keterkaitan Hasil Penelitian dalam Perspektif Islam  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, mengenai analisis 

lingkungan kerja fisik dan non fisik ternyata memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya memiliki 

keterkaitan dengan Islam. Farid (2020) menjelaskan bahwa Islam merupakan 

agama kedamaian yang berasal dari Allah Swt sehingga perlu adanya aturan hidup 

yang komprehensif, sebagai makhluk Allah Swt yang diciptakan untuk menjadi 

makhluk sosial, manusia harus bisa menjadi seorang khalifah yang mampu menjaga 

lingkungan kerja fisik dan non fisiknya untuk bekerja dan saling tolong menolong. 

Dalam konteks ini, lingkungan kerja fisik maupun non fisik yang dibutuhkan 

pegawai adalah lingkungan yang mendukung setiap usaha pegawainya, maka 

seharusnya antara pimpinan, bawahan, dan sesama rekan kerja harus memiliki 

korelasi yang seimbang dalam menjaga lingkungan kerja fisik dan non fisik kepada 

makhluk ciptaan Allah Swt lainnya. 

Lingkungan kerja fisik dan non fisik yang ideal akan membuat pegawai 

bergairah dalam bekerja, sehingga produktivitas dan kinerja pegawai akan 

meningkat, selain itu perlu adanya komunikasi yang intensi antara pimpinan dan 

bawahan mengenai instruksi maupun pengawasan dari pimpinan kepada pegawai 

agar kinerja pegawai dapat terselesaikan dan terukur sesuai tugas, pokok, dan fungsi 

yang sudah ada dikarenakan Allah Swt membimbing manusia dalam memberi 

arahan untuk mensinergikan antara lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap 

kinerja pegawai agar memberikan sisi positif di unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya (Hidayah et al. 2022). 

Peneliti mendapatkan korelasi yang komprehensif antara lingkungan kerja 

fisik dan non fisik dalam mempengaruhi kinerja pegawai yang terdapat di unit 

kearsipan 1 Universitas Brawijaya baik kepada pimpinan, bawahan, serta sesama 

rekan kerja yang menyesuaikan dengan teori S. Darmayanti (2017) untuk 

lingkungan kerja fisik dan non fisik yang banyak bersinggungan dengan 

pemanfaatan fasilitas dan struktur organisasi yang belum maksimal, selain itu dari 

segi kinerja pegawai dengan menyesuaikan teori Mas’ud (2014) pengukuran kinerja 



73 

 

pegawai tersebut terdapat kaitannya dengan perspektif fikih Islam yang peneliti 

deskripsikan melalui 2 tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 2: Perspektif Islam Bagi Para Pegawai 

No Keislaman  Temuan 

1. Niat Bekerja kepada Allah 

Swt. dengan menyesuaikan 

QS. Al-Kahfi ayat (110) 

1. Pegawai di unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya memiliki sikap untuk mengabdi 

kepada instansi induk yaitu Universitas 

Brawijaya dengan dibuktikan presensi 

pegawai yang masuk sesuai dengan jadwal 

akan tetapi terdapat juga pegawai terlambat 

masuk dikarenakan urusan lainnya yaitu 

dengan status sakit maupun diproyeksikan 

akan pensiun dikarenakan usia senja, hal 

tersebut membuat para pegawai tetap 

bersemangat dalam bekerja di lingkungan 

kerja fisik dan non fisiknya dan membuat 

pegawai memiliki niat serta semangat untuk 

bekerja dan mengabdi kepada unit kerja yang 

berada di jalan Allah Swt. 

2. Terdapat beberapa fasilitas dan struktural 

yang membuat pegawai memiliki niat untuk 

melakukan pengajuan dan pembenahan untuk 

pemaksimalan fasilitas yang telah ada dalam 

menunjang proses pekerjaan pegawai.  

2. Profesionalisme dalam 

bekerja dengan menyesuaikan 

QS. Al-Mu’minun ayat (51) 

1. Para pegawai bisa melaksanakan pekerjaan 

dengan maksimal dan saling membantu untuk 

setiap bidang maupun setiap individu yang 

belum menyelesaikan pekerjaannya. 

2. Pegawai terus belajar untuk mengkondisikan 

lingkungan kerja fisik dan non fisik agar 

kinerja pegawai bisa profesionalitas sesuai 

kebutuhan unit kerja. 

3. Menegakkan prinsip 

menunaikan ibadah dan 

memberikan nasehat dengan 

menyesuaikan QS. An-Nisa’ 

ayat (58) 

1. Pegawainya melakukan peribadatan dengan 

tepat waktu sesuai dengan kepercayaan 

masing-masing dikarenakan seluruh pegawai 

yang terdapat di unit kearsipan 1 Islam jadi 

peribadatannya dengan cara Islam dengan 

terlihat adanya mushola di sebelah lobby 

sebelum masuk ke dalam ruangan kerja. 

2. Pegawai di unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya memiliki prinsip untuk saling 

membantu antara pegawai satu dengan yang 

lainnya, sehingga rasa kekeluargaan bisa 

terjalin kepada seluruh anggota yang berada 

diruangan kerja unit kearsipan 1 di lantai 5 

gedung perpustakaan baru. 

Sumber: Olah Data Peneliti, 2025 
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 Tabel 4.2 diatas merupakan temuan dan pembahasan peneliti di unit 

kearsipan 1 Universitas Brawijaya dengan menyesuaikan fikih Islam, dari hasil 

temuan peneliti mengindikasikan mengenai kedua indikator dalam tabel memiliki 

kaitan terhadap lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap kinerja pegawainya. 

Abu et al. (2023) menjelaskan bahwa manusia diciptakan untuk taat serta patuh 

kepada Allah Swt. dengan disertai adanya iman, ilmu, dan amal yang merupakan 

tiga bagian utama dalam memuliakan manusia, dikarenakan manusia merupakan 

makhluk pekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan jasmani dan rohaninya termasuk kebutuhan dunia dan 

akhiratnya nantinya dapat seimbang. 

Allah Swt juga menegaskan bahwa ketentuan dan perintah yang sudah 

ditetapkannya bersifat mutlak untuk diikuti oleh manusia. Dikarenakan sebagai 

hambanya yang lemah dan tidak berdaya sudah sepantasnya kita bertawakal 

kepada-Nya untuk berusaha dengan kerja keras dan menyerahkan semua hasil 

dengan selalu mengandalkan pertolongan-Nya. Dari penelitian ini, peneliti juga 

menentukan kualifikasi pribadi pegawai dengan melihat kemampuan pegawai 

dalam bekerja dengan tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 3: Kualifikasi bagi para pegawai 

No Keislaman  Temuan 

1. Kuat dan jujur dalam bekerja 

dengan menyesuaikan QS.Al-

Qosos ayat (26) 

1. Walaupun di unit kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya belum memiliki fasilitas 

kamera pengawas ruangan atau cctv 

terpadu, namun pegawai di unit kearsipan 

1 Universitas Brawijaya sangat menjaga 

privasi pegawai lainnya dengan terlihat 

keamanan dan tingkat privasi di 

lingkungan kerja fisiknya sangat terjaga 

dan konsisten setiap harinya. 

2. Pegawai di unit kearsipan 1 Universitas 

memiliki semangat dan kekuatan yang 

bersifat kebersamaan dalam menyatukan 

visi dan misi unit kerja yang sangat terasa 

hal ini diperkuat dengan adanya 

pernyataan dari informan dan pengamatan 

secara langsung oleh peneliti mengenai 

lingkungan kerja fisik dan non fisik 

terhadap kinerja pegawai. 
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No Keislaman  Temuan 

2. Menjaga kepercayaan dan 

pengetahuan mengenai keilmuan 

dan praktik pekerjaan dengan 

menyesuaikan QS. Yusuf ayat 

ayat (55) 

1. Peneliti menemukan bahwa pegawai di 

unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

memilik sikap saling percaya kepada 

anggota lainnya hal ini terlihat setiap 

bidang yang ada saling memberikan 

dukungan dan bantuan apabila 

pekerjaannya belum terselesaikan antara 

pegawai satu dengan yang lainnya. 

2. Mengenai hasil penelitian yang di 

dapatkan oleh peneliti, kerjasama antar 

kelompok sangatlah intens, hal tersebut 

membuat pegawai memiliki rasa 

kepercayaan untuk berbagi ilmu maupun 

inovasi serta informasi mengenai praktik 

pekerjaan dan pengelolaan mengenai arsip 

di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya. 

Sumber: Olah Data Peneliti, 2025 

 Mengenai tabel 4.3 diatas mengindikasikan bahwa kedua indikator 

mengenai kualifikasi bagi para pegawai yang terdapat dilingkungan kerja fisik dan 

non fisik yang terdapat di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya. Hidayah et al. 

(2022) menjelaskan bahwa sumber daya manusia dapat di dukung dengan adanya 

Al-Qur’an yang menjadi rujukan, bahwa ajaran Islam tidak boleh dihafalkan namun 

diterapkan agar membentuk pemahaman bahwa Islam juga mengajarkan 

akuntabilitas, spritualitas, sains, dan teknologi yang berjalan secara bersamaan.  

Mengenai penelitian dengan judul “Analisis Dampak Lingkungan Kerja 

Fisik dan Non Fisik Terhadap Kinerja Pegawai di Unit Kearsipan 1 Universitas 

Brawijaya” Diperlukan adannya penekanan agar fikih Islam bisa berjalan sesuai 

dengan ketentuan dan keagamaan tanpa adanya satu dan lain hal yang merasa 

terbebani. Astuti et al. (2022) menjelaskan seorang pemimpin harus memiliki sikap 

tegas dalam menjalankan setiap kewajiban untuk mencapai kesejahteraan pegawai 

dan unit kerja yang sedang dipimpin, dikarenakan Islam sangat menegaskan 

mengenai pimpinan harus melaksanakan kewajibannya tersebut dan hukumnya 

“wajib” bagi pimpinan untuk memberikan arahan kepada pegawai di unit kerjanya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Penelitian ini telah menunjukkan gambaran mengenai dampak lingkungan 

kerja fisik dan non fisik terhadap kinerja pegawai yang terdapat di unit kearsipan 1 

Universitas Brawijaya. Lingkungan kerja fisik meliputi penerangan, temperatur 

suhu, kelembapan, sirkulasi udara, kebisingan, bau-bauan di tempat kerja, tata 

warna, dekorasi, musik, dan keamanan. Sedangkan lingkungan kerja non fisik 

meliputi struktur kerja, tanggung jawab, kerjasama antar kelompok, perhatian 

pimpinan terhadap kerja, dan dukungan pimpinan terhadap pegawai. Tidak semua 

indikator lingkungan kerja fisik dan non fisik berdampak pada kinerja pegawai di 

unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya. Lingkungan kerja fisik yang berdampak 

terhadap kinerja pegawai unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya adalah 

penerangan, kelembapan, kebisingan, dan dekorasi. Lingkungan kerja non fisik 

yang berdampak terhadap kinerja pegawai unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

adalah struktur kerja, tanggung jawab, dan dukungan pimpinan terhadap pegawai.  

 

5.2. Saran  

Penelitian ini masih memerlukan tambahan data untuk memperkuat hasil 

yang masih cenderung subjektif. Meminimalisir hal tersebut, peneliti berupaya 

untuk menambah data-data primer. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu 

mendorong keterbukaan suatu lembaga dalam pengoptimalan lingkungan kerja 

fisik dan non fisik. Karena hal tersebut sangat berpengaruh pada kinerja pegawai di 

suatu lembaga. Dari hal tersebut peneliti memiliki saran bagi instansi penelitian 

ataupun bagi peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Bagi unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya diharapkan lebih terbuka dalam 

memberikan informasi kepada peneliti mengenai analisis ataupun 

penggalian data yang sedang dilakukan agar kedepannya mengenai 

penelitian yang dilakukan dapat ditemukan adanya sinkronisasi data yang 
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lebih akurat, efektif, dan efisien, selain itu diperlukan adanya suatu 

konsistensi mengenai lingkungan kerja fisik serta non fisik agar bisa 

berdampak kepada pegawai sehingga pegawai bisa lebih memanfaatkan 

seluruh fasilitas, struktur kerja dan semua yang berkaitan dengannya yang 

terdapat di unit kearsipan 1 Universitas Brawijaya.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan lebih mengeksplorasi mengenai 

keseluruh dari analisis dampak lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap 

kinerja pegawai agar penelitian yang dilakukan tidak cenderung subjektif 

serta meminimalisir hal tersebut terjadi hal tersebut bertujuan untuk peneliti 

selanjutnya lebih bisa mendoron mengenai terbukanya suatu lembaga untuk 

melakukan suatu optimalisasi mengenai lingkungan kerja fisik dan non fisik 

terhadap kinerja pegawai. 
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Lampiran 3  

Tabel Pedoman Wawancara  

No Komponen Aspek  Indikator Pertanyaan 

1. Analisis 

Lingkungan 

Kerja 

(Berdasarkan 

teori (S. 

Darmayanti, 

2017)) 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

a. Penerangan  1. Mengenai 

penerangan di ruang 

kerja bapak atau ibu 

apakah memiliki 

pengaruh yang 

siginifikan terhadap 

pekerjaan?  

2. Apakah lingkungan 

kerja bapak atau ibu 

memiliki instalasi 

kelistrikan tersendiri 

dalam mendukung 

proses pekerjaan? 

b. Temperatur 

Suhu 

1. Bagaimana tingkat 

temperatur suhu di 

lingkungan kerja 

bapak atau ibu? 

2. Temperatur suhu 

seperti apa yang 

bapak atau ibu 

inginkan dalam 

menunjang 

pekerjaan? 

c. Kelembapan 1. Seperti apa 

kelembapan udara di 

lingkungan kerja 

bapak atau ibu? 

2. Kondisi kelembapan 

udara seperti apa 

yang bapak atau ibu 

inginkan dalam 

menunjang proses 

pekerjaan? 

d. Sirkulasi 

Udara 

1. Bagaimana sirkulasi 

udara di lingkungan 

kerja bapak atau 

ibu? 

2. Fasilitas sirkulasi 

udara seperti apa 

yang bapak atau 

inginkan untuk 

menunjang 

pekerjaan agar tetap 

produktif? 
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No Komponen Aspek  Indikator Pertanyaan 

e. Kebisingan  1. Bagaimana tingkat 

kebisingan ditempat 

kerja bapak atau 

ibu? 

2. Lokasi tempat kerja 

seperti apa yang 

bapak atau ibu 

inginkan untuk 

mendukung 

pekerjaan? 

f. Bau-bauan 

ditempat kerja 

1. Bagaimana kondisi 

bau-bauan ditempat 

kerja bapak atau 

ibu? 

2. Apabila terdapat bau 

yang tidak sedap di 

lingkungan kerja 

bapak atau ibu 

langkah apa 

digunakan untuk 

mensiasatinya? 

g. Tata Warna  1. Mengenai warna 

gedung di 

lingkungan kerja 

bapak atau ibu bisa 

membuat 

bersemangat dalam 

bekerja? 

2. Tata warna seperti 

apa yang bisa 

membangkitkan 

semangat bapak atau 

ibu dalam bekerja? 

h. Dekorasi 1. Mengenai tata letak 

seperti meja, kursi, 

ataupun fasilitas 

yang mendukungnya 

apakah membantu 

proses bekerja bapak 

atau ibu? 

2. Dekorasi tempat 

kerja seperti apa 

yang bapak atau ibu 

inginkan dalam 

membantu 

pekerjaan? 

i. Musik 1. Genre musik seperti 

apa yang membuat 
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No Komponen Aspek  Indikator Pertanyaan 

bapak atau ibu 

bersemangat dalam 

melaksanakan 

pekerjaan? 

2. Bapak atau ibu lebih 

suka mendengarkan 

musik secara 

langsung atau 

melalui alat bantu 

seperti headshet, 

headphone, sound? 

j. Keamanan 1. Dalam menjaga 

keamanan dan 

memberikan rasa 

saling percaya 

kepada pegawai 

bagaimana cara 

bapak atau ibu 

menerapkannya 

ditempat kerja? 

2. Hal apa yang 

menjadi prioritas 

bapak atau ibu 

dalam menjaga 

keamanan di 

lingkungan kerja? 

Lingkungan 

Kerja Non 

Fisik 

a. Struktur Kerja  1. Seperti apa struktur 

kerja yang terdapat 

di lingkungan kerja 

bapak atau ibu? 

2. Dari struktur kerja 

bapak atau ibu saat 

ini adakah dampak 

signifikan dalam 

menunjang proses 

pekerjaan? 

b. Tanggung 

jawab Kerja 

1. Kendala apa yang 

membuat bapak atau 

ibu, merasa 

tanggung jawab 

pekerjaanya menjadi 

kurang maksimal? 

2. Hal apa yang 

membuat bapak atau 

ibu menyelesaikan 

pekerjaan secara 

tepat waktu? 
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No Komponen Aspek  Indikator Pertanyaan 

c. Kerja Sama 

Antar 

Kelompok 

1. Kerja sama seperti 

apa yang bapak atau 

ibu inginkan ketika 

berada tempat kerja? 

2. Adakah sistem 

kerjasama untuk 

membantu pegawai 

yang terkendala 

dalam pekerjaannya? 

d. Perhatian 

Pimpinan 

Terhadap 

kerja 

1. Perhatian seperti apa 

yang bapak atau ibu 

terima dari pimpinan 

dalam meningkatkan 

pekerjaan? 

2. Reward apa yang 

bapak atau ibu 

terima apabila 

mendapatkan 

prestasi dalam 

bekerja? 

e. Dukungan 

Pimpinan 

Terhadap 

kerja 

1. Dukungan apa yang 

membuat bapak atau 

ibu merasa dihargai 

dalam bekerja? 

2. Kreativitas seperti 

apa yang pimpinan 

bapak atau ibu 

gunakan untuk 

mencapai tujuan 

kerja pegawainya 

bisa maksimal? 
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Lampiran 4 

Transkrip Wawancara 

Informan Ke 1 

Nama   : Atiek Sariningtyas, S.M. 

Jabatan : Manajemen dan Layanan Kearsipan 

Unit Kerja : Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

Tanggal : 18 Maret 2025 

A. Analisis Lingkungan Kerja Fisik 

1. Lingkungan Kerja Fisik  

1) Penerangan 

a) Mengenai penerangan di ruang kerja bapak atau ibu apakah memiliki 

pengaruh yang siginifikan terhadap pekerjaan? 

Jawaban : Kalau disini saya sudah merasa cukup terkait 

penerangan. Sebelumnya memang kurang, lalu ada 

pembaharuan penerangan tapi ternyata terlalu terang 

sehingga membbuat silau. Tapi kalau yang sekarang ini 

sudah cukup penerangannya. Jadi tidak terlalu 

mempengaruhi ke pekerjaan. 

b) Apakah lingkungan kerja bapak atau ibu memiliki instalasi 

kelistrikan tersendiri dalam mendukung proses pekerjaan? 

Jawaban : ada, kalau di kantor pusat ada genset di bawah. Jadi 

kalau ada lamput mati ada genset yang otomatis hidup. 

lalu, juga dibantu sama stabilator CPU, jadi kalau ada 

listrik mati, masih ada waktu buat menyimpan filenya 

biar gak langsung mati. Dulu pernah kejadian langsung 

mati ya komputernya, tapi beruntungnya masih awal 

ngerjainnya. Ada juga beberapa komputer yang 

walaupun tiba-tiba mati filenya tapi masih tersimpan, 

jadi masih dibuka lagi. Jadi sejauh ini aman-aman 

ajasih.  Untuk alat penunjang kelistrikan juga sudah 

memadai. 

2) Temparatur Suhu 

a) Bagaimana tingkat temperatur suhu di lingkungan kerja bapak atau 

ibu? 

Jawaban :  Kalau disini , selama saya di sini saya kurang terlalu 

suka menggunakan AC karena sirkulasi udaranya sudah 

bagus, tidak ada polusi yang bagaimana kan, jadi di sini 

aman dan saya lebih suka yang alami. 

b) Temperatur suhu seperti apa yang bapak atau ibu inginkan dalam 

menunjang pekerjaan? 

Jawaban :  Untuk temperature suhu sudah cukup yang sekarang ini 

menururut saya, kalau untuk standar, tidak ada ya kalau 
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saya. karena rekan kerja saya juga ada yang tidak suka 

menggunakan ac jadi segini saja sudah oke, kondisional 

saya. 

3) Kelembapan Udara 

a) Seperti apa kelembapan udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : Untuk kelembapan udara, biasa-biasa saja menurut saya. 

Secara personal tidak ada masalah ya, Cuma kalau 

waktu pemusnahan itu yang bermasalah karena debu 

kan jadi akan balik ke kita kalau kita gak pakai masker.  

b) Kondisi kelembapan udara seperti apa yang bapak atau ibu inginkan 

dalam menunjang proses pekerjaan? 

Jawaban : Kalau saya standar aja. 

4) Sirkulasi Udara 

a) Bagaimana sirkulasi udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 

Jawaban :  Saya suka karena angin barlalu lalang, jadi lebih suka 

alami dari pada pakai AC atau kipas angin. Kalau 

memang harus pakai alat-alat itu berarti terpaksa. 

b) Fasilitas sirkulasi udara seperti apa yang bapak atau inginkan untuk 

menunjang pekerjaan agar tetap produktif? 

Jawaban :  kalau saya lebih suka dekat jendela. Tapi kalau di dalam 

ruangan seperti ini dan banyak orang, saya lebih suka 

pakai ac. Seperti tadi, kondisional saja tergantung 

tempat kita berada. (berpengaruh pada kinerja pegawai 

indikator kuantitas) 

5) Kebisingan  

a) Bagaimana tingkat kebisingan ditempat kerja bapak atau ibu? 

Jawaban :  Kalau di sini tenang sekali menurut saya. Dibandingkan 

dengan yang di bawah di sini jauh lebih tenang. Bisa 

mendinginkan pikiran. Kecuali kalau ada yang ngobrol 

sendiri nah itu bikin bising, tapi kalau untuk di ruangan 

kerja saya rasa enggak, tapi kalau ada banyak yang 

ngobrol tidak ada manfaatnya ya jadinya bising. 

b) Lokasi tempat kerja seperti apa yang bapak atau ibu inginkan untuk 

mendukung pekerjaan? 

Jawaban : untuk saat ini lokasi sudah cukup strategis menurut saya, 

sebenarnya sih saya maunya di lantai satu ya biar tidak 

naik turun, tapi ya mau bagaimana lagi memang 

tempatnya di lantai lima. Coba kamu lihat di rektorat, kan 

setiap lantai ada penghuninya tersendiri. Kan tidak 

semuanya di lantai satu semua. Kalau kalau hanya 

keinginan saja tidak apa-apa. 

6) Bau-bauan di tempat kerja 

a) Bagaimana kondisi bau-bauan ditempat kerja bapak atau ibu? 

Jawaban :  tidak ada sih, kecuali kalau kita bawa makanan ya. kalau 

saya tidak merasa terganggu ya, tergantung makanannya. 

Kalau ada yang bawa duren, Cuma kan saya suka duren 
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ya jadi dimakannya bersama-sama. Kalau bau selain dari 

makanan saya rasa tidak ada sih. Kalau pun ada palingan 

bau kelembapan dari buku-buku itu pasti ada baunya kan, 

tapi tidak sampai yang terganggu banget. Selama ini 

aman-aman saja. 

b) Apabila terdapat bau yang tidak sedap di lingkungan kerja bapak 

atau ibu langkah apa digunakan untuk mensiasatinya? 

Jawaban :  Biasanya kalau ada yang lembab dan bau ya dibersihkan, 

kita sortir buku-bukunya. Kan ada yang lembab sekali 

sampai lembek banget kertasnya.  

7) Tata Warna 

a) Mengenai warna gedung di lingkungan kerja bapak atau ibu bisa 

membuat bersemangat dalam bekerja? 

Jawaban :  kalau saya menyesuaikan saja ya mas, kalau di UB 

kebanyakan menggunakan warna biru ya. Kalau 

memang ini diharuskan warna cream, kita mengikuti 

saja. Kalau keinginan warna tidak ada tapi jika harus 

memilih saya suka warna yang cerah seperti putih  

terkesan luas tapi tergantung sama kebijakannya UB. 

b) Tata warna seperti apa yang bisa membangkitkan semangat bapak 

atau ibu dalam bekerja? 

Jawaban : kalau warna sih, tidak ada pengaruhnya, kalaupun warna 

nya kuning atau yang lainnya pokoknya saya kerja ya 

saya nikmati. Mungkin ada orang yang suka warna ini 

dan itu, kalau saya bebas sih.  

8) Dekorasi 

a) Mengenai tata letak seperti meja, kursi, ataupun fasilitas yang 

mendukungnya apakah membantu proses bekerja bapak atau ibu? 

Jawaban : iyaa, untuk fasilitas jangan sampai downgrade dong, 

harus ada peningkatan.  

b) Dekorasi tempat kerja seperti apa yang bapak atau ibu inginkan 

dalam membantu pekerjaan? 

Jawaban :  Contohnya seperti meja kerja, harusnya ada sekatnya. 

Tapi kalau seandainya tidak ada budget untuk 

melakukan itu ya saya terima-terima saja. Tapi untuk 

fasilitas seperti WC, printer, Scan nah itu harus ada, ya 

yang inti aja dulu. 

9) Musik 

a) Genre musik seperti apa yang membuat bapak atau ibu bersemangat 

dalam melaksanakan pekerjaan? 

Jawaban : Kalau saya lebih suka yang korea, lagu barat saya tidak 

suka.  

b) Bapak atau ibu lebih suka mendengarkan musik secara langsung 

atau melalui alat bantu seperti headshet, headphone, sound? 

Jawaban :  saya lebih suka pakai headphone karena yang menikmati 

kan saya. Kalau yang lain pasti tidak suka Ketika saya 
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menyalakan music terkalu keras jadi ya lebih baik pakai 

earphone. 

10) Keamanan 

a) Dalam menjaga keamanan dan memberikan rasa saling percaya 

kepada pegawai bagaimana cara bapak atau ibu menerapkannya 

ditempat kerja? 

Jawaban :   Ya harus di kembalikan di tempatnya, contoh laptop 

harus dikembalikan ke tempatnya. Lalu, penguncian 

ruangan itu harus on time, jangan sampai molor. Ya 

saling mengingatkan juga ke pihak UB nya kalau 

mengkunci jangan sampai molor karena akses disini kan 

belum terlalu tertutup.  

b) Hal apa yang menjadi prioritas bapak atau ibu dalam menjaga 

keamanan di lingkungan kerja? 

Jawaban : kalau saya ya dijaga dan dikembalikan ke tempat semula 

dan dikunci.  

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

1) Struktur Kerja 

a) Seperti apa struktur kerja yang terdapat di lingkungan kerja bapak 

atau ibu? 

Jawaban : Untuk struktur kerja sudah ada hanya perlu menjalankan 

dengan konsisten. Contohnya, saya bagian penelusuran 

lisan, yauda fokusnya disitu jangan sampau tercampur 

aduk dengan yang lainnya. Kalau untuk kerja sama 

dengan antar pegawai aman-aman saja. 

b) Dari struktur kerja bapak atau ibu saat ini adakah dampak signifikan 

dalam menunjang proses pekerjaan? 

Jawaban :  Kerja sama tadi sih, kerja sama dan fokus itu akan 

berdampai baik pada kinerja. (Berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai indikator kehandalan) 

2) Tanggung jawab Kerja 

a) Kendala apa yang membuat bapak atau ibu, merasa tanggung jawab 

pekerjaanya menjadi kurang maksimal? 

Jawaban :   sejauh ini belum pernah, karena kita saling melengkapi 

antar rekan kerja. 

b) Hal apa yang membuat bapak atau ibu menyelesaikan pekerjaan 

secara tepat waktu? 

Jawaban :   ya konsisten itu tadi, kan kalau kita tidak konsisten, 

contohnya kalau targetnya seminggu harus selesai ya 

seminggu itu harus selesai. Kecuali jika ada tugas 

tambahan , paling kalau molor satu hari atau dua hari. 

Mau saya, kalau semua saling mendukung pasti ontime 

selesainya, contoh, saya sama mbak harum, kalau mbak 

harum gak masuk ya bagaimana caranya biar 

pekerjaannya cepat selesai dan begitu pula sebaliknya, 
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kuncinya saling melengkapi begitu. (berpengaruh 

terhadap kinerja indikator kualitas kerja) 

3) Kerja Sama Antar Kelompok 

a) Kerja sama seperti apa yang bapak atau ibu inginkan ketika berada 

tempat kerja? 

Jawaban : Sama seperti yang saya sampaikan tadi, konsisten itu. 

4) Perhatian Pimpinan Terhadap kerja 

a) Perhatian seperti apa yang bapak atau ibu terima dari pimpinan 

dalam meningkatkan pekerjaan? 

Jawaban :   Kalau pimpinan memperhatikan pasti memperhatikan, 

tapi Kembali lagi bagaimana ya saya tidak menjelaskan. 

Pimpinan dulu dengan yang sekarang berbeda ini saya 

pribadi yang merasa. Kalau pak rizky semuanya diatrik 

biar semuanya bisa, ya dirangkul. Kalau bu wahyu 

belum dapat clicknya ya. Cara merangkulnya berbeda, 

kalau saya lebih suka bos saya laki-laki karena kalau 

lelaki lebih menggunakan logika menurut saya. 

b) Reward apa yang bapak atau ibu terima apabila mendapatkan 

prestasi dalam bekerja? 

Jawaban :  kalau saya, prestasi enggak ya biasa-biasa saja tapi 

kalau mengenai pelatihan saya ikut. Menurut saya ikut 

pelatihan itu privilege karena gak semuanya bisa ikut, 

seperti pelatihan kearsipan jadi saya seminggu disini 

seminggu disana. Ikut pelatihan itukan dipilih dan 

ditawari ya, kalau mau ya berangkat kalau tidak mau 

kan bisa jadi cacatatan oh anak ini tidak mau 

berkembang. 

5) Dukungan Pimpinan Terhadap kerja 

a) Dukungan apa yang membuat bapak atau ibu merasa dihargai dalam 

bekerja? 

Jawaban : standar ya, seperti dukungan dari atasan ke bawahan. 

Kalau mengenai dirangkul ya biasa saja kalau menurut 

saya.  
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Transkrip Wawancara 

Informan Ke 2 

Nama   : Wahyu Dwi D, S.E. 

Jabatan : Pimpinan 

Unit Kerja : Kepala Sub Devisi Tata Usaha dan Kerasipan 

Tanggal : 16 April 2025 

A. Analisis Lingkungan Kerja Fisik 

1. Lingkungan Kerja Fisik  

1) Penerangan 

a) Mengenai penerangan di ruang kerja bapak atau ibu apakah memiliki 

pengaruh yang siginifikan terhadap pekerjaan? 

Jawaban : kalau penerangan di sini nyaman ya, kalau yang di galeri 

mungkin karena masih pengajuan lampu dan belum 

terkondisikan jadi masih belum terang ya. Kalau di sini 

aman, ya terang inshaallah, lebih terang hawanya juga 

lebih nyaman.  

b) Apakah lingkungan kerja bapak atau ibu memiliki instalasi 

kelistrikan tersendiri dalam mendukung proses pekerjaan? 

Jawaban :. Kalau terkait lingkungan kerja untuk tata usaha menurut 

saya, inikan baru ya baru dipindah disini baru satu tahun. 

Kalau menurut saya bagusnya yang di depan bagian 

resepsionist ya, kalau dari sini kejauhan jadi tidak 

kelihatan karena pengajuan surat kan masih proses ya 

jadi seyogyanya ya di bagian depan. Iya untuk kelistrikan 

kita nyambung dengan punya rektorat. 

2) Temparatur Suhu 

a) Bagaimana tingkat temperatur suhu di lingkungan kerja bapak atau 

ibu? 

Jawaban :  Suhunya enak, dingin, dan nyaman. Kalau disini 

kebetulan teman-teman tidak ada yang smoke ya jadi 

udaranya, suhunya, temperaturnya bisa menyesuaikanlah 

tidak sampai mematikan ac, tapi disini kurang jendela 

jadi udara yang bisa nyampe ke ruangan di sini loh tidak 

ada dan juga lembab tapi juga enggak sih ya. Kalau 

menurut saya tetap nyaman yak arena ada ac walaupun 

masih sering saya buka pintunya karena disini pelayanan 

ya jadi sering di buka walaupun kalau menyalakan ac 

pintunya tidak boleh dibuka. 

b) Temperatur suhu seperti apa yang bapak atau ibu inginkan dalam 

menunjang pekerjaan? 

Jawaban : Kalau menurut saya tetap nyaman yak arena ada ac 

walaupun masih sering saya buka pintunya karena disini 

pelayanan ya jadi sering di buka walaupun kalau 
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menyalakan ac pintunya tidak boleh dibuka katanya cepet 

bikin rusak ya. 

3) Kelembapan Udara 

a) Seperti apa kelembapan udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : iya agak lembab karena tidak ada fentilasi itu tadi ya. 

4) Sirkulasi Udara 

c) Bagaimana sirkulasi udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : di sini itu dingin adem gitu lo, tapi disana ada yang 

terbuka juga ya di luar itu kan udaranya bisa masuk, enak 

lah. 

5) Kebisingan  

c) Bagaimana tingkat kebisingan ditempat kerja bapak atau ibu? 

Jawaban :  berisik itu hanya di jam-jam tertentu ya, tap ikan ini 

anak-anak habis kuliah karena ada kelas fakultas ilmu 

budaya, ada empat kelas. terkadang berisik juga jadi 

kami ingatkan  mahasiswanya. 

d) Lokasi tempat kerja seperti apa yang bapak atau ibu inginkan untuk 

mendukung pekerjaan? 

Jawaban : seyogyanya ruang arsip itu harusnya ada di lantai bawah 

kalau sesuai dengan peraturan karena keterbatasan 

ruang dan sebagainya. Arsip itu dulu ada di lantai bawah. 

Jadi intinya standarnya ada di lantai satu jadi kalau ada 

apa-apa pelayanannya jadi cepat. Pernah saya ajukan ke 

Pak Bambang sebagai penanggung jawab kearsipan dan 

tata usaha kerumahtanggaan dan keamanan, 

pengajuannya secara lisan karena untuk tempat memang 

belum memungkinkan.  

6) Bau-bauan di tempat kerja 

c) Bagaimana kondisi bau-bauan ditempat kerja bapak atau ibu? 

Jawaban :  kalau di sini wangi ya, kalau di sana ya kadang ada bau 

rokok. Kalau bapak-bapak tidak ada yang merokok ya 

tidak ada bau yang macam-macam ya. Tergantung 

bapak-bapaknya. Dari masnya masuk lift kan sudah 

terasa bau ya.  

7) Tata Warna 

c) Mengenai warna gedung di lingkungan kerja bapak atau ibu bisa 

membuat bersemangat dalam bekerja? 

Jawaban : iyah, karena itu sudah menjadi standarnya UB. 

d) Tata warna seperti apa yang bisa membangkitkan semangat bapak 

atau ibu dalam bekerja? 

Jawaban :  kalau saya Sukanya warna yang soft yang cerah seperti 

putih atau warna abu-abu muda. 

8) Dekorasi 

c) Mengenai tata letak seperti meja, kursi, ataupun fasilitas yang 

mendukungnya apakah membantu proses bekerja bapak atau ibu? 
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Jawaban : kalau ini sudah standar ya, ini jadi lebih dekat jadi 

memmudahkan untuk koordinasi, kalau hadap-hadapam 

bagini memudahkan koordinasi juga, saya rasa tidak 

ada masalah. 

d) Dekorasi tempat kerja seperti apa yang bapak atau ibu inginkan 

dalam membantu pekerjaan? 

Jawaban : kalau saya ya begini saja, ya seperti inilah. cuma memang 

untuk ruangan satu kerja gini tidak boleh satu filing 

lemari cuma karena keterbatasan tempat jadi terpaksa 

dimasukan dalam ruangan. Saya suka di sini karena biar 

mudah saja semuanya, disini juga ada bunga-bunganya. 

Kalau di sana belum ada ya belum kepikiran. Menurut 

saya setiap ruangan harusnya ada hijau-hijaunya ya biar 

seger. 

9) Musik 

c) Genre musik seperti apa yang membuat bapak atau ibu bersemangat 

dalam melaksanakan pekerjaan? 

Jawaban : saya suka yang relaksasi, tapi lihat suasana hati ya 

tergantung mood. 

d) Bapak atau ibu lebih suka mendengarkan musik secara langsung 

atau melalui alat bantu seperti headshet, headphone, sound? 

Jawaban :.kalau saya langsung ya biar bisa didengerin sama-sama, 

kadang minta ke teman eh mas keraskan biar sama-

sama dengar. 

10) Keamanan 

a) Dalam menjaga keamanan dan memberikan rasa saling percaya 

kepada pegawai bagaimana cara bapak atau ibu menerapkannya 

ditempat kerja? 

Jawaban : saling percaya saja, kebetulan ada penanggung jawabnya 

sendiri, ada petugasnya sendiri jadi setelah kita pulang 

beliau akan mengecek keamanan dalam menjaga barang. 

Kami saling percaya sih, inshallah teman-teman semua 

bertanggung jawab. 

b) Hal apa yang menjadi prioritas bapak atau ibu dalam menjaga 

keamanan di lingkungan kerja? 

Jawaban : prioritasnya ya lebih ke kemanan dokumen ya, dokumen 

yang internal. Seperti terkadang ada surat yang rahasia 

jadi cukup hati-hati menyimpanannya. Jadi tergantung 

tanggung jawab kita sendiri bagaimana. Kalau say 

acara menanggulanginya kalau ada kecurigaan ya 

ditanya orangnya secara face to face, kalau tidak ya bisa 

lapor ke pimpinan kalau memang sangat dicurigai dan 

terbukti ya. 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

1) Struktur Kerja 
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a) Seperti apa struktur kerja yang terdapat di lingkungan kerja bapak 

atau ibu? 

Jawaban : sudah berjalan untuk struktur kerja, Cuma memang ada 

pembaharuan dan sudah meminta untuk diganti. 

b) Dari struktur kerja bapak atau ibu saat ini adakah dampak signifikan 

dalam menunjang proses pekerjaan? 

Jawaban : iya, sangat berdampak signifikan itu karena kalau tidak 

berdampak berarti tidak bisa kerja secara baik jadi 

artinya sangat berdampak agar bisa bekerja dengan 

baik. 

2) Tanggung jawab Kerja 

a) Kendala apa yang membuat bapak atau ibu, merasa tanggung jawab 

pekerjaanya menjadi kurang maksimal? 

Jawaban :. alhamdulillah mengenai tanggung jawab sudah berjalan 

dengan baik karena sudah ada pembagian tugas 

masing-masing. Jadi cukup bagus ya menurut saya. Jadi 

untuk kendala tidah ada ya. 

b) Hal apa yang membuat bapak atau ibu menyelesaikan pekerjaan 

secara tepat waktu? 

Jawaban : ya tadi, adanya pemabgian tugas yang cukup bagus jadi 

masing-masing sudah mengetahui apa yang harus 

dikerjakan. 

3) Kerja Sama Antar Kelompok 

a) Kerja sama seperti apa yang bapak atau ibu inginkan ketika berada 

tempat kerja? 

Jawaban : budaya saya itu, kerja itu serius santai yang penting 

selesai.  

4) Perhatian Pimpinan Terhadap kerja 

a) Perhatian seperti apa yang bapak atau ibu terima dari pimpinan 

dalam meningkatkan pekerjaan? 

Jawaban :. pastinya, sering saya mendengar keluh kesah karyawan. 

Jujur, kalau untuk chemistri semuanya dapat ya karena 

kami semua belum bisa masih belajar semua karena itu 

sudah tanggung jawab ya, jadi harus bisa membagi 

antara kearsipan dengan tata usaha.  

b) Reward apa yang bapak atau ibu terima apabila mendapatkan 

prestasi dalam bekerja? 

Jawaban :  diikutkan bimtek berprestasi, mengikutkan mereka ya. 

Setiap tahun dari kepegawaian ada kompetisi kan ada 

pegawai arsiptaris, laboratorium, bagian akademik, 

diikutkan sertifikasi juga bisa. Kalau untuk memberikan 

reward itu bukan wewenang saya.  

5) Dukungan Pimpinan Terhadap kerja 

a) Kreativitas seperti apa yang pimpinan bapak atau ibu gunakan untuk 

mencapai tujuan kerja pegawainya bisa maksimal? 
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Jawaban : kalau saya memberikan kesempatan pada karyawan 

untuk berinovasi, misal Ketika hari arsip nasional teman-

teman memberikan saran untuk mengadakan pameran, 

Itu saya mendukung. Dukungan apa yang membuat bapak 

atau ibu merasa dihargai dalam bekerja? 

Jawaban :.Kalau dukungan ya memberikan semangat kerja untuk 

menyelesaikan tugas-tugas, kami kan memiliki target 

yang harus diselesaikan. 
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Transkrip Wawancara 

Informan Ke 3 

Nama   : Vega Putra R, S.A.P. 

Jabatan : Pengelola Keuangan 

Unit Kerja : Tata Usaha 

Tanggal : 16 April 2025 

A. Analisis Lingkungan Kerja Fisik 

1. Lingkungan Kerja Fisik  

1) Penerangan 

a) Mengenai penerangan di ruang kerja bapak atau ibu apakah memiliki 

pengaruh yang siginifikan terhadap pekerjaan? 

Jawaban :  ya lampu yang di ruang kearsipan ya kalau sekarang 

sudah diganti semua,  sekarang sudah ada alat pengukur 

suhunya juga di ruang penyimpanan.  

b) Apakah lingkungan kerja bapak atau ibu memiliki instalasi 

kelistrikan tersendiri dalam mendukung proses pekerjaan? 

Jawaban : untuk kelistrikan kita gabung dengan rektorat. Missal 

kalau ada Listrik mati kita ada genset. Kalau yang 

dikearsipan belum ada jadi kalau Listrik mati ya mati 

jadinya jadi lift juga juga tidak  bisa dipakai.sudah sempat 

pengajuan juga. 

2) Temparatur Suhu 

a) Bagaimana tingkat temperatur suhu di lingkungan kerja bapak atau 

ibu? 

Jawaban :  temperaturnya kalau menurut saya ya lembab ya, di 

ruang itu kayak tidak ada udara ya lalu kalau masuk ke 

ruang penyimpanan itu juga agak lembab. 

b) Temperatur suhu seperti apa yang bapak atau ibu inginkan dalam 

menunjang pekerjaan? 

Jawaban : ya yang seperti di sini ya, dingin. Kalau di kantor 

sebelumnya kan ada ac tapi rusak lalu juga panas. Sudah 

pengajuan tapi masih proses. Ya umumnya ruangan 

bekerja ya, meskipun ad aini walaupun gak ada ac juga 

nyaman.  

3) Kelembapan Udara 

a) Seperti apa kelembapan udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : iya, lembab ya, ini sepertinya kurang besar dan banyak 

ya. 

4) Sirkulasi Udara 

a) Bagaimana sirkulasi udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : kalau sirkulasi udara lebih nyaman di sini karena kan 

dibawah ya. 
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b) Fasilitas sirkulasi udara seperti apa yang bapak atau inginkan untuk 

menunjang pekerjaan agar tetap produktif? 

Jawaban : saya sih ac sama air purifier. 

5) Kebisingan  

a) Bagaimana tingkat kebisingan ditempat kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : iya bising karena di sinikan ada kelas ya kalau tidak ada 

kelas ya tenang di sini. 

b) Lokasi tempat kerja seperti apa yang bapak atau ibu inginkan untuk 

mendukung pekerjaan? 

Jawaban : kalau saya lebih suka di lantai satu. 

6) Bau-bauan di tempat kerja 

a) Bagaimana kondisi bau-bauan ditempat kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : kalau bau-bauan ya begitulah, kadang bau maskaan, 

kadang bau indomie. Kalau bau seperti sampah tidak 

ada.  

7) Tata Warna 

a) Mengenai warna gedung di lingkungan kerja bapak atau ibu bisa 

membuat bersemangat dalam bekerja? 

Jawaban : kalau warna sudah yang seperti ini warnanya lebih 

terang, kalau warna bercak-bercak lumayan 

menggangu ya. 

8) Dekorasi 

a) Mengenai tata letak seperti meja, kursi, ataupun fasilitas yang 

mendukungnya apakah membantu proses bekerja bapak atau ibu? 

Jawaban : tata mejanya nyaman soalnya aku yang menata sendiri, 

yang baru ada dua meja terus yang di depan ada tiga 

meja. Kalau aku suka yang los aja tidak ada sekat-

sekatnya. 

b) Dekorasi tempat kerja seperti apa yang bapak atau ibu inginkan 

dalam membantu pekerjaan? 

Jawaban : kalau interior standarku ya yang seperti ini, kalau 

umumnya ruang kerja di sini ya seperti ini, campur-

campur tidak ada sekat-sekat ya. Lalu pimpinan baru 

ada ruangannya sendiri seperti bu Wahyuni. Dekorasi 

khusus tidak ada sih. 

9) Musik 

a) Genre musik seperti apa yang membuat bapak atau ibu bersemangat 

dalam melaksanakan pekerjaan? 

Jawaban : seperti lagu yang slow-slow di youtube, lagu yang Santai.  

b) Bapak atau ibu lebih suka mendengarkan musik secara langsung 

atau melalui alat bantu seperti headshet, headphone, sound? 

Jawaban : saya lebih suka mendengarkan langsung. 

10) Keamanan 

a) Dalam menjaga keamanan dan memberikan rasa saling percaya 

kepada pegawai bagaimana cara bapak atau ibu menerapkannya 

ditempat kerja? 
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Jawaban : barang-barang kita sendiri? Ya saling percaya saja. 

Kadang  HP saya taruh di sini, laptop juga ditinggal  

lalu kita tinggal makan, ya aman-aman saja. 

b) Hal apa yang menjadi prioritas bapak atau ibu dalam menjaga 

keamanan di lingkungan kerja? 

Jawaban : prioritas khusus uang, karena kan ada brangkas di sini. 

Saya disinikan bendahara.  

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

1) Struktur Kerja 

a) Seperti apa struktur kerja yang terdapat di lingkungan kerja bapak 

atau ibu? 

Jawaban : kalau struktur kerja, kalau dulu belum ada, baru ada 

baru-baru ini.  

b) Dari struktur kerja bapak atau ibu saat ini adakah dampak signifikan 

dalam menunjang proses pekerjaan? 

Jawaban : iyah berdampak lah, Santai di sini. 

2) Tanggung jawab Kerja 

a) Kendala apa yang membuat bapak atau ibu, merasa tanggung jawab 

pekerjaanya menjadi kurang maksimal? 

Jawaban : enggak, saya enjoy-enjoy aja. Di sini kita kerja bareng. 

Santai tapi serius. Jadi tidak ada kendala khusus. 

b) Hal apa yang membuat bapak atau ibu menyelesaikan pekerjaan 

secara tepat waktu? 

Jawaban : sudah jadi tanggung jawab saya sih, prinsip saya kalau 

bisa cepat selesai ya diselesaikan. Kalau bisa sekarang 

ya sekarang. (Berdampak terhadap kinerja pegawai 

indikator kualitas kerja) 

3) Kerja Sama Antar Kelompok 

a) Kerja sama seperti apa yang bapak atau ibu inginkan ketika berada 

tempat kerja? 

Jawaban : kita kan kerja bareng disini itu yang jadi keunggulan kita, 

jadi tidak dipikir sendiri. 

b) Adakah sistem kerjasama untuk membantu pegawai yang terkendala 

dalam pekerjaannya? 

Jawaban : ya diskusi, koordinasi, kalau ada satu masalah 

diperbincangkan, didiskusikan. Biasanya kalau ada 

masalah di aplikasi.  

4) Perhatian Pimpinan Terhadap kerja 

a) Perhatian seperti apa yang bapak atau ibu terima dari pimpinan 

dalam meningkatkan pekerjaan? 

Jawaban : bentuk perhatiannya, kita selalu kenyang perutnya. Kalau 

kami disini selalu kenyang hidupnya. Bisa di bilang kami 

dirawatlah. 

5) Dukungan Pimpinan Terhadap kerja 

a) Dukungan apa yang membuat bapak atau ibu merasa dihargai dalam 

bekerja? 
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Jawaban : ya tadi itu, kami dihargai. Kami diberdayakan. 

b) Kreativitas seperti apa yang pimpinan bapak atau ibu gunakan untuk 

mencapai tujuan kerja pegawainya bisa maksimal? 

Jawaban : tadi sih diberikan kesempatan untuk berinovasi, kalau 

terobosan khusus belum ada. (berpengaruh pada kinerja 

pegawai indikator Inisiatif) 
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Transkrip Wawancara 

Informan Ke 4 

Nama   : Drs. Agus Budisiswanto 

Jabatan : Arsiparis Ahli Muda  

Unit Kerja : Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

Tanggal : 25 Maret 2025 

A. Analisis Lingkungan Kerja Fisik 

1. Lingkungan Kerja Fisik  

1) Penerangan 

a) Mengenai penerangan di ruang kerja bapak atau ibu apakah memiliki 

pengaruh yang siginifikan terhadap pekerjaan? 

Jawaban :  terimakasih atas pertanyaannya akan kami jawab. bahwa 

penerangan di kami sementara ini kami anggap cukup 

karena dalam pekerjaan ini kita memang memerlukan 

penerangan yang cukup, inshallah cukup artinya 

jawabannya iya mendukung, sangat mendukung. Kalau 

dalam ruangan administrasi kami rasa sudah cukup, 

kalau di bidang peralatan-peralatan yang kita tampilkan 

di galeri perlu ada tambahan agar muncul seninya.  

b) Apakah lingkungan kerja bapak atau ibu memiliki instalasi 

kelistrikan tersendiri dalam mendukung proses pekerjaan? 

Jawaban : artinya bahwa Listrik ini dalam satu group Gedung ini 

hanya ada satu genset saja. Jika ada mati Listrik dalam 

hitungan detik gensetnya akan berbunyi dan di dalam 

pekerjaan jika matinya lama iyu akan memengaruhi tapi ini 

tidak begitu lama sehingga supplainya juga cukup lalu 

kapasitas wattnya untuk kearsipan juga cukup. Selama saya 

disini mati Listrik paling lama hanya 10 menit, lalu dalam 

beberpa detik genset akan otomatis bunyi. Untuk kelistrikan 

di UK 1 jelas perlu adanya peningkatan ada tambahan-

tambhan agar arsip ini biar tampak indah biar kalau ada 

orang yang mau lewat atau mau singgah menjadi tertarik. 

2) Temparatur Suhu 

a) Bagaimana tingkat temperatur suhu di lingkungan kerja bapak atau 

ibu? 

Jawaban :  kalau ruang kerja karena ada ac dan tidak ada ac, jadi 

Ketika ada kegiatan tidak menggunkan ac karena ada 

teman yang tidak kuat menggunakan ac. Jadi kalau ada 

kelembapan kita tinggal buka jendela sehingga ada 

sirkulasi udara yang bagus. 

b) Temperatur suhu seperti apa yang bapak atau ibu inginkan dalam 

menunjang pekerjaan? 
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Jawaban : yang standar saja bagi Kesehatan bisa mendukung 

kemudian juga baik bagi kearsipan karena kalau 

kepanasan dikit arsip akan lengket. Untuk ruang kerja 

sementara ini kami menggunakan fasilitas ac, jika tidak 

pakai ac maka pintu dan jendela akan dibuka karena ada 

teman yang tidak kuat ac sehingga menurut saya untuk 

saat ini sudah cukup bagus sehingga bisa mendukung 

kinerja dengan baik.  

3) Kelembapan Udara 

a) Seperti apa kelembapan udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : kalau kelembapan menurut saya sudah cukup baik artinya 

tidak lembap karena ada sinar matahri yang masuk 

sehingga udara bisa terkontrol dengan baik. Mungkin 

yang lembap bagian lobby karena kita belum memebrikan 

peralatan yang mendukung agar terdapat udara yang 

bagus untuk tamu. 

b) Kondisi kelembapan udara seperti apa yang bapak atau ibu inginkan 

dalam menunjang proses pekerjaan? 

Jawaban : iya karena melang kota dingin ya jadi untuk kearsipan 

kami memiliki peralatan kotak kecil yang bisa mendeteksi 

suhu jadi kalau terlalu dingin pendeteksi suhunya kitab 

isa matikan ac nya ac nya, apa ya namanya saya lupa air 

purifier. Kalau di tempat kerja belum ada karena belum 

pakai full ac. 

4) Sirkulasi Udara 

a) Bagaimana sirkulasi udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : di ruang kerja bagus, banyak jendela, angin masuk dan 

keluar juga jadi kami lebih enjoy lebih senang artinya 

tidak tertutup dengan kaca dan sebagainya.  

b) Fasilitas sirkulasi udara seperti apa yang bapak atau inginkan untuk 

menunjang pekerjaan agar tetap produktif? 

Jawaban :   agar kita bisa bekerja dengan baik disesuaikan dengan 

kondisi tubuh kita, di tempat terdapat fasilitas ac namun 

terdapat teman-teman yang tidak bisa menggunakan ac 

sehingga kami mengikuti teman-teman yang tidak kuat 

menggunakan ac, idealnya memang ber ac. Kalau saya 

fasilitas yang saya inginkan ya ac yang bisa mencakupi 

satu ruangan. 

5) Kebisingan  

a) Bagaimana tingkat kebisingan ditempat kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : kalau di sini sangat tenang, setelah ruangannya tidak 

digunakan untuk perkuliahan. Kemari nada satu kelas 

dari FKG berkuliah disini, tapi sebenarnya kami juga 

kehilangan suatu momen karena niatnya mau menunjukan 

kalau kearsipan tidak hanya menata saja tapi sebetulnya 

menciptakan peralatan yang digunakan dosen dulu itu 
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apa saja. Disini cenderung sepi, sepi sekali. Kalau saya 

pribadi yang banyak lalu Lalang karena kmi ingin 

menampilkan kalau arsip tidak hanya disimpan saja tapi 

juga diperkenalkan.  

b) Lokasi tempat kerja seperti apa yang bapak atau ibu inginkan untuk 

mendukung pekerjaan? 

Jawaban : jadi saya lebih ingginnya di lantai satu yang banyak 

orang lalu Lalang, agar memperkanlkan ke adik-adik 

mengenai arsip itu apa sih. Mindset yang ada pada adik-

adik itu kan arsip hanya barang lama yang disimpan 

belum tentu berguna padahal ini kan sangat berguna.  

6) Bau-bauan di tempat kerja 

a) Bagaimana kondisi bau-bauan ditempat kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : kalau saya maunya bau yang semerbak wangi supaya 

orang itu suka dengan kondisi tempat kerja kita, di galeri 

kita agar tidak bau kertas saja. Kalau di ruang kerja 

cukup bagus ya terkadang rekan-rekan memberikan 

wewangian seperti parfum gitu. 

b) Apabila terdapat bau yang tidak sedap di lingkungan kerja bapak 

atau ibu langkah apa digunakan untuk mensiasatinya? 

Jawaban : selama ini kita saling peka saja, jadi Ketika ada sesuatu 

yang tidak benar harus perbaiki. Artinya peka terhadap 

diri sendiri, tidak menunggu dari teman. Artinya kita 

tidak harus menunggu disuruh atau meminta tolong 

pada cleaning service. 

7) Tata Warna 

a) Mengenai warna gedung di lingkungan kerja bapak atau ibu bisa 

membuat bersemangat dalam bekerja? 

Jawaban : untuk warna cream menururt saya sudah sangat lumayan, 

tapi kalau saya untuk coloring misal dibuat sesuai dengan 

tema dari apa yang kita letakan. Diberikan background 

agar Ketika menjelaskan ke mahasiswa atau siswa 

kunjungan yang warna merah untuk tempat apa, 

tempatnya peralatan warna kuning, jadi memudahkan 

kita untuk mengingat.  

b) Tata warna seperti apa yang bisa membangkitkan semangat bapak 

atau ibu dalam bekerja? 

Jawaban : Untuk warna saat ini cukup membuat semangat jadi kita 

harus menerima apa yang sudah ada yang ditetapkan 

oleh pimpinan, ya inilah kita tetap bekerja. Yang 

terpenting kita mengutamkan prestasi terlebuh dahulu 

lalu dapat memberikan saran mengenai tema warna. 

8) Dekorasi 

a) Mengenai tata letak seperti meja, kursi, ataupun fasilitas yang 

mendukungnya apakah membantu proses bekerja bapak atau ibu? 
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Jawaban : untuk sementara ini sudah standar jadi cukup menurut 

saya, mungkin kalau ada perubahan bis akita diskusikan 

dengan pimpinan baiknya bagaimana. 

b) Dekorasi tempat kerja seperti apa yang bapak atau ibu inginkan 

dalam membantu pekerjaan? 

Jawaban :  seperti yang sekarang ini saja sudah cukup. Untuk vas 

bunga saya suka, saya suka bunga yang hidup namun 

maintenance yang agak sulit ya. 

9) Musik 

a) Genre musik seperti apa yang membuat bapak atau ibu bersemangat 

dalam melaksanakan pekerjaan? 

Jawaban : kalau saya Sukanya bukan music ya seperti radio berita 

hanya saja saya kecilkan khusus untuk saya sendiri. 

b) Bapak atau ibu lebih suka mendengarkan musik secara langsung 

atau melalui alat bantu seperti headshet, headphone, sound? 

Jawaban : saya tidak suka pakai headshet ya, biasanya saya 

dengarkan langsung menggunakan speaker tapi saya 

kecilkan agar tidak terdengar  dengan teman-teman yang 

lain. 

10) Keamanan 

a) Dalam menjaga keamanan dan memberikan rasa saling percaya 

kepada pegawai bagaimana cara bapak atau ibu menerapkannya 

ditempat kerja? 

Jawaban : kalau saya gini, saya saling percaya dengan sesaman 

teman yang ekdua saling menjaga, artinya kalau kita 

tinggal kita jangan menunggu pintu ditutup oleh 

cleaning service jadi kita wajib mengamankan area 

ruang kerja karena barang yang ada disini adalah 

barang yang sangat luar baisa penting contoh SK, 

gambar, dan alat-alat yang terlihat sepele namun 

harganya mahal. Jadi kita kunci ruang-ruang arsip, jadi 

jangan gampang untuk membuka pintu terus. 

b) Hal apa yang menjadi prioritas bapak atau ibu dalam menjaga 

keamanan di lingkungan kerja? 

Jawaban : jelas kita mengutamakan barang-barang yang sangat 

rahasia kedua kita harus saling mengingatkan dalam 

bidang keamanan, missal tamu kita harus amati mau 

kemana dengan cara yang sopan. Mengamankan arsip 

yang penting dari UB. 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

1) Struktur Kerja 

a) Seperti apa struktur kerja yang terdapat di lingkungan kerja bapak 

atau ibu? 

Jawaban : alhamdulillah dibidang kearsipan ini sudah berjalan 

dengan baik, artinya saling tau dengan pekerjaannya 

dan kita saling mengikuti saling belajar karena teman-
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teman di sini tidaka ada backgroundnya dari arsip jadi 

semuanya saling belajar. Seperti saya dari structural, 

kalau harapan saya kedepan memiliki keinginan ada 

orang-orang yang ahli arsip.  

b) Dari struktur kerja bapak atau ibu saat ini adakah dampak signifikan 

dalam menunjang proses pekerjaan? 

Jawaban : alhamdulillah jadi kami selain mendapat diklat dan 

pembinaan untuk ahli arsip muda kita memberikan 

informasi untuk yang di uk 2, artinya kita sebagai corong 

untuk teman-teman yang lainnya.  

2) Tanggung jawab Kerja 

a) Kendala apa yang membuat bapak atau ibu, merasa tanggung jawab 

pekerjaanya menjadi kurang maksimal? 

Jawaban : Pasti ada kendala, pertama adalah kemampuan kita 

Ketika penyetaraan yaitu kita wajib belajar dari awal, 

terkadang apa yang di lapangan denga napa yang kita 

pelajari itu berbeda jadi kita harus siap. Contohnya di 

faakultas ilmu budaya, itu arsipnya sangat banyak 

agak bingung bagaimana mengaturnya, naming 

disitulah kita harus siap.  

b) Hal apa yang membuat bapak atau ibu menyelesaikan pekerjaan 

secara tepat waktu? 

Jawaban :  kalau tugas yang biasa dilakukan selalu ada deadline 

jadi bisa tidak bisa kami menyelesaiakn secara tepat 

waktu.  (Berpengaruh terhadap kinerja indikator 

kualitas kerja) 

3) Kerja Sama Antar Kelompok 

a) Kerja sama seperti apa yang bapak atau ibu inginkan ketika berada 

tempat kerja? 

Jawaban : alhamdulillah kerja sama dengan tim kearsipan cukup 

baik dan luar biasa karena saling bahu membahu, tidak 

ada iri-irian karena kami semua merasa saling belajar 

jadinnya saling membantu sehingga bisa mewujudkan 

tujuan bersama. 

b) Adakah sistem kerjasama untuk membantu pegawai yang terkendala 

dalam pekerjaannya? 

Jawaban : kita saling membantu tidak ada saling mencaci dan juga 

mengutamkan tujuan kearsipan agar dapat dinikmati 

oleh khalayak. 

4) Perhatian Pimpinan Terhadap kerja 

a) Perhatian seperti apa yang bapak atau ibu terima dari pimpinan 

dalam meningkatkan pekerjaan? 

Jawaban :selama saya di kearsipan tahun 2023 pak rektor 

meperhatikan kita dengan kasubdiv pak risky kita 

membuat kalender khusus kearsipan dan itu di acc oleh 

pak rektor. Untuk pimpinan yang sekarang sama-sama 
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menanyakan apa yang kita inginkan untuk dijalankan dan 

didukung oleh pimpinan.  

b) Reward apa yang bapak atau ibu terima apabila mendapatkan 

prestasi dalam bekerja? 

Jawaban : kita mendapatkan hadiah dan juga uang, kita mengikuti 

lomba untuk seluruh unit untuk keindahan ruang. Kalau 

bu wahyu kita sellau diberikan perhatian namun untuk 

lomba masih belum ya. Tapi yang jelas, perhatiannya 

masih sama dengan pak risky.  

5) Dukungan Pimpinan Terhadap kerja 

a) Dukungan apa yang membuat bapak atau ibu merasa dihargai dalam 

bekerja? 

Jawaban : supportnya karena sama-sama penyetaraan  sehingga 

memberikan informasi-informasi yang bermanfaat untuk 

kita. 

b) Kreativitas seperti apa yang pimpinan bapak atau ibu gunakan untuk 

mencapai tujuan kerja pegawainya bisa maksimal? 

Jawaban : jadi untuk kreatifitas beliau masih sama seperti saya 

masih sama-sama belajar tapi yang jelas sudah 

diberikan kepada kami. Perbedaan dengan pimpinan 

yang dulu dengan yang secara hanya berbeda cara 

menyajikan saja yang dulu energik sekarang kalem 

begitu saja sih.  
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Transkrip Wawancara 

Informan Ke 5 

Nama   : Harum Ninik S, S.H 

Jabatan : Pengembangan Sistem Kearsipan 

Unit Kerja : Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

Tanggal : 21 Maret 2025 

A. Analisis Lingkungan Kerja Fisik 

1. Lingkungan Kerja Fisik  

1) Penerangan 

a) Mengenai penerangan di ruang kerja bapak atau ibu apakah memiliki 

pengaruh yang siginifikan terhadap pekerjaan? 

Jawaban : untuk penerangannya menurut saya masih kurang dan itu 

mempengaruhi terhadap pekerjaan. 

b) Apakah lingkungan kerja bapak atau ibu memiliki instalasi 

kelistrikan tersendiri dalam mendukung proses pekerjaan? 

Jawaban : di UK satu sendiri belum memiliki instalasi kelistrikan 

sendiri karena masih jadi satu dengan pusat tapi untuk 

gensetnya kita belum ada soalnya genset yang ada di 

bawah hanya untuk pusat saja. 

2) Temparatur Suhu 

a) Bagaimana tingkat temperatur suhu di lingkungan kerja bapak atau 

ibu? 

Jawaban :  untuk temperature suhunya masih kurang, ac juga mati 

kalau yang di ruangan ini, di ruangan kerja. 

b) Temperatur suhu seperti apa yang bapak atau ibu inginkan dalam 

menunjang pekerjaan? 

Jawaban : mungkin ac bisa nyala, suhu mungkin sekitar 26-27 

celcius. 

3) Kelembapan Udara 

a) Seperti apa kelembapan udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : di sini panas ya, jadi tidak begitu lembab. Panasnya 

lumayan gerah tapi kalau pas hujan sedikit dingin. 

b) Kondisi kelembapan udara seperti apa yang bapak atau ibu inginkan 

dalam menunjang proses pekerjaan? 

Jawaban : mungkin ac bisa dinyalan atau dioprasikan gitu aja sudah 

aman. 

4) Sirkulasi Udara 

a) Bagaimana sirkulasi udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : sirkulasinya sudah aman karena semilir angginnya cukup 

besar. aman sih karena kanan kiri ada jendela. 

b) Fasilitas sirkulasi udara seperti apa yang bapak atau inginkan untuk 

menunjang pekerjaan agar tetap produktif? 

Jawaban : mungkin ac nya bisa dioperasikan itu juga udah cukup. 
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5) Kebisingan  

a) Bagaimana tingkat kebisingan ditempat kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : kadang bising kadang juga tidak ya, fifty fifty lah. 

b) Lokasi tempat kerja seperti apa yang bapak atau ibu inginkan untuk 

mendukung pekerjaan? 

Jawaban : pingin ada perbaikan mungkin penempatan kerjanya 

sesuai dengan jobdesknya masing-masing atau ada sekat-

sekatnya biar lebih teratur dan tertata. Kalau saya kerja 

terserah dimana saja tapi untuk penyimpanan prefer di 

lantai satu. 

6) Bau-bauan di tempat kerja 

a) Bagaimana kondisi bau-bauan ditempat kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : aman si di sini, mungkin debu-debu aja ya.  

b) Apabila terdapat bau yang tidak sedap di lingkungan kerja bapak 

atau ibu langkah apa digunakan untuk mensiasatinya? 

Jawaban : menanggulangi kalau ada bau, kalau di sini berusaha 

untuk menjaga ya agar buku-buku tidak dihinggapi 

binatang jadi sebelumnya sudah diberikan kapur barus. 

7) Tata Warna 

a) Mengenai warna gedung di lingkungan kerja bapak atau ibu bisa 

membuat bersemangat dalam bekerja? 

Jawaban : kalau warna Gedung tergantung ya kalau di rektorat ada 

putih, ada biru, ada cream. Kalau di sini kan Gedung 

yang belum di renovasi dulunya buat ruang kelas. kalau 

ditanya apakah warnanya bisa menambah semangat saya 

kira standar aja ya, Biasa saja. 

b) Tata warna seperti apa yang bisa membangkitkan semangat bapak 

atau ibu dalam bekerja? 

Jawaban : kalau saya sesuai konsep ya, kalau sekarang kan belum 

ada konsepnya ya, kalau saya sih cream atau putih 

masih masuk lah. 

8) Dekorasi 

a) Mengenai tata letak seperti meja, kursi, ataupun fasilitas yang 

mendukungnya apakah membantu proses bekerja bapak atau ibu? 

Jawaban : kalau ruang kerja saya tetap di sana ya, kalau di sini 

Cuma saya buat sambian saja karena SK nya di situ 

kalau wira-wiri ke sana kan tidak bisa. Menurut saya 

untuk tata letak sudah mendukung. 

b) Dekorasi tempat kerja seperti apa yang bapak atau ibu inginkan 

dalam membantu pekerjaan? 

Jawaban : kalau vas bunga sudah ada tapi karena kurang Cahaya 

jadi banyak yang mati, jadi yang sekarang ini sudah 

cukup ya. Mungkin kalau saya maunya dibuat lebih 

dingin. 
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9) Musik 

a) Genre musik seperti apa yang membuat bapak atau ibu bersemangat 

dalam melaksanakan pekerjaan? 

Jawaban : yang santai pop gitu. 

b) Bapak atau ibu lebih suka mendengarkan musik secara langsung 

atau melalui alat bantu seperti headshet, headphone, sound? 

Jawaban : pakai headshet. 

10) Keamanan 

a) Dalam menjaga keamanan dan memberikan rasa saling percaya 

kepada pegawai bagaimana cara bapak atau ibu menerapkannya 

ditempat kerja? 

Jawaban : kalau pas di kantor saya biasa saja, saya taruh kamera di 

lemarin tanpa saya kunci sejauh ini aman-aman saja. 

b) Hal apa yang menjadi prioritas bapak atau ibu dalam menjaga 

keamanan di lingkungan kerja? 

Jawaban : saya tidak pernah save password dan username di laptop 

atau pc kantor jadi saya pakai drive, lebih ke saya 

menjaga database. 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

1) Struktur Kerja 

a) Seperti apa struktur kerja yang terdapat di lingkungan kerja bapak 

atau ibu? 

Jawaban : struktur kerja bisa dilihat di tata usaha bagian unit 

kearsipan sati ada juga struktur organisasi, sejauh ini 

sudah ada beberapa yang berjalan ada juga yang belum. 

Jadi belum maksimal ya. 

b) Dari struktur kerja bapak atau ibu saat ini adakah dampak signifikan 

dalam menunjang proses pekerjaan? 

Jawaban : kalau struktur kerjanya bisa berjalan 100% ya aman akan 

berdampak baik, tapi kalau berjalan baru beberapa 

persen ya kurang, mungkin sudah 70% lah berjalan. 

2) Tanggung jawab Kerja 

a) Kendala apa yang membuat bapak atau ibu, merasa tanggung jawab 

pekerjaanya menjadi kurang maksimal? 

Jawaban : kendala ya, kan saya kemarin-kemarin kerjanya cuma 

empat jam jadi kalau menyelesaikan tugas secara full 

belum bisa jadi yang harusnya terselesaikan jadi belum 

bisa. Saya paruh waktu soalnya. 

b) Hal apa yang membuat bapak atau ibu menyelesaikan pekerjaan 

secara tepat waktu? 

Jawaban :   tidak bisa, karena tadi saya Cuma bekerja empat jam. 

Mau ditarget pun juga tidak bisa. 

3) Kerja Sama Antar Kelompok 

a) Kerja sama seperti apa yang bapak atau ibu inginkan ketika berada 

tempat kerja? 

Jawaban : yang penting sih kompak, saling bantu, saling support. 
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b) Adakah sistem kerjasama untuk membantu pegawai yang terkendala 

dalam pekerjaannya? 

Jawaban : untuk pembagian tim ya? Kalau ada tanggung jawab 

sendiri-sendiri ya akan cepat selesai. Tergantung 

pekerjaan ya, beda tugas beda orang beda target juga.  

4) Perhatian Pimpinan Terhadap kerja 

a) Perhatian seperti apa yang bapak atau ibu terima dari pimpinan 

dalam meningkatkan pekerjaan? 

Jawaban : saya tidak menjawab ya karena kemabali lagi saya di sin 

ikan Cuma paruh waktu jadi tidak mengharapkan yang 

lebuh tinggu itu ya tidak bisa. Jadi saya bingung 

menjawabnya.  

b) Reward apa yang bapak atau ibu terima apabila mendapatkan 

prestasi dalam bekerja? 

Jawaban : reward tidak ada ya, kalau saya jawab jujur. Makanya 

aku kerja sebanyak apapun ya gak dapat reward 

walaupun yang aku kerjakan banyak. 

5) Dukungan Pimpinan Terhadap kerja 

a) Dukungan apa yang membuat bapak atau ibu merasa dihargai dalam 

bekerja? 

Jawaban : belum ada sih, tapi kalau kata-kata motivasi sering, bosen 

tapi ya. Tapi kalau membuat semangat ya tidak. 

b) Kreativitas seperti apa yang pimpinan bapak atau ibu gunakan untuk 

mencapai tujuan kerja pegawainya bisa maksimal? 

Jawaban : pimpinan saya? Tidak kreatif.  
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Transkrip Wawancara 

Informan Ke 6 

Nama   : Meseri, S.Sos. 

Jabatan : Pengelolaan Arsip 

Unit Kerja : Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

Tanggal : 20 Maret 2025 

A. Analisis Lingkungan Kerja Fisik 

1. Lingkungan Kerja Fisik  

1) Penerangan 

a) Mengenai penerangan di ruang kerja bapak atau ibu apakah memiliki 

pengaruh yang siginifikan terhadap pekerjaan? 

Jawaban :  kalau penerangan di kantor ini sudah memadai, kita 

untuk membaca sudah cukup bagus penerangannya, 

memeriksa dokumen juga jelas. (Berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai indikator kehandalan) 

b) Apakah lingkungan kerja bapak atau ibu memiliki instalasi 

kelistrikan tersendiri dalam mendukung proses pekerjaan? 

Jawaban : kalau perlakukan khusus Ketika mati lampu di sini ada 

genset dan kalau mati Listrik hanya sebentar saja jadinya. 

Kalau gensetnya otomatis ya menyalanya. Untuk 

kelistrikannya kita gabung dengan rektorat untuk satu 

Gedung ini.  

2) Temparatur Suhu 

a) Bagaimana tingkat temperatur suhu di lingkungan kerja bapak atau 

ibu? 

Jawaban :  kalau saya pribadi suhu di sini masih normal ya. untuk 

ketentuan suhu di ruangan ada batasannya itu 24 celcius 

dibuat hemat energi. Tapi kalau di ruangan ini jarang 

dihidupkan ya ac nya keran teman-teman merasa dingin 

ya sudah jadi tidak pakai ac. Untuk saya sudah bagus 

untuk temperature suhunya.  

b) Temperatur suhu seperti apa yang bapak atau ibu inginkan dalam 

menunjang pekerjaan? 

Jawaban : standar sih, sekitar 24 celcius. Lalu kalau mau ada rapat 

dan ruangannya besar 1-2 jam sebelumnya sudah harus 

dinyalakan biar dingin suhunya.  

3) Kelembapan Udara 

a) Seperti apa kelembapan udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : di sini sudah cukup memadai untuk kelembapan udara, 

aman saja menurut saya. Kalau saya pernah ya di lab 

rumah kaca UB terasa sekali ya lembapnya kalau di sini 

aman.  
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b) Kondisi kelembapan udara seperti apa yang bapak atau ibu inginkan 

dalam menunjang proses pekerjaan? 

Jawaban : kalau kelembapan udara saya sendiri biasa saja, tidak 

begitu pengaruh. Mungkin kalau standarnya lebih ke 

ruang penyimpinan ya biar dokumen arsipnya tidak 

lembab tidak mudah rusak tapi kalau di lingkungan 

kantor sudah sesuai. 

4) Sirkulasi Udara 

a) Bagaimana sirkulasi udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : sama saya kira, sudah bagus. Di lantai satu atau di lantai 

lima sama ya walaupun ada badai karena disini banyak 

tenaman yang besar ya, jadi sama segarnya udaranya. 

Badan saya ini sensitif ya, menurut saya lebih bagus di 

sini pergantian udaranya karena banyak jendela kalau di 

lantai satu agak lembap ya. 

b) Fasilitas sirkulasi udara seperti apa yang bapak atau inginkan untuk 

menunjang pekerjaan agar tetap produktif? 

Jawaban : kalau fasilitas ya preferensi masing-masing, pokoknya ya 

kalau panas ac nya dinyalakan kalau dingin ya dimatikan. 

Saya tidak ada patokan khusus sih. 

5) Kebisingan  

a) Bagaimana tingkat kebisingan ditempat kerja bapak atau ibu? 

Jawaban :  bising itu kalau genset menyala itu saja sih, mungkin ya 

ada bising dari bawah tapi tidak menganggu atau kalau 

ada proyek, kadang yang numbuk-numbuk pakai mesin 

yang besar nah itu mengganggu tapi kan tidak sering.  

b) Lokasi tempat kerja seperti apa yang bapak atau ibu inginkan untuk 

mendukung pekerjaan? 

Jawaban : yang penting fasilitasnya memadai jadi Ketika kita 

memerlukan sudah siap semuanya. Tapi kalau memilih 

saya lebih suka di lantai lima, semuanya plus minus ya. 

kalau di lantai satu banyak orang yang keluar masuk jadi 

sering ramai juga jadinya pelayanannya itu cukup 

menganggu ya walaupun Cuma sekedar orang salah 

Alamat gitu, sedangkan kalau di lantai lima kalau tidak 

betul-betul butuh baru naik ke lantai lima jadinya lebih 

bisa terkonsentrasi. Lalu untuk kearsipan juga resiko ya 

kalau di lantai satu, ada rayap ada semua sedangkan 

kalau di lantai lima lebih aman. Malang ini juga sering 

banjir dikhawatirkan Ketika banjir arsipannya kena 

dampak, tapi kalau di lantai lima kan tidak. Untuk 

penyimpanan juga mulai dari lantai dua sampai lima 

tidak boleh berat-berat juga. 

6) Bau-bauan di tempat kerja 

a) Bagaimana kondisi bau-bauan ditempat kerja bapak atau ibu? 
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Jawaban : disini kalau bau tidak banyak menggangu ya, walaupun 

di bawah ada warung ya. alhamdulillah aman saja kalau 

di lantai lima ini.  

b) Apabila terdapat bau yang tidak sedap di lingkungan kerja bapak 

atau ibu langkah apa digunakan untuk mensiasatinya? 

Jawaban :   kalau idealnya kan melayani orang, ada tamu yang 

datang juga jadi harus peka ya untuk menjaga 

lingkungannya termasuk mengnai bau, tapi di sini ada 

pengahrum ruangan juga atau kita sampaikan ke bagian 

cleaning nanti sama mereka akan dibersihkan yang bau-

bau itu. 

7) Tata Warna 

a) Mengenai warna gedung di lingkungan kerja bapak atau ibu bisa 

membuat bersemangat dalam bekerja? 

Jawaban : kalau warna ini kan sudah warna yang cocok untuk orang 

kerja.  

b) Tata warna seperti apa yang bisa membangkitkan semangat bapak 

atau ibu dalam bekerja? 

Jawaban : kalau saya pribadi suka kalau ada warna abu-abunya 

sedikit seperti gedung yang di rektorat.  

8) Musik 

a) Genre musik seperti apa yang membuat bapak atau ibu bersemangat 

dalam melaksanakan pekerjaan? 

Jawaban : kalau saya lebih suka lantunan ayat-ayat suci al-qur’an 

yang suaranya lembut, tapi saya menyesuaikan ya kalau 

ada kegiatan kita pakai lagu yang umum, yang penting 

semuanya nyaman ya.  

b) Bapak atau ibu lebih suka mendengarkan musik secara langsung 

atau melalui alat bantu seperti headshet, headphone, sound? 

Jawaban : saya kalau headsheet tidak berani, pakai sound tapi suara 

yang lirih. 

9) Keamanan 

a) Dalam menjaga keamanan dan memberikan rasa saling percaya 

kepada pegawai bagaimana cara bapak atau ibu menerapkannya 

ditempat kerja? 

Jawaban : kebetulan kalau barang karena tidak banyak yang berlalu 

lalang jadi ya aman-aman saja, tapi idelnya harusnya ada 

penjagaannya ya. kan di sini juga banyak dokumen 

rahasia ya jadi saya rasa baiknya ada keamanannya. 

b) Hal apa yang menjadi prioritas bapak atau ibu dalam menjaga 

keamanan di lingkungan kerja? 

Jawaban : kalau internal itu ketelitian ya prioritasnya, kalau menata 

arsip perlu ketelitian karena jika masuk di tempat yang 

lain sama saja menghilangkan dokumen jadi benar-benar 

harus teliti. Kalau eksternalnya kita mengandalkan dari 

rektorat seperti satpam lalu resepsionis juga.  
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2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

1) Struktur Kerja 

a) Seperti apa struktur kerja yang terdapat di lingkungan kerja bapak 

atau ibu? 

Jawaban : karena ini masuk dalam unit baru ya jadi kami masih 

membangun jadi setiap tahunnya ada perbaikan ada 

penyempurnaan juga. Kalau struktur kami sangat 

bergantung kepada pimpinan, kita kan hanya bisa 

mengusulkan namun untuk merealisasikan tergantung 

pimpinannya bagaimana. Jadinya kita harus rajin untuk 

mengingatkan pimpinan ya. 

b) Dari struktur kerja bapak atau ibu saat ini adakah dampak signifikan 

dalam menunjang proses pekerjaan? 

Jawaban : iya, begitu di sini ditempatkan orang yang tidak kompeten 

dibagian kearsipan ya akan masalah, harus hati-hati ya. 

menempatkan orang harus mempertimbangkan komitmen 

dan juga skill, kalau skill kan bisa belajar ya ikut 

bimbingan teknis dan pelatihan ada banyak kok. Kalau di 

arsip juga rutin ya untuk rapat internal hamper setiap 

waktu ya, kalau dari atasan Bersama unit sebulan ada 

beebrapa kali dan biasanya ada jadwalnya. 

2) Tanggung jawab Kerja 

a) Kendala apa yang membuat bapak atau ibu, merasa tanggung jawab 

pekerjaanya menjadi kurang maksimal? 

Jawaban : kendala itu, semuanya pasti ada. Kita kan tidak ada yang 

sama ya untuk pekerjaan, selama kita tekun, kita mau 

bertanya jika kesulitan dan yang ditanya juga ada 

orangnya jadinya aman ya. kalau kita mengerjakan tugas 

dari struktur memang itu dari komitmen pimpinan ya. 

b) Hal apa yang membuat bapak atau ibu menyelesaikan pekerjaan 

secara tepat waktu? 

Jawaban : kalau saya tanggung jawab ya. (Berpengaruh pada 

kinerja pegawai indikator kualitas kerja) 

3) Kerja Sama Antar Kelompok 

a) Kerja sama seperti apa yang bapak atau ibu inginkan ketika berada 

tempat kerja? 

Jawaban : kalau di sini sebenarnya masing-masing tapi ya 

menyesuaikan lah untuk saling tolong menolong. Kalau 

mau bagus ya fasilitas di unit itu yang dipenuhi ya. 

b) Adakah sistem kerjasama untuk membantu pegawai yang terkendala 

dalam pekerjaannya? 

Jawaban : di sini saling bekerja sama kalau ada kendala, sudah 

bagus kalau di internalnya sini justru yang bermasalah itu 

kalau kendala dari eksternal ya, kalau dari eksternal tidak 

mau mengirimkan arsipnya ya repot juga ya. 
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4) Perhatian Pimpinan Terhadap kerja 

a) Perhatian seperti apa yang bapak atau ibu terima dari pimpinan 

dalam meningkatkan pekerjaan? 

Jawaban : kalau itu lebih ke dimudahkannya untuk pengadaan 

barang ya, contoh 2024 kami mengajukan komputer dan 

printer untuk semua karyawan kan ini jadi memudahkan 

kerja kami, kami juga merasa dihargai kinerja kami.  

b) Reward apa yang bapak atau ibu terima apabila mendapatkan 

prestasi dalam bekerja? 

Jawaban : kalau saya sendiri belum, kalau mas boby pernah itu. 

5) Dukungan Pimpinan Terhadap kerja 

a) Dukungan apa yang membuat bapak atau ibu merasa dihargai dalam 

bekerja? 

Jawaban : ya tadi itu mas, Ketika kami mengajukan fasilitas untuk 

menunjang kinerja kami dan disetjui semua. 

b) Kreativitas seperti apa yang pimpinan bapak atau ibu gunakan untuk 

mencapai tujuan kerja pegawainya bisa maksimal? 

Jawaban : karena pimpinannya baru di bulan februari ya, kalau saya 

itu bukan wewenang saya untuk menilai kinerjanya 

beliau ya, kalau keaktifan ya saya rasa sudah cukup ya 

aktif beliau, walaupun tidak setiap hari datang ke sini 

tapi masih tetap berkomunikasi.  
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Transkrip Wawancara 

Informan Ke 7 

Nama   : Prijo Fermanto 

Jabatan : Pengelolaan Kearsipan 

Unit Kerja : Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

Tanggal : 15 April 2025 

A. Analisis Lingkungan Kerja Fisik 

1. Lingkungan Kerja Fisik  

1) Penerangan 

a) Mengenai penerangan di ruang kerja bapak atau ibu apakah memiliki 

pengaruh yang siginifikan terhadap pekerjaan? 

Jawaban : kalau masalah penerangan kalau di ruang bekerja sucah 

cukup ya menurut saya, tapi kalau untuk ruang 

penyimpanan atau ruang arsipnya saya rasa masih 

kurang, masih remang-remang. Jadi kalau kita mau 

mencari arsip itu sedikit kesulitan karena mencari di roll 

back itu agak gelap, kalau di sini bagian kantornya sudah 

lumayan bagus. 

b) Apakah lingkungan kerja bapak atau ibu memiliki instalasi 

kelistrikan tersendiri dalam mendukung proses pekerjaan? 

Jawaban : kalau di sini untuk kelistrikan jadi satu ya terpusat dari 

operator sana yang dikelola oleh rektorat di lantai satu. 

Paling disini ada bak control aja jadi kalau ada jeglek 

kontrolnya dari situ saja. Untuk gensetnya juga tidak ada, 

ada sebenarnya tapi diperuntukan untuk rektorat saja. 

Jadi kalau mati Listrik semuanya ikut mati termasuk lift 

nya. Nah, kalau di laptop saya ada waktu buat 

penyimpanan jadi kalau ada mati Listrik ada waktu untuk 

menyimpan file terlebuh dahulu. 

2) Temparatur Suhu 

a) Bagaimana tingkat temperatur suhu di lingkungan kerja bapak atau 

ibu? 

Jawaban :  kalau temperature suhu di sini cukup bagus ya, jadi kalau 

ada perubahan iklim begitu panas kita bisa nyalakan ac. 

Tapi karena sekarang sedang dingin udaranya jadi tidak 

menyalakan ac, buat apa menyalakan ac kalau hawanya 

sedang dingin begitu. 

b) Temperatur suhu seperti apa yang bapak atau ibu inginkan dalam 

menunjang pekerjaan? 

Jawaban : temperatur yang kita inginkan ya yang sejuk seger gitu ya 

tidak terlalu dingin banget karena rata-rata di sini SDM 

nya sudah banyak yang berumur sudah 50 tahun keatas, 

jadi kalau suhunya dingin itu tidak bagus ya untuk di kulit 
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jadi keriput nantinya. Kecuali yang masih muda-muda ya 

sel-selnya masih bagus. Untuk temperatur ac ya kalau ada 

yang kedinginan kita matikan. Pokoknya terasa sejuk 

saja. 

3) Kelembapan Udara 

a) Seperti apa kelembapan udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : kalau kelembapan udara saya rasa sudah pas ya dengan 

penyimpanan-penyimpanan arsip gak begitu lembap, 

kecuali di bawah ya terasa agak lembap karena kita tidak 

terlalu dekat dengan tanah dulu itukan tempat ini sawah 

jadi kelembapannya tinggi dulu pas saya masih awal-

awal masih lembap yang bawah tapi kalau di sini tidak 

saya rasa. 

b) Kondisi kelembapan udara seperti apa yang bapak atau ibu inginkan 

dalam menunjang proses pekerjaan? 

Jawaban : kalau kelembapan kan setiap ruang berbeda ya, kalau 

disana itu lembap makanya banyak temboknya yang 

terkelupas. Kalau disini lebih kering makanya kita 

pindah ke ruangan sini. Itu yang dindingnya 

mengelupaskan jadi pertanda kalau disana lembap 

makanya kita juga sering buka jendela biar tidak terlalu 

lembap biar ada sirkulasi udaranya.  

4) Sirkulasi Udara 

a) Bagaimana sirkulasi udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : kalau sirkulasi udara yang disini sudah bagus ya, kecuali 

yang disana itu agak lembab yang bagian Tengah karena 

jendelanya tidak bisa dibuka. Kalau di sini kaca 

jendelanya bisa kita buka.  

b) Fasilitas sirkulasi udara seperti apa yang bapak atau inginkan untuk 

menunjang pekerjaan agar tetap produktif? 

Jawaban : ya adanya banyak jendela yang bisa dibuka ini, biar 

udara yang masuk banyak. 

5) Kebisingan  

a) Bagaimana tingkat kebisingan ditempat kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : kalau Tingkat kebisingan disini menyesuaikan ya, kita di 

sini jarang berinteraksi dengan orang karena jarang 

orang, SDM kita kurangkan jadin kalau ada suara yang 

agak berisik jadi berasa hidup ya susananya. Kalau di 

tempat arsip itu terkenal sama tempat yang sepi yang 

hening gitu kan ya. Makanya kalau ada suara kita 

kencengkan berarti kita sendirian. Kalau kebisingan 

kendaraan mungkin mobil dibawah pas ngegas agak 

terlalu kencang jadi itu bisingkan. Kalau saya suka 

suasana yang tenang. 

b) Lokasi tempat kerja seperti apa yang bapak atau ibu inginkan untuk 

mendukung pekerjaan? 
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Jawaban :kalau kita pinginnya di lantai satu ya, karena 

penyimpanan arsip itu tidak dimusnakan ya disimpan 

permanen jadi semakin tahun semakin banyak, nah kalau 

semakin tahun semakin banyak volumemnya juga semakin 

besar bobotnya juga semakin berat. Dibawah in ikan dulu 

dipakai untuk kelas FKG sekrang jadi ruangan dekan dan 

wakil dekan FKG takutnya ada kenapa-kenapa karena 

sebelumnya ubinnya itu juga sudah ada yang goyang dan 

retak karena beban arsipnya. Belum lagi dikhawatirkan 

lagi kalau ada gempa, kalau di lantai satu kan lebih aman 

ya. 

6) Bau-bauan di tempat kerja 

a) Bagaimana kondisi bau-bauan ditempat kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : mengenai bau-bauan disini sangat difasilitasi ya dengan 

adanya cleaning service lalu juga ada pengharum 

ruangan lalu lantainya juga dipel sama cleaning service 

jadi di sini baunya alhamdulillah enak sih. 

b) Apabila terdapat bau yang tidak sedap di lingkungan kerja bapak 

atau ibu langkah apa digunakan untuk mensiasatinya? 

Jawaban : kalau adab au yang tidak sedap biasanya kita mencari sih 

sumbernya kan dari bau kita bisa mencari perkiraan 

letaknya.  

7) Tata Warna 

a) Mengenai warna gedung di lingkungan kerja bapak atau ibu bisa 

membuat bersemangat dalam bekerja? 

Jawaban :  kalau warna cream sudah standarnya ya dari kantor kita 

gak bisa protes minta warna yang kita mau. Itukan 

standar dari kantor sendiri, kalau warna cream sih 

standar aja ya pokoknya tidak kotor. Karena cerah juga 

warnanya jadi tidak bikin ngantuk yak arena tidak 

redup. 

b) Tata warna seperti apa yang bisa membangkitkan semangat bapak 

atau ibu dalam bekerja? 

Jawaban :  kalau saya Sukanya warna yang cerah ya seperti warna 

putuh biat seger gitu, kalau inikan standarnya dari 

kantor. 

8) Dekorasi 

a) Mengenai tata letak seperti meja, kursi, ataupun fasilitas yang 

mendukungnya apakah membantu proses bekerja bapak atau ibu? 

Jawaban : menurut saya membantu sih ya, ini sewaktu-waktu Ketika 

mengerjakan tugas yang kita tidak mengerti dan 

memerlukan bantuan bisa langsung dikomunikasikan ya 

tanpa adanya sekat atau penghalang.  

b) Dekorasi tempat kerja seperti apa yang bapak atau ibu inginkan 

dalam membantu pekerjaan? 
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Jawaban : kalau kita ini pinginnya sudah begini saja biar ada 

kedekatan antara kita dengan karyawan lain, biar tidak 

ada batasnya. Mungkin kalau ada masalah bis akita 

langsung selesaikan dengan cepat. Mungkin 

tambahannya kalau ada tamu yang mau pinjam arsip 

rasanya sempit, kurang strategilah tempat 

resepsionisnya. Sama mungkin ini ya selambu yang 

sudah kotor warnanya itu saja. Lalu untuk CCTV perlu 

tapi lebih ke untuk ruang galeri, sudah ada Cuma belum 

dipasang. 

9) Musik 

a) Genre musik seperti apa yang membuat bapak atau ibu bersemangat 

dalam melaksanakan pekerjaan? 

Jawaban : kalau lagu saya suka lagu yang lama-lama.  

b) Bapak atau ibu lebih suka mendengarkan musik secara langsung 

atau melalui alat bantu seperti headshet, headphone, sound? 

Jawaban : kalau saya seadanya, adanya headshet ya headshet, kalau 

ada earphone ya earphone, kalau gak ada ya langsung. 

Tapi, kalau saya lagi mendengarkan lagu kesukaan saya 

biasanya pakai headsheet yak arena kesukaan saya 

dengan orang lain kan berbeda. 

10) Keamanan 

a) Dalam menjaga keamanan dan memberikan rasa saling percaya 

kepada pegawai bagaimana cara bapak atau ibu menerapkannya 

ditempat kerja? 

Jawaban : kalau cara menerapkan kita sama-sama saling percaya 

satu sama lain, di sisi lain juga kita harus saling terbuka 

jadi bukan semuanya ahrus terbuka seperti masalah 

keluarga bukan ya terkait pekerjaan saja. Sistemnya juga 

menggunakan system kekeluargaan biar lebih dekat dan 

tidak menggunakan gaya otoriter. 

b) Hal apa yang menjadi prioritas bapak atau ibu dalam menjaga 

keamanan di lingkungan kerja? 

Jawaban : kalau saya saling mengingatkan saling melengkapi saling 

menutupi kekurangan masing-masing. 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

1) Struktur Kerja 

a) Seperti apa struktur kerja yang terdapat di lingkungan kerja bapak 

atau ibu? 

Jawaban : kalau struktur kerja kita menyesuaikan ya dari SOTK 

pimpinan pusat, pergantian pimpinan juga berubah-ubah 

terus kita Cuma mengikuti ya namanya juga di instansi 

pemerintah kalau keinginan mereka seperti itu kita ya 

menyesuaikan jadi ya semuanya bisa bagi tugas secara 

adil biar semua orang punya tugas masing-masing. Untuk 

struktur kerja di sini sifatnya pelayanan ya, terminal akhir 
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dari persuratan seperti di pendopo sura tapa yang harus 

kita lakukan untuk arsipan surat seperti yang aktif dan 

inaktif jadi segera harus diseleksi. Untuk struktur kerja 

memang sudah ada namun berjalan secara maksimal ya. 

b) Dari struktur kerja bapak atau ibu saat ini adakah dampak signifikan 

dalam menunjang proses pekerjaan? 

Jawaban : iya kalau berdampak ya berdampak, kejelasan structural 

itukan dampaknya ke kesejahteraan ya. Disini kan ada 

yang penyetaraan ya pastinya berbeda dengan orang 

kearsipan yang melalui pendidikan formal terkadang kita 

harus mengerjakan tugas mereka karena posisi kita di 

bawah mereka ya lama-lama beban juga ya nah disini 

terjadilah kesenjangan. 

2) Tanggung jawab Kerja 

a) Kendala apa yang membuat bapak atau ibu, merasa tanggung jawab 

pekerjaanya menjadi kurang maksimal? 

Jawaban : Disini kan ada yang penyetaraan ya pastinya berbeda 

dengan orang kearsipan yang melalui pendidikan 

formal terkadang kita harus mengerjakan tugas mereka 

karena posisi kita di bawah mereka ya lama-lama beban 

juga ya nah disini terjadilah kesenjangan.  

b) Hal apa yang membuat bapak atau ibu menyelesaikan pekerjaan 

secara tepat waktu? 

Jawaban : kalau kita memang diupayakan untuk menyelesaikan 

tugas secara tepat waktu ya, itu sudah menjadi prinsip 

jadi jangan sampai kita ditegur oleh atasa. Minimal 2-3 

hari sudah selesai sehingga masih ada waktu untuk 

mengoreksi. Jadi apa yang kita kerjakan kita selesaikan 

dengan baik. Kalau saya selalu berusaha menyelesaikan 

dengan cepat. (Berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

indikator kualitas kerja) 

3) Kerja Sama Antar Kelompok 

c) Kerja sama seperti apa yang bapak atau ibu inginkan ketika berada 

tempat kerja? 

Jawaban : kerja sama yang harmonis jadi di sini kita sama-sama 

membutuhkan, saling melengkapi secara stuktural. 

d) Adakah sistem kerjasama untuk membantu pegawai yang terkendala 

dalam pekerjaannya? 

Jawaban : kalua di sini semuanya saling membantu ya, kalua ada 

yang sudah selesai membantu rekannya yang belum 

selesai biar apa? 

4) Perhatian Pimpinan Terhadap kerja 

a) Perhatian seperti apa yang bapak atau ibu terima dari pimpinan 

dalam meningkatkan pekerjaan? 

Jawaban : saya rasa kalau pimpinan perhatiannya ke unit ya bukan 

perorangan, unit kurang ini, kurang kegiatan, dan 
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sebagainya. Jadi kami mengikuti kemauan dari pimpinan 

ya. Jadi ya dilepas ya, anggotanya berjalan sendiri 

sekalipun motivasi juga tidak. Contohnya jika ada 

pengadaan barang ya kita mengajukan sendiri Cuma 

minta tanda tangan saja ke pimpinan sudah gitu aja. 

Kalau saya pribadi melihatnya masih kurang ya 

perhatian yang diberikan kapada unit kami.  
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Transkrip Wawancara 

Informan Ke 8 

Nama   : Suherwanto 

Jabatan : Pengembangan Sistem Kearsipan 

Unit Kerja : Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

Tanggal : 20 Maret 2025 

A. Analisis Lingkungan Kerja Fisik 

1. Lingkungan Kerja Fisik  

1) Penerangan 

a) Mengenai penerangan di ruang kerja bapak atau ibu apakah memiliki 

pengaruh yang siginifikan terhadap pekerjaan? 

Jawaban :  untuk lampu cukuplah suasananya juga tenang, kalua di 

ruangan kerja saya rasa cukup untuk tempat yang 

lainnya juga cukup. 

b) Apakah lingkungan kerja bapak atau ibu memiliki instalasi 

kelistrikan tersendiri dalam mendukung proses pekerjaan? 

Jawaban : kalau di uk 1 sistem kelistrikannya jadi satu dengan satu 

Gedung ini. Jadi kalua Gedung mati ya semuanya mati 

juga.  

2) Temparatur Suhu 

a) Bagaimana tingkat temperatur suhu di lingkungan kerja bapak atau 

ibu? 

Jawaban :  untuk temperature suhu saya rasa cukuplah, kalua saya 

merasa panas tinggal buka jendela, di situ juga ada ac. 

b) Temperatur suhu seperti apa yang bapak atau ibu inginkan dalam 

menunjang pekerjaan? 

Jawaban : kalau yang saya inginkan ya tidak terlalu panas dan 

sejuk, in ikan saya duduk dibagian barat jadi kalau sore 

lumayan mapas nah itu saya menyalakan ac sekitar 26-24 

celcius.  

3) Kelembapan Udara 

a) Seperti apa kelembapan udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : untuk kelembapan udara saya rasa cukup tidak terlalu 

pengap, di sini sirkulasinya bagus karena ruangan in 

ikan sebelah Selatan jadi dapat akses udara dari sebelah 

sini. Kalau di tempat arsip memang harus ada 

standarnya terkait suhu ya tapi kalua di ruang kerja 

aman. 

b) Kondisi kelembapan udara seperti apa yang bapak atau ibu inginkan 

dalam menunjang proses pekerjaan? 

Jawaban : ya tidak terlalu panas pokoknya, enak dan segar jadinya.  

4) Sirkulasi Udara 

a) Bagaimana sirkulasi udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 
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Jawaban : kalau di sini sirkulasi udaranya bagus tidak terlalu panas 

lalu pergantian udaranya juga bagus di sini.  

b) Fasilitas sirkulasi udara seperti apa yang bapak atau inginkan untuk 

menunjang pekerjaan agar tetap produktif? 

Jawaban : kalau saya sih, fasilitasnya tidak usah terlalu mewah yang 

penting gimana ya contihnya di sin ikan belum ada bunga-

bunga jadi bagusnya ada ya. untuk penambahan ac ya 

perlu tapi saya rasa cukup dengan udara dari jendela dan 

kipas ya. 

5) Kebisingan  

a) Bagaimana tingkat kebisingan ditempat kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : nah kalau disini paling tenang dan untuk bekerja pun tau-

tau sudah jam dua belas. Kalua di kantor pusatkan ramai 

ya, di sini kita mengerjakan tugas tau-tau kok sudah 

siang. Sejauh ini juga tidak ada kendala ya mengenai 

kebisingan. 

b) Lokasi tempat kerja seperti apa yang bapak atau ibu inginkan untuk 

mendukung pekerjaan? 

Jawaban : Lokasi kerja saya kira yang tenang, yang tidak terlalu 

pusing, sehingga kita bisa berpikir lalu juga ada ruang 

Santai ada rung istirahat Ketika kita kurang enak badan. 

Saya sudah nyaman ya di ruangan di lantai lima ini 

karena kalua di lantai bawah terlalu banyak mobilitas 

ya, kalua diaatas kan hanya sedikit orang saja yang 

diatas jadi bisa lebih focus bekerja. 

6) Bau-bauan di tempat kerja 

a) Bagaimana kondisi bau-bauan ditempat kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : di sini aman ya, walaupun di bawah ada kantin tapia man 

tidak sampai ke atas baunya karena di sini banya 

pergantian udara ya. 

b) Apabila terdapat bau yang tidak sedap di lingkungan kerja bapak 

atau ibu langkah apa digunakan untuk mensiasatinya? 

Jawaban :. Disini kan ada cleaning service jadi biasanya mereka 

yang membersihkan atau kita yang inisiatif untuk 

mencaru sumber bau dan membersihkannya.  

7) Tata Warna 

a) Mengenai warna gedung di lingkungan kerja bapak atau ibu bisa 

membuat bersemangat dalam bekerja? 

Jawaban :  nah karena warnanya kesukaan saya yaitu warna cream 

karena kalua warna yang terlalu mecolok membuat 

cepat bosan untuk saya. 

b) Tata warna seperti apa yang bisa membangkitkan semangat bapak 

atau ibu dalam bekerja? 

Jawaban : ya warna yang seperti ini warna yang lembut tidak 

mencolok seperti cream dan putih. 

 



133 

 

 

 

8) Dekorasi 

a) Mengenai tata letak seperti meja, kursi, ataupun fasilitas yang 

mendukungnya apakah membantu proses bekerja bapak atau ibu? 

Jawaban : itu sangat membantu karena saya ditempatkan di sini, 

saya lihat tenab-teman sudah memiliki tempatnya masing-

masing untuk bekerja lalu juga ada ruang rapat yang besa 

rada juga yang kecil ada juga tempat untuk mengerjakan 

arsip-arsip. Jadi menururt saya tata ruangnya sudah 

bagus ya, pokok ada ada fungsinya dan bermanfaat. 

b) Dekorasi tempat kerja seperti apa yang bapak atau ibu inginkan 

dalam membantu pekerjaan? 

Jawaban :  kalau saya yang gak terlalu ramai, seperti disini kosong 

baru kalua ada yang berkunjung kita arahkan ke galeri. 

Itu planning yang akan segera kami terbitkan. 

9) Musik 

a) Genre musik seperti apa yang membuat bapak atau ibu bersemangat 

dalam melaksanakan pekerjaan? 

Jawaban : kalau yang sekarang di tempat kerja, pagi saya murrotal, 

siang menyalakan musik yang lembut ya. 

b) Bapak atau ibu lebih suka mendengarkan musik secara langsung 

atau melalui alat bantu seperti headshet, headphone, sound? 

Jawaban : saya biasa pakai headsheet jadi satu Ketika kita suka 

music yang ini jadi tindak menganggu privasi orang 

Cuma biasanya memakainya satu kalua gak kanan ya 

kiri.  

10) Keamanan 

a) Dalam menjaga keamanan dan memberikan rasa saling percaya 

kepada pegawai bagaimana cara bapak atau ibu menerapkannya 

ditempat kerja? 

Jawaban : saya di sini berhubung staffmta sedikit ya ada tujuh, di 

meja masing-masing juga ada kunci jadi kalua mau 

kemana-mana lebih baik untuk di kunci ya.  

b) Hal apa yang menjadi prioritas bapak atau ibu dalam menjaga 

keamanan di lingkungan kerja? 

Jawaban : saya selalu menjaga sih kemanan barang-barang saya 

karena orang kalua berbuat jahat ada niat ada 

kesempatan, dari pada naruh HP sembarangan bauknya 

disimpan sebaik mungkin. Untuk keamanan administrasi 

saya selalu mencatat sendiri surat yang masuk dan yang 

keluar itu saja. 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

1) Struktur Kerja 

a) Seperti apa struktur kerja yang terdapat di lingkungan kerja bapak 

atau ibu? 

Jawaban : ya alhamdulillah sekarang sudah berjalan, dari kami 

memiliki tugasnya masing-masing. Hitungannya di sini 
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saya masih orang baru jadi pak boby yang memberikan 

arahan biasanya. Jadi karena belum paham 100% jadi 

saya lebih suka diberikan arahan. 

b) Dari struktur kerja bapak atau ibu saat ini adakah dampak signifikan 

dalam menunjang proses pekerjaan? 

Jawaban :  bagus ya, berdampak menurut saya. Kalua kendala tidak. 

Sebelumnya saya sibuk ya kalau sekarang lebih nyantai 

lebih kalem kerjanya. 

2) Tanggung jawab Kerja 

a) Kendala apa yang membuat bapak atau ibu, merasa tanggung jawab 

pekerjaanya menjadi kurang maksimal? 

Jawaban : kalau kendala saya kira alhamdulillah tidak ada ya, 

deadline untuk menyelesaikan atau target juga tidak ada 

ya kalau di sini. Harus cepat-cepat tidak ada. 

b) Hal apa yang membuat bapak atau ibu menyelesaikan pekerjaan 

secara tepat waktu? 

Jawaban : semangat saya menurut saya, dengan umur saya yang 

segini dengan ritme kerja yang begitu ya sebelumnya. 

Saya masih bisa mengikuti ya sejauh ini. Mungkin 

karena tidak ada target ya jadi agak Santai. 

3) Kerja Sama Antar Kelompok 

a) Kerja sama seperti apa yang bapak atau ibu inginkan ketika berada 

tempat kerja? 

Jawaban : untuk kerja sama dengan teman-teman kalau ada 

masalah dalam pekerjaaan, teman-teman di sin ikan 

master semua ya. jadi kalau ada masalah saya sering 

tanya sama mereka begitu. 

b) Adakah sistem kerjasama untuk membantu pegawai yang terkendala 

dalam pekerjaannya? 

Jawaban : saling membantu, jadi yang awalnya tidak tau menjadi 

tahu.  

4) Perhatian Pimpinan Terhadap kerja 

a) Perhatian seperti apa yang bapak atau ibu terima dari pimpinan 

dalam meningkatkan pekerjaan? 

Jawaban : pimpinan saya ada di TU kan ya, selama beberapa kali 

Ganti pimpinan yang sebelumnya lelaki sekarang 

Perempuan ya perhatiannya sama saja ada kendala atau 

tidak dan sebagainya. 

b) Reward apa yang bapak atau ibu terima apabila mendapatkan 

prestasi dalam bekerja? 

Jawaban : kalau reward di saya itu apa ya, kalau makan-makan di 

sini memang sering makan-makan bareng yak arena 

staffnya sedikit jadi gampang. Kalau dari pimpinan 

mungkin di luar tupoksi saya ya, saya sering di bagian 

konsumsi biasanya kalau selesai acara diberikan 

konsumsi yang berlebih. Untuk prestasi saya kenaikan 



135 

 

 

 

pengkat ya, rewardnya tidak ada mungkin hanya adanya 

kenaikan gaji ya atau mungkin memang saya belum ada 

prestasi ya jadi belum ada reward. 

5) Dukungan Pimpinan Terhadap kerja 

a) Dukungan apa yang membuat bapak atau ibu merasa dihargai dalam 

bekerja? 

Jawaban : kalau dukungan mungkin pimpinan yang lebih paham 

mengenai arsip. Kadang orang arsip dipandang sebelah 

mata, kalau tidak butuh tidak diperhatikan, tapi kalau 

butuh arsip sangat mendesak sekali. Nah itu yang harus 

dipahami dulu oleh pimpinan. Kalau dukungan dari 

pimpinan support dan rekomendasi mengenai informasi 

yang bermanfaat. 

b) Kreativitas seperti apa yang pimpinan bapak atau ibu gunakan untuk 

mencapai tujuan kerja pegawainya bisa maksimal? 

Jawaban : kalau kreatifitas cukup menurut saya, setiap ada kegiatan 

mengenai kearsipan pimpinan selalu update ya. karena 

masih baru juga pimpinan baru beberapa bulan jadi 

belum muncul mungkin ya. 
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Transkrip Wawancara 

Informan Ke 9 

Nama   : Bobbi Hari S, A,Md 

Jabatan : Manajemen dan Layanan Kearsipan 

Unit Kerja : Unit Kearsipan 1 Universitas Brawijaya 

Tanggal : 25 Maret 2025 

A. Analisis Lingkungan Kerja Fisik 

1. Lingkungan Kerja Fisik  

1) Penerangan 

a) Mengenai penerangan di ruang kerja bapak atau ibu apakah memiliki 

pengaruh yang siginifikan terhadap pekerjaan? 

Jawaban : untuk penerangan di ruang kerja sudah cukup bagus 

banyak jendela dan lampu, overall oke sih. 

b) Apakah lingkungan kerja bapak atau ibu memiliki instalasi 

kelistrikan tersendiri dalam mendukung proses pekerjaan? 

Jawaban : nah kebetulan untuk Gedung ini fasilitas gensetnya belum 

ada jadi yang ada gensetnya punya  perpus sama punya 

rektorat kalau yang sini belum ada, jadi kalau ada mati 

Listrik ya langsung mati tapi untungmnya ada hps jadi 

kaiau mati Listrik masih ada waktu buat save fle di 

computer. 

2) Temparatur Suhu 

a) Bagaimana tingkat temperatur suhu di lingkungan kerja bapak atau 

ibu? 

Jawaban :kalau untuk suhunya sih nyaman ya kebetulan juga teman-

teman tidak suka menggunakan ac kecuali kalau panas 

banget baru pakai ac atau kipas angin. Di sini rata-rata 

ya pakai 26 celcius. 

b) Temperatur suhu seperti apa yang bapak atau ibu inginkan dalam 

menunjang pekerjaan? 

Jawaban : kalau saya tidak ada ya, ikut sama kemauan bapak-bapak 

saja. 

3) Kelembapan Udara 

a) Seperti apa kelembapan udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : kalau kelembapan udara gak lembap sih karena di 

dukung sama pencahayaan yang bagus. Kalau lembap 

hanya di beberapa tempat saja seperti di ruang 

penyimpanan yang terkena rembesan air sehingga 

membuat lembap. Kalau di ruangan ini aman sih tidak 

lembap. 

b) Kondisi kelembapan udara seperti apa yang bapak atau ibu inginkan 

dalam menunjang proses pekerjaan? 

Jawaban : ya yang seperti ini saja sudah cukup ya, tidak lembap. 
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4) Sirkulasi Udara 

a) Bagaimana sirkulasi udara di lingkungan kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : yang seperti ini saja untuk sirkulasi juga sudah bagus ya 

pencahayaan juga oke. Kecuali seperti di lobby itu kurang 

ya sirkulasi udaranya kurang. 

b) Fasilitas sirkulasi udara seperti apa yang bapak atau inginkan untuk 

menunjang pekerjaan agar tetap produktif? 

Jawaban : kalau saya pokoknya dingin dan sejuk itu sudah cukup ya. 

5) Kebisingan  

a) Bagaimana tingkat kebisingan ditempat kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : kalau Tingkat kebisingan tidak ada sih, nyaman-nyaman 

saja. Memang terkadang ada pekerjaan yang 

membutuhkan konsentrasi yang besar, Cuma kalau 

memang kondisinya teman-teman sedang berdiskusi 

mengenai pekerjaan ya saya tidak keberatan ya atau 

biasanya saya pindah ke ruangan yang agak sepi. 

(Berpengaruh terhadap kinerja pegawai indikator 

kehandalan) 

b) Lokasi tempat kerja seperti apa yang bapak atau ibu inginkan untuk 

mendukung pekerjaan? 

Jawaban :  sebenarnya sih kalau kita pinginnya yang gak tinggi-

tinggi banget, paling tidak di lantai dua ya. pelayanan 

di lantai satu, penyimpanan di lantai dua. Alasannya 

untuk keamanan dan juga akses ya, kalau pas akuisisi di 

lantai lima dengan lift yang ada satu itu terkadang agak 

sulit ya.  

6) Bau-bauan di tempat kerja 

a) Bagaimana kondisi bau-bauan ditempat kerja bapak atau ibu? 

Jawaban : kalau masalah bau-bauan tidak ada masalah ya, Cuma 

balik lagi di kondisi beberapa ruangan yang lembap. Jadi 

kalau sering tertutup dan tidak ada pergantian udara itu 

adab au, baunya ya bau lembap saja. Jadi dari kita harus 

mengkontrol sendiri.  

b) Apabila terdapat bau yang tidak sedap di lingkungan kerja bapak 

atau ibu langkah apa digunakan untuk mensiasatinya? 

Jawaban : yaitu tadi, mengadakan pengkontrolan secara rutin, lalu 

mengetahui suhu ruangan, ac, air purifier ini mendukung 

sekali ya, ini cara untuk mengatasi secara sementara. 

Lalu yang bocor dibeneren yang rembes di perbaiki juga.  

7) Tata Warna 

a) Mengenai warna gedung di lingkungan kerja bapak atau ibu bisa 

membuat bersemangat dalam bekerja? 

Jawaban : ya lumayanlah cukup membuat semangat, kalau saya 

lebih prefer ada beberapa sudut yang memiliki warna 

yang berbeda seperti itu. Mungkin ya bisa menggunakan 

bunga kan ada daunnya yang membuat mata segar.  
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b) Tata warna seperti apa yang bisa membangkitkan semangat bapak 

atau ibu dalam bekerja? 

Jawaban : kalau standar gedung pemerintahan kan warna cream ya. 

kalau saya sendiri suka warna yang agak cerah. Kalauu 

putih agak terlalu pucet. Mungkin kalau warna cream tapi 

yang soft. Kalau dari sisi psikologis contoh Perusahaan 

google menggunakan warna yang cerah untuk 

memancing kreatifitas, Cuma ya rata-rata instansi 

pemerintah warna begini ya. 

8) Dekorasi 

a) Mengenai tata letak seperti meja, kursi, ataupun fasilitas yang 

mendukungnya apakah membantu proses bekerja bapak atau ibu? 

Jawaban : kalau dari tata letaknya sih sudah rundingan Bersama 

jadi yang sekarang ini sudah sesuai dengan keinginan 

masing-masing.  

b) Dekorasi tempat kerja seperti apa yang bapak atau ibu inginkan 

dalam membantu pekerjaan? 

Jawaban : iya kalau dikasih pot bunga bagus ya Cuma 

perawatannya agak merepotkan biar bisa bertahan 

lama. Kemarin ada bunga sirih gading, sebenernya itu 

tanaman indoor mungkin tetap butuh pencahayaan yang 

cukup ya biar tidak layu. Ya yang penting ada poin yang 

membuat mata jadi segar gitu ya. 

9) Musik 

a) Genre musik seperti apa yang membuat bapak atau ibu bersemangat 

dalam melaksanakan pekerjaan? 

Jawaban : genrenya saya suka musik yang slow music jaz seperti itu. 

b) Bapak atau ibu lebih suka mendengarkan musik secara langsung 

atau melalui alat bantu seperti headshet, headphone, sound? 

Jawaban : kalau saya tidak suka pakai headsheet ya, lebih suka 

langsung. 

10) Keamanan 

a) Dalam menjaga keamanan dan memberikan rasa saling percaya 

kepada pegawai bagaimana cara bapak atau ibu menerapkannya 

ditempat kerja? 

Jawaban : ya kita saling menghargai, tau mana yang bersifat privacy 

dengan yang umum. Contoh kalau menggunakan 

computer ya computer masing-masing, lalu kalau 

memasuki area rekan kerja bisa minta izin dulu. Lalu, 

untuk keamanan ruangan sebenarnya bagusnya ada 

security yak arena di sini banyak dokumen yang penting 

dan rahasia sudah sempat mengajukan tapi belum dapat 

acc. Dulu sempat ada orang asing masuk katanya 

kesasar, jadi sebagai Langkah antisipasinya memasang 

CCTV ya. 
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b) Hal apa yang menjadi prioritas bapak atau ibu dalam menjaga 

keamanan di lingkungan kerja? 

Jawaban : prioritas utamanya tadi pemasangan CCTV lalu 

diruangan penyimpanna dipasang alat keamanan 

seperti finger print jadi membatasi akses orang yang 

bisa masuk, jaitu saya rasa prioritasnya itu. Untuk 

keamanan data masuk-masing file saya beri password 

lalu juga kita copy di drive dan eksternal hardisk.  

 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

1) Struktur Kerja 

a) Seperti apa struktur kerja yang terdapat di lingkungan kerja bapak 

atau ibu? 

Jawaban : kalau dari struktur kerja bisa disesuaikan dengan yang 

ada di website, untuk layanan unitnya sudah pas. Untuk 

unit layanannya sudah bagus, ada layanan arsip dinamis 

statis, ada pengelolahan arsip digital. Tapi bisa dibilang 

SDM nya masih kurang, sekarang ini total ada tujuh ya, 

untuk bagian arsip statis minimal ada tiga orang yang 

menghandle, lalu untuk layanan dan pembinaan juga 

butuh SDM.  

b) Dari struktur kerja bapak atau ibu saat ini adakah dampak signifikan 

dalam menunjang proses pekerjaan? 

Jawaban : iya, dengan adanya struktur lumayan berdampak karena 

jadinya kita tau porsi tugasnya masing-masing dan 

tanggung jawabnya seperti apa. Tapi karena 

kekurangan SDM jadinya masih kurang maksimal 

karena sekarang masih ada beberapa teman-teman yang 

beban kerjanya double. 

2) Kerja Sama Antar Kelompok 

a) Kerja sama seperti apa yang bapak atau ibu inginkan ketika berada 

tempat kerja? 

Jawaban : untuk kerja sama sudah diterapkan yak arena kita disini 

kekurangan SDM jadi memang harus kerja sama, 

b) Adakah sistem kerjasama untuk membantu pegawai yang terkendala 

dalam pekerjaannya? 

Jawaban : otomatis ya, aturannya memang tidak tertulis. Jadi kalau 

ada yang perlu bantuan kita saling bantu, saling bagi 

tugas. 

3) Perhatian Pimpinan Terhadap kerja 

a) Perhatian seperti apa yang bapak atau ibu terima dari pimpinan 

dalam meningkatkan pekerjaan? 

Jawaban : kalau perhatian secara pribadi relative ya, Cuma kalau 

dukungan untuk UK 1 sudah cukup bagus tapi balik lagi 

ke pimpinannya ya dan urgent atau tidaknya. Misal 

kalau kita mau membuat kegiatan itu pimpinan akan 
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bertanya urgent tidak, dananya masuk tidak, dampak 

setelah kegiatan juga ada tidak seperti itu. 

b) Reward apa yang bapak atau ibu terima apabila mendapatkan 

prestasi dalam bekerja? 

Jawaban : kalau reward yang saya dapat, alhamdulillah dua tahun 

yang lalu terpilih jadi arsiparis teladan begitu itu 

reward yang boleh dibilang memacu semangat ya, lalu 

juga ada kasubdiv kearsipan sebelum bu wahyu yaitu 

pak risky nomor tiga arsiparis berprestasi. Kemudian 

kita juga mengadakan pameran kearsipan dan 

antusiasnya bagus sekali jadi itu saya rasa rewardnya.  

4) Dukungan Pimpinan Terhadap kerja 

a) Dukungan apa yang membuat bapak atau ibu merasa dihargai dalam 

bekerja? 

Jawaban : misal kita memberikan saran lalu saran kita diterima dan 

direalisasikan oleh pimpinan itu juga sebagai bentuk 

dukungan dan apresiasi ya lalu juga adanya koordinasi 

yang baik ketika melakukan kegiatan seperti ditanya ada 

kendala apa? Butuh apa? Itu juga sebagai bentuk 

dukungan ya. lalu pimpinan yang mendengarkan 

bawahannya tidak hanya melulu memberikan perintah. 

b) Kreativitas seperti apa yang pimpinan bapak atau ibu gunakan untuk 

mencapai tujuan kerja pegawainya bisa maksimal? 

Jawaban : kalau yang sekarang itu karena dia bergerak di bidang 

kearsipan Cuma dia mendapatkan tugas tambahan di 

luar kearsipan. Itu sebenarnya masalah jabatan 

fungsional penyetaraan atau jabatan tugas tambahan. 

Mungkin karena banyaknya tugas yang diemban bisa 

jadi itu menjadi penyebab dari hal-hal yang 

berhubungan dengan kearsipan belum maksimal. 

Jadinya boleh dibilang staf nya yang harus kreatif. 
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